








Sikap kepahlaanan di wujudkan dengan 
sikap jujur, tanggung jawab, rela berkorban, 
berjuang dengan ikhlas, berani membela keadilan 
dan kebenaran serta tidak mudah putus asa. Di 
Indonesia dikenal dengan berbagai jenis 
pahlawan nasional. Adapun gelar pahlawan 
nasional mencakup semua jenis gelar yang 
pernah diberikan sebelumnya, yakni Pahlawan 
Perintis Kemerdekaan, Pahlawan Kemerdekaan 
Nasional, Pahlawan Proklamator, Pahlawan 
Kebangkitan Nasional, Pahlawan Revolusi dan 
Pahlawan Ampera. 
Pahlawan Nasional didefinisikan sebagai 
gelar yang diberikan kepada Warga Negara 
Indonesia atau seseorang yang berjuang melawan 
penjajahan. Lokasinya di wilayah yang sekarang 
menjadi wilayah Indonesia yang gugur atau 
meninggal dunia demi membela bangsa dan 
negara. Bisa juga orang yang semasa hidupnya 
melakukan tindakan kepahlawanan atau 
menghasilkan prestasi dan karya yang luar biasa 
bagi pembangunan dan kemajuan bangsa dan 
negara Indonesia.Gelar Pahlawan Nasional 
ditetapkan oleh presiden. 
 
Gambar pahlawan (liputan 6.com) 
 Mengenal pahlawan merupakan 
keharusan yang diperlukan oleh generasi 
millennial. Karena dengan menghargai jasa 
pahlawan, para generasi mileenial akan semangat 
dalam menggapai cita-cita bangsa. Oleh karena 
itu dalam menanamkan nilai-nilai kepahlawanan 
kepada siswa yang di era jaman now, diperlukan 
peraga yang menarik dan unik. Salah satunya 
adalah papan misteri. 
B. Papan Misteri 
Papan misteri muncul dari konsep 
bermain catur. Terdapat kotak-kotak hitam putih 
pada papan catur yang dikembangkan dalam 
papan misteri menggunakan kertas warna warni. 
Hal ini membuat anak-anak lebih tertarik. Media 
papan misteri menggunakan papan, yang 
ditempel kertas origami warna-warni. Kotak-
katak warna warni sebagai tempat untuk 
menyimpan pertanyaan, perintah dan foto. Pada  
kertas dituli nomor. Dalam media ini juga disertai 
tantangan yaitu zonk. 
 
 Media papan misteri dibuat dari alat dan 
bahan seperti: Styrofoam berwarna, Karton tebal, 
Kertas origami warna-warni, Double tape, 
Gunting, Gambar/foto pahlawan, pertanyaan, 
permyataan dan perintah, dan dadu. 
Cara membuatnya yaitu styrofoam di 
tempelkan menggunanakan double tape  pada 
karton  untuk memperkuat supaya  styrofoam  
tidak  mudah  patah, potong kertas origami 
kemudian lipat untuk menyimpan gambar/foto, 
pertanyaan, pernyataan, perintah maupun zonk. 
Kertas origami yang telah di potong di tempelkan 
pada styrofoam  menggunakan double tape. 
Selanjutnya  menulis angka  pada kertas origami 
yang telah di temple kemudian  mengisi masing 
masing origami yg telah di tempel dengan 
gambar/foto, pertanyaan, pernyataan, perintah 
maupun zonk. Kemudian membuat kartu dari 
origami yang berisi nomor. Dan yang terakhir 
membuat dadu dari gabus. 
 
C. Mengenal Pahlawan dengan Papan Misteri 
Permainan  ini di buat untuk dimainkan 
secara berkelompok, yaitu siswa masing –masing 
mengocok dadu dan yang mendapat angka paling 
tinggi berhak  memilih kartu kemudian 
membukanya. Siswa membuka angka pada papan 
sesuai dengan angka yang ada pada kartu dan 
melaksanakan sesuai perintah. Pada masing-masing 
kartu berisi berbagai jenis pahlawan. 
Pada kegiatan pembelajaran guru dapat 
menjadikan siswa berkelompok, kemudian siswa 
sesuai urutan kelompok maju. Siswa di perintahkan 
mengocok dadu dan yang mendapat angka paling 
tinggi berhak memilih kartu, kemudian  membuka 
dan melaksanakan sesuai perintah: jika mendapat 
zonk maka siswa di berikan hukuman yang mendidik 
misalnya di perintahkan menyanyikan salah satu lagu 
wajib atau menyebutkan salah satu sila dalam 
pancasila dan lain sebagainya, Begitu seterusnya 




(Tyyas Rahmania Devi) 
 
A. Transportasi  
adalah usaha memindahkan benda.Dari 
satu tempat ke tempat lainnya. Sedangkan alat 
transportasi ialah yang digunakan untuk 
mengangkut penumpang atau barang. Pada 
zaman dahulu orang sudah mengenal transportasi 
walaupun sederhana. Mereka menggunakan 
hewan sebagai transportasi sehari-hari. Sejak 
ditemukan mesin uap tahun 1765, berkembang 
pula kendaraan bermesin dengan pesat. 
Kendaraan tersebut telah memudahkan orang 
untuk bepergian.  
1. TransportasiDarat 
Alat transportasi daratantara lain :sepeda, becak, 
delman, sepeda motor, bajay, bus, mobil, dsb. 
2. Transportasi Air 
Alat transportasi perairan antara lain :rakit, 
perahu dayung, perahu layar, kapal. Alat 
transportas i air ini masih dipakai di daerah pulau 
Kalimantan yang bentang alamnya banyak 
terdapat sungai. 
3. TransportasiUdara 
Pernahkah kalian melihat pesawat terbang 
melintas di lingkungan tempat tinggalmu? 
Pesawat terbang merupakan angkutan udara yang 
sangat penting. Alat transportasi udara banyak 
jenisnya. Helikopter. 
Transportasi pada Masa Lalu dan Masa 
Kini Masyarakat pada masa lalu menggunakan 
alat transportasi yang tergolong sederhana. 
Sebelum ditemukan alat transportasi bermesin, 
mereka menggunakan pedati, delman, kuda. 
Teknologi transportasi tersebut masih 
menggunakan tenaga hewan untuk menghelanya. 
Ilmu dan kemampuan manusia terus berkembang. 
Begitu pula dengan perkembangan transportasi. 
Berbagai kendaraan bermesin dan perahu 
bermotor tercipta dan memudahkan manusia 
dalam menempuh jarak yang jauh. Pada jaman 
millennial tranportasi yang digunakan adalah 
pesawat,  mobil, kereta api, kapal pesiar.  
Ada beberapa keuntungan dan kerugian 
yang berkaitan dengan perkembangan teknolgi 
transpotasi modern. Kelemahan alat transportasi 
pada masa lalu adalah waktu tempuhnya sangat  
lambat. Namun alat transportasi masa lalu bebas 
dari polusi. Sebaliknya, kelebihan alat 
transportasi modern adalah waktu tempuh 
perjalanannya lebih cepat. Akan tetapi, 
menimbulkan berbagai masalah antara lain: 
polusi udara polusi suara kemacetan lalu lintas 
kecelakaan lalu lintas.  
Pada jaman millennial ini siswa sudah 
memahami jenis transportasi, tetapi pada 
kegiatan pembelajarannya diperlukan alat peraga 
yang menarik dan membuat siswa lebih 
tertantang untuk memainkannya.  
B. Peraga Tusuk Transportasi 
Ide media ini saya dapatkan ketika saya 
melihat transportasi yang begitu banyak 
macamnya, dan terdapat 3 jenis transportasinya 
berdasarkan jenis lintasan. Pengembangan media 
tusuk menjadi media pembelajaran bertujuan 
mempermudah penyampikan materi. 
Tusuk transportasi menggunakan bahan dan 
alat yang sangat mudah di dapat ditoko-toko alat 
tulis terdekat, kita dapat membuat media tersebut 
dengan menggunakan bahan seperti, kertas 
karton tebal, lem, kertas berwarna, gambar alat 
transportasi, tusuk lidi, sterofom, doubletip, 
untuk alatnya kita bias menggunakan gunting dan 
catter. 
Kita dapat membuat dengan langkah awal 
menggunting kertas karton menjadi 2 bagian 
kemudian 1 bagian kita lapisi dengan kertas 
warna yang berwarna biru untuk background 
udara.. Kemudian kita gabungkan kertas karton 
tersebut dengan posisi 1 bagian mengadap depan 
dan yang 1 bagian menghadap keatas jadi seperti 
membentuk laptop saat di buka, lalu kita potong 
lagi kertas karton membentuk segitiga kecil 
menjadi 2 bagian untuk ditempelkan di ujung 
karton tadi sebagai penyangga. Selanjutnya kita 
ptong sterofom membentuk seperti gelombang 
kemudian kitapotong dan lapisi kertas warna 
coklat dan hitam sebagai background daratnya. 
Setelah itu kita ptong gamba rtransportasi dan 
kita tempeli dengan tusuk lidi. Terakhir kita 
potong sterofom menjdi bentuk seperti pesisir air 
pantai. 
 
C. Pembelajaran dengan Tusuk Transportasi 
Peraga tusuk transportasi ini dapat 
dimainkan secara individu maupun berkelompok. 
Guru memberikan pertanyaan pada siswa apa 
pengertian dari alat transportasi, kemudian 
menanyakan ada berapa jenis alat transportasi 
menurut lintasannya. Kemudian guru memberi 
kesempatan kepada semua siswa untuk angkat 
tangan jika dapat menjawab kemudian siswa 
ditunjuk maju kedepan untuk menusuk gambar 
alat transportasinya berdasarkan jenis lintasannya 
di darat, di lauta tau di udara. 
Jika digunakan dalam bentuk kelompok 
guru membagi kelompok yang setiap siswanya 
menjadi 3 orang yang kemudian siswa mulai 
berkumpul dengan kelompoknya Kemudian saat 
guru menunjuk kelompok tersebut kedepan untuk 




TEBAK KATA BERGARIS 
(Faris Syafrur Rizqi) 
 
A. Makna Sumpah Pemuda 
Negara Indoensia disebut juga dengan 
istilah nusantara. Nusantara berasal dari kata 
"nusa" dan "antara". "Nusa" berarti pulau atau 
kepualauan sedangkan "antara" artinya antara. 
Nusantara diartikan sebagai satu kesatuan wilayah 
kepulauan diantara pulau-pulau. Wilayah negara 
Indonesia terdiri atas daratan dan lautan..Sebagian 
besar pulau di Indonesia ditempati oleh masyarakat 
asli daerah tersebut. Namun, ada juga warga 
pendatang dengan bermacam budayanya. Ada suku 
Batak, Suku Jawa, Suku Betawi, Suku Sunda, 
Suku Badui, Suku Bali, Suku Bugis, Suku Dayak, 
Suku Ambon, Suku Papua, dan masih banyak lagi. 
Setiap suku bangsa menggunakan bahasa daerah 
yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya, Suku Jawa menggunakan bahasa Jawa, 
suku Batak menggunakan bahasa Batak, Suku 
Sunda menggunakan Bahasa Sunda. Namun, jika 
mengadakan hubungan dengan suku yang lain, 
biasanya mereka menggunakan bahasa Indonesia. 
Sebagai bahasa persatuan, bahasa Indonesia 
ditunjung tinggi oleh semua suku bangsa. Bahasa 
Iondonesia telah disepakati sebagai bahasa 
persatuan dan pergaulan antar suku bangsa. Bahasa 
Indonesia juga digunakan sebagai bahasa 
pengantar di kantor pemerintahan dan di lembaga 
pendidikan, termasuk juga di sekolah dasar. Satu 
nusa memiliki makna bahwa setiap orang harus 
merasa memiliki satu tanah air yang sama, yaitu 
tanah air Indonesia.  
Satu bangsa memiliki makna walaupun kita 
berasal dari suku yang berbeda, tetapi kita tetap 
satu bangsa, yaitu bangsa Indonesia. Adapun satu 
bangsa memiliki makna untuk mewujudkan 
persatuan bangsa. Kita harus menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa pemersatu antar suku 
bangsa. Jaman millennial menuntut menggerakkan 
para generasi bangsa menghargai pahlawan dan 
menghormati perbedaan sebagai bentuk 
keanekaragaman yang mempunyai rasa nasionalis 
dan jiwa persatuan. Mengasah jiwa persatuan dan 
kesatuan melaui permainan, membuat generasi 
millennial akan lebih muncul nasionalismenya. 
Papan misteri merupakan permainan yang 
membuat para generasi Z tertantang dan 
mengetahui makna keanekaragaman. 
 
B. Papan Misteri 
Ide permainan tebak kata bergaris ini 
ketikasaya  melihat peta Indonesia didalam peta 
tersebut indonesia memiliki lima pulau besar, yaitu 
Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. 
Selain itu, masih banyak pulau kecil lainnya. 
Pulau-pulau tersebut ditempati oleh kurang lebih 
220 juta penduduk. Negara Indonesia terkenal 
dengan keragamannya. Misalnya, suku bangsa, 
budaya, agama, bahasa daerah, dan adat istiadat. 
Sebagian besar pulau di Indonesia ditempati oleh 
masyarakat asli daerah tersebut. Namun, ada juga 
warga pendatang dengan bermacam budayanya, 
sehingga manfaat media tersebut  bagi siswa dapat 
dengan mudah mengenal macam-macam pakaian 
adat, rumah adat, senjata, alat musik dan mengasah 
kemampuan siswa agar semakin kreatif. 
C. Penggunaan Papan Misteri  
Letakkan gambar peta yang sudah ditempeli 
kertas origami pada masing-masing profensi di 
depan kelas, bentuk siswa menjadi 6 kelompok, 
Masing-masing siswa mengambil kertas origami 
yang di tempel di depan masing masing kelompok 
satu origami atai satu profensi, Kerjakan soal tebak 
kata bergaris yaitu dengan menyambungkan huruf 
per-huruf menjadi suatu kalimat yang ada di kertas 
origami kecil sampai selesai dengan cara memberi 
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Media tebak kata bergaris ini saya buat dengan 
alat dan bahan seperti, Bolpoint, Penggaris , Kertas 
origami berukuran kecil, Kertas origami berukuran 
sedang, Gambar peta Indonesia, Sterofom, Paku 
sterofom 
D. Pembelajaran dengan Papan Misteri   
Tebak kata bergaris di gunakan dalam 
pembelajaran PKN kelas III Sekolah Dasar (SD)  
dengan Subtema mengenal macam – macam  adat 
dan budaya di indonesia. 
Bentuk siswa menjadi 6 kelompok, Letakkan 
gambar peta yang sudah ditempeli kertas origami 
pada masing-masing profensi di depan kelas, 
Masing-masing siswa mengambil kertas origami 
yang di tempel di depan masing masing kelompok 
satu origami atai satu profensi, Kerjakan soal tebak 
kata bergaris yaitu dengan menyambungkan huruf 
per-huruf menjadi suatu kalimat yang ada di kertas 
origami kecil sampai selesai dengan cara memberi 
garis, Beri penilaian bagi kelompok yang paling 
cepat mengerjakannya. 
  
Papan gambar benda disekitar 
(Sinta Puspitaningtyas) 
 
A. Benda-benda sekitar sekolah 
Buku tulis berarti buku kosong untuk ditulisi 
(membuat catatan dan sebagainya) buku untuk 
menulis fungsi buku sebagai media catatan 
penting yang mudah dan simple untuk dibawa 
dikantong kita, karena buku memiliki banyak 
jenis ukurannya. Ada ukuran dari paling terkecil 
sampai terbesar, tinggal kita sesuaikan dengan 
ukuran kantong yang kita kenakan dan buku juga 
sebagai sarana menulis catatan paling banyak 
dalam hal tempat dan ukuran yang tanpa batas, 
hanya ada batasan halaman yang tersedia.  
Pensil adalah alat tulis dan lukis yang 
awalnya terbuat dari grafit murni. Fungsi pensil 
kebanyakan digunakan sebagai alat gambar, 
meskipun tidak sedikit pula yang 
menggunakannya sebagai alat tulis. Bagi para 
perupa, tak sedikit yang memanfaatkan alat ini 
sebagai media untuk mengungkapkan 
ekspresinya. 
Tas  merupakan sebuah barang yang harus 
bahkan wajib dimiliki oleh siswa sekolah, 
sebagai alat atau wadah untuk menyimpan buku-
buku pelajaran, alat tulis, dan benda-benda 
lainnya yang biasa dibawa ke sekolah. Fungsi tas 
untuk melengkapi penampilan anak-anak Anda 
saat pergi dan pulang sekolah. Tas Sekolah yang 
memiliki bentuk, warna, desain, dan gambar 
yang menarik bisa menjadi daya tarik bagi orang 
yang melihatnya. 
Penghapus merupakan salah satu 
perlengkapan alat tulis yang merupakan karet 
lembut yang mampu menghilangkan tanda yang 
dihasilkan dengan pensil. Fungsi penghapus yang 
utama dari penghapus adalah menghilangkan 
bekas goresan, namun oleh seniman profesional, 
penghapus juga dimanfaatkan dengan teknik 
tertentu. Misalnya memberi kesan kilau dengan 
menggunakan mal penghapus atau efek smudge 
jika digores lembut. 
Penggaris adalah sebuah alat pengukur dan 
alat bantu gambar untuk menggambar garis lurus. 
Terdapat berbagai macam penggaris, dari mulai 
yang lurus sampai yang berbentuk segitiga. 
Penggaris dapat terbuat dari plastic, logam, 
berbentuk pita dan sebagainya. Pengaris digosok-
gosokan pada rambut yang kering, kemudian 
didekatkan pada sobekan kertas kecil tersebut 
akan tertarik ke penggaris. Mengapa hal itu dapat 
terjadi? Karena penggaris plastic yang digosok-
gosokkan pada rambut, menjadi bermuatan 
listrik.  
Anak jaman millennial tetap membutuhkan 
peralatan sekolah untuk mempelajari berbagai 
benda tersebut melalui papan gambar. Siswa 
kelas 1 – 2 diajak  dengan mudah  mengenal 






B. Papan gambar  
 
Alat dan bahan media adalah gunting, 
cutter, sterofom alas gambar, steak es krim, 
glukol dan lem G. Pertama tentukan tema papan 
gambar yang diinginkan. Yang kedua cari 
gambar yang sesuai dengan tema yang akan di 
peragakan dan kemudian print gambar dalam 
berbagai ukuran. Kemudian siapkan bahan dan 
alat yang akan digunakan. Selanjutnya gunting 
gambar yang sudah diprint dan tempelkan pada 
papan gambar dengan aturan posisi gambar 
sesuai dengan keinginan. Setelah selesai 
ditempel, kemudian hias papan gambar sesuai 
dengan steak. 
Siswa mengamati media dan menyebutkan 
satu persatu benda-benda disekitar yang ada di 
papan gambar dan guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa tentang pengertian dan fungsi 
benda-benda disekitar yang ada dipapan gambar 
dan siswa menjawab pertanyaan dari guru. 
 
C. Papan gambar digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran  
Misalkan siswa ditanya oleh guru untuk 
menyebutkan benda-benda di sekitar sekolah. 
Siswa  menyebutkan benda di dalam kelas. 
Setelah menyebutkan siswa diminta untuk 
menjelaskan kegunaan dan pengertiannya. 
Setelah siswa menyebutkan guru menunjuk untuk 
siswa yang belum aktif dalam pembelajaran 
tersebut menunjukkan papan gambar. Untuk 
mengetahui kemampuan siswa tersebut benar 
sudah bisa dapat diarahkan untuk menyebutkan 





POP UP COVER DIMENSI 
(Nur Amalia Fitri) 
 
A. Cara mencegah kerusakan bumi di darat, 
laut, dan udara 
Akhir akhir ini sering terjadi bencana alam 
yang melanda kota, desa dan kampung, merusak 
bangunan, harta benda bahkan meminta korban 
jiwa yang tidak sedikit. Tanah longsor, banjir 
bandang, sungai meluap, kebakaran hutan, 
kekeringan dan lain sebagainya. Jika diteliti 
ternyata semua bencana itu bersumber dari ulah 
segelintir orang yang tidak bertanggung jawab. 
Penebangan pohon dihutan yang semena 
mena mengakibatkan hutan jadi gundul dan 
gersang. Ketika hujan turun tidak ada lagi pohon 
yang menahan air hujan. Dahulu semua air yang 
turun ditahan oleh pepohonan, kemudian meresap 
dan disimpan didalam tanah. Sekarang tidak ada 
lagi pepohonan yang menahan air hujan, air terus 
meluncur kesungai mengalir deras menuju laut. 
Sungai yang ada tidak mampu menampung 
luapan air , akibatnya terjadilah banjir di mana 
mana. Penebangan pohon dengan semena mena 
oleh segelintir orang telah menimbulkan 
kerusakan dan bencana berkepanjangan. Musim 
hujan terjadi banjir dimana mana. Musim panas 
terjadi kekeringan dan kesulitan mendapatkan air 
bersih. 
Dilautan juga terjadi kerusakan akibat ulah 
sebagian manusia, pencemaran laut oleh sampah 
dan minyak, pengrusakan terumbu karang, 
penangkapan ikan dengan rakus yang merusak 
bibit dan ikan yang masih kecil, telah 
menimbulkan kerusakan pula di lautan. Bukan 
tidak mungkin jika pencemaran ini terus berlanjut 
satu ketika akan sulit bagi kita mendapatkan ikan 
dari laut. Sebagian nelayan tradisional yang 
mencari ikan dengan alat sederhana sudah mulai 
merasakan dampak kerusakan ini. Pantai yang 
dahulu dipenuhi ikan kini sudah kosong. Mereka 
harus berlayar jauh ketengah laut untuk 
mendapatkan ikan. Bukan tidak mungkin satu 
ketika sebagian besar ikan dilaut juga akan 
musnah, sehingga sulit bagi manusia 
mendapatkan daging ikan sebagai sumber 
makanan. 
Diudarapun terjadi kerusakan akibat ulah 
sebagian manusia. Pencemaran udara oleh 
berbagai alat teknologi seperti mobil, motor, 
pabrik, yang menghasilkan gas dan zat berbahaya 
juga telah merusak sistim lapisan ozon yang pada 
akhirnya menimbulkan pemanasan global. 
Kebakaran hutan menimbulkan kabut asap yang 
mengotori udara, manusia sulit bernafas. Akibat 
pemanasan global gunung es di kutub utara dan 
selatanpun mulai mencair, permukaan air laut di 
seluruh pantai didunia mulai naik. 
Pelestarian di Lingkungan Darat 
Beberapa contoh bentuk upaya pengelolaan 
dan pelestarian lingkungan hidup pada wilayah 
daratan, antara lain sebagai berikut. 
1. Reboisasi, yaitu berupa penanaman kembali 
tanaman terutama pada daerah-daerah perbukitan 
yang telah gundul. 
2. Rehabilitasi lahan, yaitu pengembalian tingkat 
kesuburan tanah-tanah yang kritis dan tidak 
produktif. 
3. Pengaturan tata guna lahan serta pola tata ruang 
wilayah sesuai dengan karakteristik dan 
peruntukan lahan. 
4. Menjaga daerah resapan air (catchment area) 
diupayakan senantiasa hijau dengan cara ditanami 
oleh berbagai jenis tanaman keras sehingga dapat 
menyerap air dengan kuantitas yang banyak yang 
pada akhirnya dapat mencegah banjir, serta 
menjadi persediaan air tanah. 
5. Pembuatan sengkedan (terasering) atau lorak mati 
bagi daerahdaerah pertanian yang memiliki 
kemiringan lahan curam yang rentan terhadap 
erosi. 
6. Rotasi tanaman baik secara tumpangsari maupun 
tumpanggilir, agar unsur-unsur hara dan 
kandungan organik tanah tidak selamanya 
dikonsumsi oleh satu jenis tanaman. 
7. Penanaman dan pemeliharaan hutan kota. Hal ini 
dimaksudkan supaya kota tidak terlalu panas dan 
terkesan lebih indah. Mengingat pentingnya hutan 
di daerah perkotaan, hutan kota sering dinamakan 
paru-paru kota. 
Pelestarian di Lingkungan Perairan 
Adapun upaya pelestarian lingkungan 
perairan antara lain melalui upaya-upaya sebagai 
berikut. 
1. Larangan pembuangan limbah rumah tangga agar 
tidak langsung ke sungai. 
2. Penyediaan tempat sampah, terutama di daerah 
pantai yang dijadikan lokasi wisata. 
3. Menghindari terjadinya kebocoran tangki-tangki 
pengangkut bahan bakar minyak pada wilayah 
laut. 
4. Memberlakukan Surat Izin Pengambilan Air ( 
SIPA ) terutama untuk kegiatan industri yang 
memerlukan air. 
5. Netralisasi limbah industri sebelum dibuang ke 
sungai. Dengan demikian, setiap pabrik atau 
industri wajib memiliki unit pengolah limbah 
yang dikenal dengan istilah Instalasi  
Pengolahan Air Limbah (IPAL). 
6. Mengontrol kadar polusi udara dan memberi 
informasi jika kadar polusi melebihi ambang 
batas, yang dikenal dengan emisi gas buang. 
7. Penegakan hukum bagi pelaku tindakan 
pengelolaan sumber daya perikanan yang 
menggunakan alat tangkap ikan pukat harimau 
atau sejenisnya yang bersifat merugikan. 
8. Pencagaran habitat-habitat laut yang memiliki 
nilai sumber daya yang tinggi, seperti yang telah 
diberlakukan pada Taman Laut Bunaken dan 




1. Menggalakkan  penanaman pohon atau pun 
tanaman hias di  
sekitar kita 
2. Mengupayakan pengurangan emisi atau 
pembuangan gas sisa  
pembakaran,  
3. Mengurangi atau bahkan menghindari pemakaian 
gas kimia yang dapat merusaklapisan ozon di 
atmosfer 
Pada era millennial para siswa harus memahami 
pentingnya lingkungan dan manfaatnya. Pada media 
pembelajaran peraga ini adalah dari melihat kondisi 
yang biasanya terjadi dilingkungan sekitar yang 
berasal dari pengamatan dan pengalaman. Cara 
mencegah bencana dengan memahamkan siswa 
dalam bentuk permainan. Karena anak atau siswa 
masih tidak lepas dari unsur bermain dengan buku 
yang menarik dalam bentuk 3 dimensi.  
 
 






Alat dan bahan yang digunakan dimedia ini 
adalah: gunting, bungkus kado, lem, double tip, 
pensil, gambar yang sudah diprint, bolpoin, solasi, 
penghapus, curter, kardus, spidol warna. Cara 
membuat media ini siapkan kardus untuk membuat 
alasnya, pasang bungkus kado pada bagian dalam 
kardus dengan posisi terbalik, pasang gambar-gambar 
yang sudah diprint diatas bungkus kado tersebut, 
gambar-gambar tersebut sebelum dipasang  dilapisi 
sama kardus yang sudah dibentuk sama dengan 
gambar tersebut, dipasang 2 dimesi gambar tersebut 
pada kardus yang telah dilapisi bungkus kado, 
menulis huruf pada kardus dan digunting sesuai 
dengan huruf, yang sudah dibentuk / digambar, huruf 
tersebut ditempelkan 3 dimensi pada kardus yang 
sudah dibungkus kertas kado tersebut, bagian luar 
kardus ditempeli bungkus kado. 
 
C. Penggunakan media pop up cover dimensi 
Permainan ini menarik jika dimainkan 
minimal 2 orang atau lebih dalam bentuk tebak-tebak 
an menjawab. Bapak/ibu guru memberikan tujuan 
permainan ini  agar siswa tahu apa maksud dalam 
permainan ini. Permainan ini bisa dilakukan dengan 
duduk dan guru memberikan pentunjuk dan arahan 
memainkan media ini. Pertama-tama guru 
memberikan contoh dan setelah paham guru membuat 
kesepakatan pada siswa yang kalah apakah masih bisa 
lanjut main atau harus keluar dari permainan. Setelah 
kesepakatan sudah disepakati giliran anak-anak 
memulai permaianannya. 
Cara mainnya buka salah satu bagian bilik 
kiri buku dan bilik kanan  buku, buku sudah dibuka 
secara keseluruhan, maka akan muncul huruf 3 
dimensi sebagai judul materi yang akan  dijelaskan, 
dan gambar-gambar sebagai pendukung 
pembelajaran dalam bentuk 2 dimesi, buka 
pertanyaan yang sudah ada, dan jawab pertanyaan  
tersebut bersama temanmu dalam bentuk tebak-tebak 
an 
D. Pop up cover dimensi digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran 
Siswa dibagi menjadi 8 kelompok setiap 
kelompok berisi 2 orang, pemilihan kelompok 
diurutkan sesuai absen. Setelah terbagi menjadi 
kelompok siswa memainkan medianya dengan 
membuka salah satu pertanyaan yang sudah 
disediakan, siswa saling menebak jawaban apa yang 
benar dari soal tersebut, jawaban yang benar berada 
dibalik gambar pohon diatas soal tersebut. setelah 
jawaban benar maka siswa tersebut boleh membuka 
pop up yang ada disamping/atas/bawah soal sesuai 
keinginan. Setelah membuka pop up tersebut siswa 
menjelaskan apa isi pop up dan menghungkan 
keterkaitannya salah satu dengan gambar yang ada 
disebelah kanan. Dan siswa yang kalah menunggu 





Film kartun doraemon di televisi 
merupakan salah satu acara anak-anak. Walaupun 
jaman millennial ini tetap disukai oleh anak. 
Pembelajaran matematika dalam kantung 
doremon yang lucu dapat menarik siswa untuk 
belajar Kantung doraemon.  
Media ini saya buat dengan bahan dan 
alat yang cukup sederhana dan mudah didapat 
ditoko bahan jahit menjahit. Bahannya kain 
flannel, benang jahit, dakron, benang wol dan 
lem Uhu. Alat yang berupa gunting, spidol.     
    
 
Penggunaan media ini sebagai berikut: Pertama, 
membuat kelompok minimal 5 orang. Setelah itu 
kelompok memilih 1 orang untuk maju kedepan. 
Lalu 1 orang tersebut maju dan mengambil kertas 
soal yang ada di kantong doraemon 
tersebut.Setelah mengambil kertas soal yang ada 
di dalam kantung doraemon 1 oarang tersebut 
kembali ke bangku untuk mendiskusikan soal 
yang diambilnya dengan kelompok.Jika sudah di 
diskukan 1 orang tadi maju kedepan untuk 
menuliskan soal dan jawaban di papan tulis.Jika 
jawabanya benar diberi hadiah berupa tepuk 





Gunung Berapi  
(Ahmad Fauzan) 
 
A. Gunung Berapi  
Gunung berapi asli meletus, dengan 
mengeluarkan lahar dan larva. Ketika anak jaman 
millennial ingin menyaksikan kejadian tersebut 
sangat berbahaya. Ketika melihat  larva yang 
keluar dan turun yang berdampak di bawah kaki 
gunung berapi merupakan hal yang sulit 
dilakukan oleh siswa.  
 
Media gunung berapi dibuat dari alat dan 
bahan pisau, gunting, botol bekas, sedotan, 
plastisin, lem, kertas, bekas alat suntik, cuka, 
boking poder. 
Cara pembutan media ini, siapkan alat dan 
bahan, lalu botol plastik dilubagi bagian bawah 
samping, dan dikasih sedotan pada lubang yang 
tadi.  Botol plastik di lem bagian bawah lalu 
ditempel di nampan yang sudah disiapkan. 
Setelah itu botol plastik dibalut dengan plastisin 
menyerupai gunung, dan media gunung meletus 
siap digunakan. 
B. Penggunaan Media Gunung Merapi  
Media gunung merapi  ini di buat untuk 
dimainkan secara berkelompok, masing–masing 
kelompok mengamati apa yang terjadi pada 
gunung merapi yang ada di kelompoknya. Setiap 
kelompok mencatat hasil yang mereka dapat dari 
media gunung merapi tersebut. Setelah mereka 
selesai mengamati, masing-masing kelompok 
akan mempersentasikan hasil kerja kelompoknya 
didepan kelas. 
Cara penggunaan media ini masukan 
boking power ke miniatur gunung merapi 
secukupnya. Masukan diterjen ke miniatur 
gunung merapi secukupnya lalu diaduk rata. 
Ambil asam cuka tuangkan ke gelas secukupnya 
dan ditambahkan pewarna makanan. Lalu ambil 
alat suntik dan sedot air asam cuka. Setelah itu 
hubungkan alat suntik dengan sedotan lalu 
dorong pelan-pelan.  
C. Media gunung merapi digunakan dalam 
pembelajara 
Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok, kemudian setiap kelompok disuruh 
melakukan percobaan gunung merapi. Setelah 
melakukan percobaan siswa disuruh mengamati 
apa yang terjadi dan mencatat apa yang telah 
terjadi dari media tersebut. Setelah selesai 
melakukan percobaan masing-masing kelompok 
akan mempersentasikan hasil kerjanya didepan 
kelas. Dalam pembelajaran  ini, meskipun siswa 
dibagi berkelompok tetapi siswa tetap 




(Dhela Dwi Putriana) 
 
A. Alat indera 
Alat indera adalah alat-alat tubuh yang berfungsi 
mengetahui keadaan luar. Alat indera manusia 
sering disebut panca indera, karena terdiri dari lima 
indera yaitu indera penglihat (mata), indera 
pendengar (telinga), indera pembau/pencium 
(hidung), indera pengecap (lidah) dan indera peraba 
(kulit). 
1. Indera Penglihatan (mata) 
Mata terdiri dari otot mata, bola mata dan 
saraf mata serta alat tambahan mata yaitu alis, 
kelopak mata, dan bulu mata. Alat tambahan mata 
ini berfungsi melindungi mata dari gangguan 
lingkungan. Alis mata berfungsi untuk melindungi 
mata dari keringat, kelopak mata melindungi mata 
dari benturan dan bulu mata melindungi mata dari 
cahaya yang kuat, debu dan kotoran. 
2. Indera Pendengar (telinga) 
Indera pendengar adalah telinga yang terdiri dari : 
a. Telinga bagian luar yaitu daun telinga, lubang 
telinga dan liang pendengaran 
b. Telinga bagian tengah terdiri dari gendang 
telinga, 3 tulang pendengar ( martil, landasan 
dan sanggurdi) dan saluran eustachius. 
c. Telinga bagian dalam terdiri dari alat 
keseimbangan tubuh, tiga saluran setengah 
lingkaran, tingkap jorong, tingkap bundar dan 
rumah siput (koklea) 
3. Indera Pembau/Pencium (hidung) 
Fungsi bagian-bagian indera pembau : 
a. Lubang hidung berfungsi untuk keluar 
masuknya udara. 
b. Rambut hidung berfungsi untuk menyaring 
udara yang masuk ketika bernapas. 
c. Selaput lendir berfungsi tempat menempelnya 
kotoran dan sebagai indra pembau. 
d. Serabut saraf berfungsi mendeteksi zat kimia 
yang ada dalam udara pernapasan. 
e. Saraf pembau berfungsi mengirimkan bau-
bauan yang ke otak. 
 
4. Indera Pengecap (lidah) 
Pada permukaan lidah terdapat bintil-bintil. Pada 
bintil-bintil tersebut terdapat ujung-ujung saraf 
pengecap yang sangat peka terhadap rangsang rasa 
makanan atau minuman yang masuk ke dalam 
mulut. 
Syaraf yang peka terhadap rasa pahit berada 
dipangkal lidah, manis terdapat pada untung lidah, 
asin berada disamping kanan kiri sebelah depan, 
asam berada ditepi lidah 
5. Indera Peraba (kulit) 
Dengan kulit kita dapat merasakan sentuhan. 
Bagian indra peraba yang paling peka adalah ujung 
jari, telapak tangan, telapak kaki, bibir dan alat 
kemaluan. 
Fungsi bagian-bagian kulit : 
a. Kulit ari berfungsi mencegah masuknya bibit 
penyakit dan mencegah penguapan air dari 
dalam 
b. Kelenjar keringat berfungsi menghasilkan 
keringat 
c. Lapisan lemak berfungsi menghangatkan tubuh 
d. Otot penggerah rambut berfungsi mengatu 
gerakan rambut  
e. Pembuluh darah berfungsi mengalirkan darah 
keseluruh tubuh 
Alat indera merupakan ciptaan Allah swt yang 
harus dijaga dan dirawat. Manusia dilengkapai alat 
indera. Pada jaman millennial ini diperlukan cara 
unik untuk mengajak siswa dalam belajar 
memahami fungsi dan kegunaan alat indera siswa. 
Melalui permainan shoot dorr 
 
B. Shoot dorr 
Permainan shoot dorr ini adalah permainan 
seperti memanah yang tidak asing bagi anak-anak. 
Permainan ini juga sangat mudah untuk digunakan 
dan menantang. Permainan shoot dorr untuk 
mempermudah anak dalam memperdalam materi 
yang sudah dipelajari sebelumnya terutama alat 
indera. Dengan permainan shoot dorr ini 







Media ini dengan cara yaitu pertama 
membuat papan untuk memanahnya. Siapkan 
gunting atau cutter dan karton. Kemudian, potong 
kartong menggunakan cutter  atau gunting 
berbentuk menyerupai tangga. Lalu, siapkan 
kertas manila bewarna dan potong berbentuk 
seperti karton yang sudah dipotong. Lalu 
tempelkan kertas manila bewarna yang sudah 
berpola diatas kartos sebagai sampul. Setelah 
selesai ditempelkan, ambil stik eskrim dan 
lekatkan stik eskir sejumlah 2 dan buatlah 
sebanyak 15. Kemudian, buatlah seperti kantong 
untuk menaruh soal pada setiap naikan dan 
turunan tangga. Etelah ditempel semua potonglah 
Styrofoam berbentuk Styrofoam sebanyak 5 dan 
lapisi dengan kertas origami dan beri angka satu 
sampai lima. Lalu tempelkan diatas kantong 
terebut. Setelah iu beri tulisan alat indera untuk 
menandakan bahwa medi tersebut digunakan 
pada materi alat indera. 
Kedua membuat untuk alat memanahnya. 
Alat ini menggunakan bahan yang mudah 
ditemukan dilingkungan sekitar. Siapkan bulpoin 
lalu leas semua bagian bulpoin dan sisakan pada 
bagian tempat isi bulpoin saja. Lalu pada ujung 
masukkan balon yang sudah dipotong ujungnya 
menggunakan gunning dan rekatkan balon 
dengan tempat isi bulpoin dengan isolasi. Setelah 
itu, beri tusuk sate yang sudah tumpul ujungnya 
sebagai tombaknya.  
C. Penggunaan media shoot dorr 
Jenis permainan ini dimainkan secara 
kelompok maupun individu. Namun, lebih baik 
permainan ini dimainkan secara kelompok karena 
bisa melatih anak untuk lebih bisa menghargai 
pendapat dan bisa melatih kerja sama antar teman. 
Pada awalnya, guru menjelaskan materi terlebih 
dahulu sebelum mengulas kembali materi dengan 
permainan shoot dorr tersebut. Setelah 
menjelaskan guru memberikan contoh secara jelas 
bagaimana memainkan permainan tersebut. Lalu 
setelah semua mengerti, guru membenti kelompok 
untuk melakukan permainan mengulas materi 
tersebut. Tapi, sebelumnya guru meminta 
kesepakatan hukuman bagi yang menjawab salah 
misalkan harus bernyanyi didepan kelas atau 
membacakan puisi didepan kelas. Kelompok yang 
kalah harus menjalankan hukuman yang 
disepakati. 
D. Shoot dorr dalam kegiatan pembelajaran 
Siswa dibentuk kelompok sebanyak 5 
kelompok. Lalu, guru menjelaskan materi secara 
sekilas. Kemudian, setiap perwaikilan kelompok 
memanah ke papan yang disediakan. Setelah tepat 
pada sasaran, perwakilan kelompok tersebut 
mengambil materi untuk dibawa kembali ke 
kelompok dan dipelajari bersama-sama. Setelah 2 
menit, perwakilan tersebut mengembalikan materi 
yang sudah diambil dan mengambil soal sesuai 
dengan materi yang diperoleh. Lalu perakilan 
kelompok tersebut kembali ke kelompok masing-
masing dan mengerjakan bersama sama . Setelah 
semua selesai, setiap masing-masing perwakilan 
kelompok yang membawa jawaban berkumpul 
dibelakang kelas. Dalam hitungan 3, siswa berlari 
untuk memberikan kepada guru yang berada di 
depan. Lalu, guru memngecek pekerjaan kelompok 
satu persatu. Jika kelompok tersebut 
mengumpulkan pertama dan benar akan 
mendapatkan hadiah dari guru dan apabila jawaban 
dari yang mengumpulkan pertama salah, maka 




”PETA TIMBUL CERDAS” 
( Siti Wahyu Ningsih) 
 
A. Peta 
Peta adalah gambar sebagian atau 
keseluruhan permukaan bumi dengan 
perbandingan tertentu. Di kelas tiga kamu sudah 
belajar tentang denah. Perbedaannya adalah peta 
menggambarkan tempat yang lebih luas. Selain 
itu peta harus dibuat dengan perbandingan 
tertentu. Perbandingan inilah yang disebut 
dengan skala. Skala mempunyai arti 
perbandingan jarak pada peta dengan jarak 
sebenarnya di permukaan bumi. Peta dibuat 
dengan skala tertentu supaya dapat 
menggambarkan keadaan di permukaan bumi 
dengan ukuran yang tepat. Pada peta untuk 
menggambarkan obyek alam atau buatan yang 
ada di permukaan bumi digunakan simbol, 
misalnya: 
 Menggambarkan gunung 
 Menggambarkan danau atau waduk 
  Menggambarkan sungai 
Contoh Peta Pulau Sulawesi 
Peta  Pulau Sulawesi. Sulawesi atau 
Celebes adalah pulau dalam wilayah 
Indonesiayang terletak di antara Pulau 
Kalimantan dan Kepulauan Maluku. Di Pulau 
Sulawesi sendiri terdapat 3 Laut yaitu Laut 
Maluku, Laut Banda dan Laut Flores. Danjuga 
terdapat gunung yang berwarna hitam yang 
berarti gunung tidak aktif . Dan juga terdapat 
warna-warna yang ada dalam peta yaitu warna 
hijau dalam peta tersebut yang menggambarkan 
daratan rendah dengan tingkat ketinggian 
wilayah yang kurang dari 500 meter di atas 
permukaan laut.Warna kuning muda yang 
menggambarkan daratan tinggi dengan 
ketinggian 500 – 1000 mdpl. Warna Kuning yang 
menggambarkan wilayah dengan ketinggian 1000 
– 1500 mdpl. Warna kuning tua yang 
menggambarkan wilayah dengan ketinggian 1500 
– 2000 mdpl. Keempat ada warna oranye muda 
yang menggambarkan wilayah dengan ketinggian 
2000 -2500 mdpl. Warna oranye tua mewakili 
wilayah dengan ketinggian 2500 – 3000 mdpl. 
Terakhir ada warna Coklat muda dan coklat tua 
yang masing-masing menggambarkan wilayah 
dengan ketinggian 3000 – 3500 mdpl dan 3500 – 
4000 mdpl. Warna biru yang digunakan untuk 
mewakili wilayah perairan meliputi: 
laut,danau,sungai, dan juga waduk.Warna warna 
hitam digunakan untuk mewakili sebuah gunung 
yang tidak aktif. 
B. Peta Timbul Cerdas 
Ide Peta timbul cerdas ini saya dapatkan 
waktu saya melihat koran atau selembaran kertas 
yang sering kali habis digunakan dibuang begitu 
saja atau bahkan dibakar. Untuk itu saya 
berinisiatif menciptakan peta dari bubur koran 
dan kertas dan sebagai alasnya dari triplek yang 
kebetulan dari sisa habis pembangunan yang 
tidak digunakan sehingga saya memanfaatkan 
bahan yang sudah tidak digunakan tersebut, 
untuk menjadikanya sebagai media untuk 
pembelajaran karena siswa akan lebih mudah 
belajar jika guru menggunakan media karena 
siswa akan lebih mengenal langsung sehingga  
siswa akan lebih ingat daripada siswa membaca 
atau guru hanya menjelaskan tanpa adanya timbal 
balik dari siswa seperti siswa menjelaskan apa 
yang dijelaskan oleh guru tadi, atau menjawab 
pertanyaan atau quis.  
Media peta timbul cerdas didesain untuk  
mengukur sejauh mana pemahaman siswa 
tentang peta pulau sulawesi karena sehabis siswa 
mendengarkan penjelasan guru, siswa di minta 
untuk menjawab Quis pintar yang ada dibalik 
peta pulau sulawesi tersebut, dan dari situ siswa 
akan lebih aktif  dalam menjawab dan 
pembelajaran akan menyenangkan karena jika 
siswa benar menjawab maka akan ada rewads. 
sehingga dari situ guru dapat mengetahui sejauh 
mana siswa yang sudah paham apa belum, 
dengan apa yang sudah dijelaskan. Dan juga 
media yang  dibuat bisa dikaitkan, seperti media 
yang digunakan dalam materi peta yaitu 
mengenal Peta pulau sulawesi, Mengapa saya 
dalam media tersebut menjelaskan tentang Peta 
Pulau Sulawesi ? karena untuk permulaan  
belajar tentang peta maka siswa diperkenalkan 
terlebihdahulu dengan peta yang mudah, baru 
setelah siswa mengerti guru bisa melanjutkan ke 
tingkat selanjutnya yaitu mengenal peta 
indonesia. Untuk itu pertama yang dilakukan 
yaitu membuat siswa mengerti dan dapat 
Mendifinisikan dan menjelaskan. Untuk itu saya 
membahas tentang  pulau sulawesi yang saya 
rasakan dapat diterima dan dapat dengan mudah 
dipahami siswa karena dalam peta pulau sulawesi 
hanya terdapat beberapa wilayah dan beberapa 
laut yang dari peta tersebut bisa diambil bagian- 
bagian inti atau pokok yang dapat dengan mudah 
di pahami siswa. Dan kenampakan –kenampakan 
yang ada didalamnya itu seperti apa dan dari  
media yang saya buat diharapkan siswa dapat 
memahami peta sulawesi tersebut sebagai awal 
dalam mengenal peta untuk selanjutnya 
mengenal peta indonesia secara keseluruhan. 
Sehingga dengan media tersebut selain 
mempergunakan bahan yang tidak dipergunakan 
dengan ide-ide yang kreatifdan inovatif juga 
dapat  digunakan dalam pembelajaran dan 
diharapkan dapat bermanfaat. 
C. Peta Timbul Cerdas  
  
A   B 
(A.Tampak dari depan )      (B. Tampak dari belakang) 
Media ini saya buat dari alat dan bahan yang cukup 
sederhana dan mudah untuk dijumpai  sebagai 
berikut : 
Pertama siapkan ember dengan diisi air dan 
masukakn koran sambil diremas-remas 
menggunkan tangan sampai koran benar-benar 
hancur. Kedua siapkan Triplek dan gambar pola 
pulau sulawesi. Ketiga setelah selesai 
menggambar, ambil bubur koran yang sudah 
direndam tadi, tapi terlebih dahulu disaring supaya 
airnya tidak ikut, lalu dalam adonan bubur koran 
tersebut ditambahkan Lem rajawali, dan tepung 
tapioka supaya merekat pada triplek setelah itu 
Ambil bubur koran tersebut, dan tempelkan pada 
pola yang sudah digambar. Setelah selesai 
menempelkan bubur koran maka keringkan pada 
terik materi sampai kering. Keempat setelah kering 
ambil kuas dan cat tembok untuk proses 
pengecatan yang disesuaikan dengan kenampakan 
yang ada. Keempat pembuatan quis yaitu dengan 
kertas origami membuat lingkaran dengan 
menggunakan jangka, sebagai judul, setelah itu 
potong origami membentuk segi empat  
menggunakan gunting dan  untuk menulis soalnya 
menggunakan spidol hitam supaya terlihat dengan 
jelas . 
D. Penggunaan Media ”Peta Timbul Cerdas” 
Mendengarkan penjelasan setelah itu 
mengamati peta pulau sulawesi, setelah 
mengamati, menunjukakan kenampakan-
kenampakan yang ada dipulau sulawesi tersebut. 
Setelah mengamati dan memahami, selanjutnya 
menjawab Quis pintar  yang ada dibalik peta . 
Dari Quis yang ada , pilih salah satu dan 
menjawabnya, dari jawaban yang benar maka 
akan ada reward tersendiri. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 
membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 5 Siswa. Siswa diminta 
mengamati dan mendengarkan penjelasan tentang 
peta pulau sulawesi, sambil guru melakukan 
apersepsi dengan menanyakan pulau apa yang 
ada, dan siswa diminta menunjukkan 
kenampakan-kenampkan yang ada. Kedua 
setelah siswa mengerti, sebagai evaluasi sejauh 
mana pemahaman siswa maka siswa diminta 
memilih dan menjawab quispintar yang ada 
dibalik peta. Ketiga Setelah siswa sudah memilih 
dan menjawabnya maka dari jawaban kelompok 
yang benar menjawab semua quis, guru akan 
memberikan reward untuk anak lebih semangat 
belajar peta. Keempat dari jawaban siswa maka 
guru menambahkan atau meluruskan pemahaman 
tentang peta pulau sulawesi. 
  
  
DOMINO BERJALAN “DOLAN” 
(AprillyaLisandy) 
 
A. Keragaman Suku dan Budaya Bangsa 
Bangsa Indonesia terdiri atas beraneka ragam 
suku bangsa dan budaya. Setiap suku bangsa 
memiliki adat istiadat dan budaya yang berbeda dan 
khas. Inilah Bhinneka Tunggal Ika. Pengertian 
Bhinneka Tunggal Ika Bhinneka Tunggal Ika 
merupakan semboyan bagi bangsa Indonesia. Slogan, 
yang tertulis pada lambang negara. Ungkapan ini 
berasal dari bahasa Sansekerta. Bhinneka berarti 
beraneka ragam, tunggal berarti satu dan ika juga 
berarti satu. Jadi secara harafiah, berarti beraneka 
ragam tetapi satu.  
Bentuk-bentuk keragaman suku bangsa dan budaya  
Keragaman suku bangsa dan budaya tampak dari 
banyak hal. Pakaian adat, tarian daerah, lagu atau 
nyanyian. Bisa juga bahasa, makanan, kesenian, dan 
sebagainya.  
a. Pakaian adat  
Pakaian resmi dan khas suatu daerah atau suku 
bangsa. Biasanya dipakai saat tertentu. Misalnya: 
peringatan hari kemerdekaan, upacara adat, 
upacara pernikahan, dan sebagainya. 
b. Tarian daerah  
Hasil daya cipta manusia berbentuk gerakan 
indah. Gerakannya sesuai kekhasan daerah 
tertentu. Ada tarian menggambarkan patriotisme. 
Ada pemujaan kepada Tuhan, penyambutan 
tamu. Ada juga kegembiraan muda-mudi atau 
tentang keindahan alam 
c. Lagu atau nyanyian daerah 
 Salah satu bentuk ungkapan perasaan manusia, 
bercirikan kedaerahan. Lagu daerah 
menggunakan bahasa daerah. Ada lagu 
menggambarkan keindahan alam daerah. Ada 
juga tentang perjuangan masyarakatnya.  
d. Rumah adat  
Setiap daerah atau suku bangsa mempunyai 
rumah adat. Arsitekturnya khas. Ben-tuknya 
unik. Berbeda antara satu dan lainnya. Bukan 
hanya bentuk rumah, tetapi juga atap, dinding, 
lantai, dan sebagainya. Bahan pembuatnya pun 
berbeda-beda.  
e. Bahasa daerah  
Sarana komunikasi yang digunakan di daerah 
tertentu. Kita mengenal bahasa Batak, Sunda, 
Jawa, Ambon, Bali, Aceh, dan sebagainya. Logat 
dan dialeknya khas dan unik. Itulah ciri khusus 
bahasa daerah tersebut. 
f. Makanan daerah  
Salah satu bentuk keragaman suku bangsa. 
Terbuat dari hasil bumi daerah tersebut. Hasil 
yang khas. Diolah menjadi makanan khas. 
Rasanya unik, khas, dan enak 
g. Kesenian  
Satu lagi bentuk keragaman suku bangsa. Ciri 
khas suatu suku bangsa atau daerah. Misalnya: 





Anak millennial bangga terhadap berbagai 
budaya Indonesia. Oleh karena itu diperlukan media 
pembelajaran yaitu alat peraga yang diberi nama 
“Dolan” atau domino berjalan. Nama media tersebut 
bermula dari sebuah permainan yang saya lihat di 
televisi yaitu domino hels dalam acara TV Ninja 
Warior. Lalu saya berpikir untuk mengembangkan 
nya kedalam sebuah permainan untuk pembelajaran. 
Setelah saya kembangkan menjadi permainan untuk 
sarana pembelajaran jadilah nama “Dolan” atau 
domino berjalan.  
 
B. Media  Domino Berjalan “ dolan”. 
 
 
Media pembelajaran “Dolan” ini dibuat dengan 
menggunakan beberapa alat dan bahan. Beberapa alat 
yang digunakan dalam pembuatan media alat peraga 
permainan ini terdiri dari gunting, cutter, lem, double 
tape, pion, dadu, dan juga spidol. Dan ada beberapa 
bahan yang diperlukan yaitu kertas karton jepang, 
kertas samson, kertas warna-warni, dan juga kertas 
sticker. 
Kertas karton jepang yang saya pilih adalah yang 
tebal yang bertujuan agar media bisa kokoh, potong 
kertas karton menjadi bentuk persegi dengan ukuran 
35cm X 35cm menggunakan cutter dan gunting. 
Lapisi kertas karton yang telah dipotong 
menggunakan kertas Samson secara rapi. Gunting 
kertas warna-warni dengan ukuran 2cm X 2cm  lalu 
tuliskan nama propinsi yang ada di Indonesia, 
tuliskan zonk, dan tuliskan kartu rintangan di balik 
potongan kertas warna warni. Susun potongan kertas 
warna- warni tersebut mengelilingi papan yang telah 
dibuat dari karton dengan rapi. Kemudian cetak 
gambar jejak kaki dan angka jadi satu lalu temple 
pada setiap potongan kecil warna warni secara 
berurutan. Lalu buatlah beberapa pertanyaan, dengan 
pertanyaan yang berbeda beda yang berkaitan dengan 
materi untuk kartu rintangan untuk digunakan 
sebagai kartu rintangan. Lalu buatlah kartu gambar 
yang berisi gambar rumah adat,baju adat,tarian, dan 
senjata adat masing masing provinsi untuk kartu 
gambar. 
Secara fisik, media ini berbentuk lingkaran yang 
dilengkapi dengan balok berwarna-warni yang 
merupakan bagian utama dari media, dibalik yang 
digunakan untuk menyimpan kartu-kartu,  dan kaki 
yang berfungsi sebagai penyangga. Media ini 
memiliki beberapa bagian yang memiliki fungsi 
masing-masing, diantaranya : 
1. Angka yang berurutan 
Angka-angka hanyalah sebagai tanda atau nomor 
urut tiap-tiap pintu, sehingga anak akan 




2.  Gambar jejak kaki 
Gambar jejak kaki ini hanyalah sebagai symbol 
diatas domino,jejak kaki berfungsi sebagai 
simbolisasi dari langkah yang siswa tempuh. 
3. Dadu 
Dadu digunakan untuk menentukan berapa 
langkah pion akan berjalan. Dadu yang 
digunakan ada 2 buah. 
4.  Pion pemain 
Digunakan untuk menandai jalannya permainan 
untuk masing-masing pemain. 
5. Domino  
Pada domino ini berisi tulisan propinsi dan 
angka. Ada juga beberapa domino yang hanya 
berisi jebakan dan juga berisi “Kartu 
Rintangan” yang akan mendukung maupun 
menghambat langkah siswa. Nama provinsi 
berguna untuk memberikan gambaran pada siswa 
mengenai budaya dan suku yang ada pada tiap 
provinsi.  
6.  Kartu Gambar 
Media pembelajaran “dolan” atau domino 
berjalan dilengkapi pula dengan  kartu gambar 
yang berisikan gambar yang disertai nama  
(pakaian adat daerah, tarian daerah, rumah adat, 
dan senjata khas daerah) yang berada di masing-
masing domino. Kartu ini disimpan di dalam 
laci pintar. 
7.  Kartu Rintangan 
Kartu rintangan berisi soal-soal yang sesuai 
dengan mata pelajaran dan materi yang 
berhubungan dengan keberagaman suku di 
Indonesia. Misalnya dalam kartu rintangan yang 
diambil siswa berisikan pertanyaan “berapakah 
jumlah propinsi di Indonesia?”. Jika siswa 
menjawab soal dengan benar, maka ia berhak 
untuk maju 2 langkah. Namun, jika siswa salah 
menjawabnya maka ia harus mundur 1 langkah 
sesuai dengan peraturan. Kedua hal tersebut 
mengajarkan pada siswa, bahwa untuk mencapai 
suatu tujuan, akan dihadapkan dengan berbagai 
rintangan yang akan mendukung maupun 
menghambat kita dalam mencapainya.  
8. Laci Pintar 
Laci ini digunakan untuk menyimpan kartu 
rintangan, kartu gambar, aturan pemainan serta 
perangkat-perangkat media lain. 
C. Penggunaaan Media “Dolan” 
Jenis media permainan ini cocok dimainkan 
untuk anak kelas tinggi. Permainan ini dimainkan di 
dalam kelompok kecil yang beranggotakan 3 sampai 
4 siswa di dalam kelompok. Sebelum memulai 
permainan guru membagi kelompok terlebih dahulu, 
kemudian guru menjelaskan tata cara dan aturan 
dalam permainan “Dolan”. Kemudian guru juga 
menyampaikan manfaat serta tujuan yang akan 
diperoleh dengan permainan domino berjalan. Media 
ini sebaiknya dimainkan dengan cara duduk agar  
siswa dapat leluasa. Karena media ini berukuran 
sedang maka media ini lebih baik dibuat dengan 
sejumlah kelompok agar semua siswa dapat bermain 
dan belajar melalui media ini. 
Guru mengelompokkan siswa 3-4 orang siswa. 
Masing-masing siswa meletakkan masing-
masing pion diluar lingkaran atau pada garis START. 
Siswa dalam kelompok secara bergantian melempar 
dadu dan yang mendapat angka terbesar dari 
pelemparan dadu, dialah yang akan main dengan 
urutan pertama, dan seterusnya. Pemain pertama, 
melempar dadu dan berjalanlah melewati domino 
domino sesuai angka yang didapat dari pelemparan 
dadu. Setelah berhenti di angka yang didapat kan 
siswa membuka domino tempatnya berhenti, lihat 
nama provinsi  apa yang ada di dalamnya. Jika siswa 
mendapatkan domino dengan tulisan nama provinsi 
tertentu, maka carilah kartu gambar 
yang bertuliskan sesuai dengan nama provinsi yang 
terlihat. Lihat kartu berisi gambar tersebut tunjukkan 
pada temanmu dan bacakan nama dari gambar 
tersebut. Jika siswa mendapatkan domino yang berisi 
kartu rintangan, carilah kartu rintangan dan jawablah 
pertanyaan yang ada di dalamnya. Jika kamu 
menjawab pertanyaannya dengan benar maka siswa 
berhak untuk maju 2 langkah tanpa melempar dadu, 
namun jika kamu salah, kamu harus mundur 1 
langkah. Jika siswa mendapatkan domino berisi 
“zonk”, maka siswa harus berhenti setelah 1 kali 






( Menjodohkan / Mencocokan Keberagaman Budaya 
Bangsaku ) 
(Windy Zaurotun I.S) 
 
A. KEANEKARAGAMAN SUKU BUDAYA 
SETEMPAT 
1. Keanekaragaman Suku Budaya Setempat  
Negara Indonesia adalah negara 
kepulauan. Pulau-pulau di Indonesia berjumlah 
13. 667 pulau besar dan kecil. Pulau-pulau itu 
membentang dari Sabang sampai Merauke. 
Dahulu, orang Indonesia berasal dari nenek 
moyang yang sama. Yaitu bangsa Yunan. 
Kemudian mereka berpencar. Karena berada di 
tempat yang letaknya terpisah-pisah oleh alam 
baik gunung, hutan, laut maupun sungai, maka 
terbentuklah berbagai suku bangsa. Suku bangsa 
tersebut memiliki adat istiadat dan budaya yang 
berbeda satu dengan yang lain. Secara fisik pun 
kadang memiliki ciri khas tersendiri. 
Suku bangsa merupakan sekumpulan masyarakat 
yang memiliki kebiasaan dan budaya yang sama. 
Perlu kamu ketahui bahwa bangsa Indonesia 
terdiri lebih dari 300 suku bangsa. Sebagai 
contoh suku di Indonesia antara lain Suku Jawa, 
Suku Sunda, Suku Tengger, Suku Aceh, Suku 
Batak, Suku Asmat, Suku Dayak, Suku Bali, 
Suku Sasak dan lain sebagainya. Suku-suku 
tersebut ada yang belum banyak mendapat 
pengaruh budaya lain. Mereka sering dikenal 
sebagai suku terasing. 
2. Keragaman Budaya di Daerah Setempat 
a. Bahasa 
Hampir tiap suku bangsa memiliki 
bahasa daerah yang berbeda satu dengan 
lainnya. Bahasa daerah merupakan bahasa 
yang digunakan dalam bahasa pergaulan 
sehari-hari di suatu daerah tertentu. Di 
Indonesia dan Bahasa Bugis. Agar dapat 
saling berkomunikasi antar suku bangsa, 
Indonesia memiliki bahasa nasional yakni 
Bahasa Indonesia. Bahasa nasional ini 
berfungsi sebagai alat pemersatu bangsa. 
terdapat sekitar 665 bahasa daerah. Contoh 
bahasa daerah adalah Bahasa Bali, Bahasa 
Madura, Bahasa Batak, Bahasa Jawa dan 
Bahasa Bugis. Agar dapat saling 
berkomunikasi antar suku bangsa, Indonesia 
memiliki bahasa nasional yakni Bahasa 
Indonesia. Bahasa nasional ini berfungsi 
sebagai alat pemersatu bangsa. 
b. Rumah adat 
Di tiap daerah atau suku bangsa 
biasanya memiliki rumah adat yang khas. 
Namun seiring dengan perkembangan jaman, 
rumah-rumah adat ini biasanya sulit kita 
temukan di daerah perkotaan. Kita dapat 
melihat seluruh rumah adat yang ada di 
Indonesia di Taman Mini Indonesia Indah, 
Jakarta. Contoh rumah adat adalah Rumah 
Joglo di Jawa Tengah, Rumah Honai di 
Papua, Rumah Gadang di Sumatera Barat dan 
rumah Tongkonan di Sulawesi Selatan. 
c. Pakaian adat 
Hampir semua daerah di Indonesia 
mempunyai pakaian adat sendiri. Warna dan 
rancangan pakaiannya sangat indah. Pakaian 
khas tersebut selain indah juga mempunyai 
arti tertentu. Untuk saat ini pakaian adat 
banyak yang tidak dipergunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Biasanya pakaian adat 
digunakan saat upacara adat, upacara 
perkawinan dan saat memperagakan tarian 
atau pertunjukan daerah. 
d. Senjata tradisional 
Dahulu senjata tradisional sering 
digunakan untuk memotong, berburu, dan 
berperang. Saat ini senjata tradisional lebih 
banyak digunakan sebagai hiasan atau 
pelengkap pakaian adat. Contoh senjata 
tradisional adalah Senjata Badik (Betawi), 
Rencong (Aceh), Keris (Jawa) dan Mandau 
(Kalimantan). 
e. Kesenian 
1) Bentuk-bentuk kesenian sangat banyak, 
antara lain: Tarian tradisional Contoh 
tarian tradisional atau adat adalah Tari 
Serimpi (Jawa Tengah), Tari Kecak 
(Bali), Tari Saman (Aceh), Tari Cakalele 
(Maluku) dan Tari Piring (Minangkabau). 
Tarian adat sering ditampilkan dalam 
upacara perkawinan, upacara adat, 
menyambut tamu atau dalam pertunjukan 
seni. Saat ini tarian tradisional sudah 
banyak dikombinasikan dengan tarian 
modern. 
2) Seni musik tradisional 
Seni musik tradisonal menggunakan alat 
musik tradisonal pula. Alat musik 
tradisional digunakan untuk mengiringi 
lagu daerah. Alat musik tradisional di 
Indonesia cukup banyak. Contohnya 
adalah alat musik Gamelan dari Jawa 
Tengah dan Jawa Timur, Tifa dari Papua, 
dan Angklung dari Jawa Barat. Saat ini 
seni musik tradisional juga sudah banyak 
dikombinasikan dengan seni musik 
modern. 
3) Seni pertunjukan 
Seni pertunjukan sama halnya dengan 
seni pentas. Negara kita juga kaya akan 
seni pertunjukan. Contoh seni 
pertunjukan antara lain Ketoprak dan 
Wayang Kulit dari Jawa Tengah dan Jawa 
Timur, Lenong dari Betawi dan Mamanda 
dari Kalimantan Selatan. 
4) Lagu daerah 
Indonesia kaya akan lagu daerah. Lagu 
daerah dinyanyikan dengan bahasa 
daerah. Lagu-lagu daerah banyak yang 
tidak diketahui siapa pengarangnya. 
Contoh lagu daerah adalah Bungong 
Jeumpa dari Aceh, Lir Ilir dari Jawa, 
Bubuy Bulan dari Sunda, Ampar-ampar 
Pisang dari Kalimantan Selatan, dan 
Apuse dari Papua. Bisakah kamu 
menyanyikan lagu daerahmu?5) 
5) Cerita rakyat 
Cerita rakyat merupakan cerita yang 
berkembang turun temurun di 
masyarakat. Cerita rakyat ada yang 
merupakan sejarah ada pula yang 
merupakan karangan. Cerita rakyat yang 
merupakan karangan biasanya tidak 
diketahui pengarangnya. Contoh cerita 
rakyat antara lain Sangkuriang (Jawa 
Barat), Malinkundang (Minangkabau), 
Putri Cendana (Nusa Tenggara), Kleting 
Kuning dan Keong Emas (Jawa). 
Ide alat peraga “MENKEBUSAKU” 
(Menjodohkan/Mencocokan keberagman budaya 
bangsaku ,tentang keberagaman yang ada di 
provinsi di Indonesia. Ide tersebut muncul dari 
suatu pengalaman mengajar tentang 
Keberagaman budaya bangsaku. Jadi dari materi 
tersebut saya rubah menjadi media yang menarik 
untuk siswa. Media ini dibuat menyerupai puzzle. 
Materi diubah menjadi alat peraga yang tepat. 
Siswa juga diberikan pemetakan gambar 
keberagaman yang ada di Indonesia.  
Anak jaman millennial, sangat antusias 
dalam bermain oleh karena itu Pengembangan 
media alat peraga “ MENKEBUSAKU ” 
dilakukan sebagai salah satu upaya penunjang 
tercapainya tujuan pembelajaran bagi siswa kelas 
IV SD pada mata pelajaran IPS materi 
Keberagaman Budaya Bangsaku. Adapun 
manfaat penggunaan alat peraga dalam 
pembelajaran. Pertama, alat peraga dapat menarik 
perhatian siswa. Kedua, siswa dapat memahami 
materi pembelajaran. Ketiga, alat peraga dapat 
menggantikan buku sebagai sumber 
pembelajaran. 
B. Media MENGKEBUSAKU 
Alat peraga mengkebusaku terbuat dari 
bahan-bahan sederhana dan mudah didapat, serta 
awet dan tidak mudah rusak. Berikut alat dan 
bahan pembuatan alat peraga Mengkebusaku. 
Pertama kita membutuhkan sterofom, 
kertas karton tipis, kemudian ukur sterofom 
sesuai yang diinginkan, kemudia potong kertas 
karton yang tipis tersebut dengan ukuran 4x6 
sebanyak 18 lembar / sesuai yang dibutuhkan. 
Kedua, gunting gambar yang sudah diprint da 
tempelkan semua gambar dikertas karton yang 
sudah dipotong dengan ukuran 4x6, kemudia 
rakitkan dengan lem. Ketiga, gambar sudah jadi, 
kemudian dibelakang gambar tersebut rakitkan 
dengan tusuk gigi yang sudah dipotong menjadi 2 








C. Penggunaan Media MENGKUBUSAKU 
Pertama, seorang guru harus bisa membuat 
suasana kelas menjadi semangat saat menerima 
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan oleh guru 
dengan menggunakan beberapa media 
pembelajaran yang menyenabgkan dan menarik 
bagi siswa. Dimana media ini berfungsi sebagai 
alat bantu guru dalam mengajar dan alat bantu 
siswa dalam memahami pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Media pembelajaran 
yang dimaksudkan adalah benda konkrit atau 
nyata, sehingga siswa melihat secara langsung 
benda yang sesuai dengan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Dengan demikian 
diharapkan siswa mampu memahami pelajaran 
yang disampaikan oelh guru. 
Jenis media MENGKEBUSAKU ini 
dapat dimainkan pada kelompok baru yang 
belum mengenal dengan anggotanya ataupun 
kelompok lama yang saling kenal. Di awal 
kegiatan guru menjelaskan tujuan permainan agar 
siswa dapat memahami dan tahu akan manfaat 
dari media MENGKEBUSAKU ini. Pada awal 
pembelajaran guru memberikan contoh 
bagaimana alat peraga ini diamainkan. Guru juga 
mengarahkan kepada siswa untuk bermain secara 
bergembira dan menyenangkan, agar pelajaran 
ini lebih mudah dipahami oleh siswa. Selain itu 
guru menjelaskan bahwa jika siswa dapat 
menjodohkan atau mencocokkan keberagaman 
dengan tepat maka kelompok tersebut 
mendapatkan bintang. Sedangkan siswa yang 
dapat menjodohkan atau mencocokan tetapi 
terdapat salah satu kesalahan, maka kelompok 
tersebut dapat melempar kepada kelompok yang 
lain. Diharapkan dengan adanya alat peraga 
MENGKEBUSAKU ini, siswa mampu 
mengetahui keberagaman yang dimiliki oleh 
Negara kita Indonesia.  
D. MENGKEBUSAKU digunakan dalam 
pembelajaran 
Penggunaan alat peraga ini akan menarik 
jika dimainkan secara berkelompok. Penggunaan 
yang pertama setiap siswa berhitung satu sampai 
empat, lalu siswa dikumpulkan sesuai dengan 
angka yang didapatnya dalam kelompok. Setiap 
kelompok diberikan nama, seperti nama macam-
macam daerah. Kedua, setiap kelompok 
diberikan pemetakan daerah yang ada di 
Indonesia . Ketiga, guru dapat menjelaskan 
bagian-bagian daerah di Indonesia pada alat 
peraga. Keempat, siswa dapat memperhatikan 
bagaimana guru menjelaskan pembelajaran pada 
pemetakan daerah yang diberikan oleh guru. 
Kelima, setelah guru menjelaskan tentang 
provinsi di Indonesia, kelompok dapat maju 
kedepan untuk memilih salah satu daerah yang 
akan dikerjakan. Dengan kegiatan ini siswa 




Papan Sistem Pencernaan 
(Ayu Kurnia Firdaus) 
 
A. Materi Sistem Pencernaan 
Tubuh kita memerlukan makanan untuk 
pertumbuhan dan untuk menjaga tubuh agar tetap 
sehat. Agar makanan yang bergizi dapat diserap 
oleh tubuh dengan bai, alat pencernaan harus 
dalam keadaan sehat. Di dalam alat pencernaan 
itulah zat-zat makanan diolah terlebih dahulu, 
kemudian diserap oleh tubuh. Alat yang 
berfungsi untuk menghancurkan makanan ini 
disebut alat pencernaan. Selain alat-alat 
pencernaan, dalam tubuh kita juga terdapat 
kelenjar pencernaan membantu alat-alat 
pencernaan dalam mencerna makanan. Alat-alat 
pencernaan manusia terdiri atas mulut, 
kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, 




Di dalam rongga mulut terdapat gigi, lidah, 
dan air ludah (air liur). Gigi dan lidah mencerna 
makanan secara mekanis. Air ludah mencerna 
makanan secara kimiawi.Fungsi Gigi, 
menghancurkan makanan yang masuk dalam 
rongga mulut. Fungsi Lidah, ada beberapa fungsi 
lidah sebagai berikut : Mengatur letak makanan 
saat dikunyah, membantu menelan makanan, 
mengecap rasa makanan. 
2. Kerongkongan 
Merupakan penghubung antara rongga 
mulut dan lambung. Makanan yang berada di 
dalam kerongkongan akan didorong oleh dinding 
kerongkongan menuju lambung. Gerakan seperti 
ini disebut gerakan peristaltik. Gerakan 
peristaltik dilakukan oleh otot dinding 
kerongkongan. 
3. Lambung 
Di dalam lambung, makanan dicerna secara 
kimiawi dengan bantuan enzim yang disebut 
pepsin dan renin. Enzim pepsin berperan 
mengubah protein menjadi asam amino. Enzim 
renin berfungsi mengendapkan protein susu 
menjadi kasein. Di dalam lambung terdapat asam 
klorida dihasilkan oleh dinding lambung. Asam 
klorida berfungsi untuk membunuh kuman 
penyakit dan mengaktifkan pepsin. 
4. Usus Halus 
Setelah dicerna lambung, makanan masuk 
ke usus halus. Usus halus terdiri dari tiga bagian, 
usus dua belas jari, usus kosong dan usus 
penyerap. Di dalam usus dua belas jari makanan 
dicerna secara kimiawi, pencernaan itu dilakukan 
oleh getah empedu dan getah pankreas. Usus 
kosong terdapat di antara usus dua belas jari dan 
usus penyerap, makanan akan di urai proteinnya 
oleh enzim erepsin, semnetara itu karbohidrat 
yang terkandung dalam makanan tersebut akan 
diurai oleh enzim meltase, sukrose, dan laktose 
dan menuju usus penyerap. Bagian dalam 
dinding usus penyerap berupa jonjot-jonjot, di 
dalam jonjot-jonjot itu terdapat pembuluh darah. 
Melalui pembuluh darah inilah terjadi 
penyerapan sari-sari makanan. Sari-sari makanan 
masuk dalam aliran darah dan diedarkan ke 
seluruh tubuh. 
5. Usus Besar 
Usus besar terdiri dari, usus besar naik, 
usus besar melintang, dan usus besar turun. Di 
dalam usus besar terjadi penyerapan air dan 
garam-garam mineral. Selanjutnya, sisa makanan 
dibusukkan oleh bakteri pembusuk di dalam usus 
besar. Hasil pembusukkan berupa padat, cair, dan 
gas. 
6. Anus 
Bagian akhir dari saluran pencernaan 
berupa lubang keluar yang disebut anus. Sisa 
pencernaan di usus besar dikeluarkan melalui 
anus. Bahan padat hasil pembusukkan 
dikeluarkan sebagai tinja dan gas. Gas 
dikeluarkan berupa kentuk. Sisa pencernaan yang 
berupa cairan disalurkan dan disaring dalam 
ginjal. Cairan yang tidak berguna dikeluarkan 
melalui lubang kemih berupa air seni. 
Ide pada jaman millennial ini diperlukan 
media yang cocok untuk menjelaskan tentang 
sistem pencernaan. Karena sistem pencernaan 
ada di dalam tubuh sulit untuk hanya 
dibayangkan saja. Akhirnya ditemukan papan 
kayu yang saya berfikir untuk menjelaskan secara 
jelas tentang proses pencernaan. Papan kayu 
tersebut diberi  selang putih untuk menggantikan 
saluran-saluran yang ada di sistem pencernaan. 
Kemudian media tersebut disebut Media Papan 
Sistem Pencernaan. 
  





Media ini terdiri dari bahan sebagai berikut: 
Papan kayu, selang putih, kertas karton, botol 
aqua, pipa v-shock, gunting, selang kecil, lem g. 
Pertama papan kayu lapisi dengan kertas karton, 
tempelkan selang putih sebagai saluran, lapisi 
saluran yang bawah dengan selang kecil sebagai 
usus halus dan usus besar, dan pasang botol 
ditengah-tengah saluran sebagai kerongkongan, 
dan yang terakhir pasang pipa v-shock sebagai 
saluran terakhir atau anus. 
C. Penggunaan Media Papan Sistem Pencernaan 
Pertama guru memberi pengantar tentang 
materi organ pencernaan makanan pada 
manusia.Melibatkan pesrta didik secara aktif 
dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Memfasilitasi pesrta didik dalam melakukan 
pengamatan. Siswa mengamati model (torso) / 
gambar serta berdiskusi mengurutkan 
organ  pencernaan makanan pada manusia. 
Beberapa orang peserta didik ke depan 
menunjukkan setiap nama organ pencernaan pada 
model (torso) / gambar. Tanya jawab tentang 
organ-organ pencernaan makanan pada manusia, 
mengoreksi dan menguatkan hasil belajar siswa. 
Guru bersama pesrta didik bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, memberi 
penguatan dan penyimpulan. 
Siswa disuruh maju untuk mencoba 
memasukkan air ke dalam papan tersebut dan 
mengetahui air tersebut mengalir lewat saluran 
apa saja, setelah itu siswa disuruh mengurutkan 
saluran-saluran apa saja yang bekerja pada sistem 
pencernaan. 
  
   
Kincir Putar ASEAN 
(Deddy Febrianshari) 
A. ASEAN (Association of South East Asian 
Nations ) 
ASEAN terbentuk pada tanggal 8 agustus 
1967 di Bangkok. Adapun pendiri ASEAN di 
prakasai oleh lima orang mentri luar negeri yaitu 
sebagai berikut: 
1. Mentri luar negeri Indonesia : Adam Malik 
2. Mentri luar negeri Malaysia : Tun Abdul Razak 
3. Mentri luar negeri Thailand : Thanat Koman 
4. Mentri luar negeri Filipina : Narsisco Ramos 
5. Mentri luar negeri Singapura : S.Rajaratnam 
Berdirinya ASEAN di tandai dengan 
Deklarasi Bangkok, dalam Deklarasi Bangkok 
tersebut di cantumkan bahwa maksud dan tujuan 
ASEAN antara lain sebagai berikut: 
1. Mempecepat pertumbuhan ekonomi,kemajuan 
sosial dan perkembangan kebudayaan di kawasan 
Asia Tenggara. 
2. Memelihara perdamaian dan stabilitas regional 
Asia Tenggara 
3. Memajukan kerja sama dan saling membantu 
untuk kepentingan bersama di bidang ekonomi, 
sosial, kebudayaan, tehnik, ilmu pengetahuan dan 
administrasi. 
4. Memajukan studi tentang Asia Tenggara 
Anggota ASEAN 
Sifat keanggotaan ASEAN terbuka, artinya 
semua Negara di kawasan Asia Tenggara boleh 
menjadi anggota ASEAN dengan memenuhi 
persyaratan yang telah ditentukan. Setelah itu 
anggota ASEAN bertambah yaitu : 
1. BRUNEI DARUSSALAM  
Bergabung pada tanggal 7 Januari 1984 
2. VIETNAM 
Bergabung pada tanggal 28 Juli 1995 
3. LAOS  
Bergabung pada tanggal 23 Juli 1999 
4. MYANMAR  
Bergabung pada tanggal 23 Juli 1997 
5. KAMBOJA  
Bergabung pada tanggal 16 Desember 1998 
B. Kincir Putar ASEAN  
 
Permainan kincir ASEAN ini adalah 
perkembangan dari permainan kincir angin yang 
biasa dimainkan oleh anak-anak pada umumnya 
oleh karena itu permainan ini sangat menarik dan 
juga mudah dimainkan oleh anak. Apalagi anak 
jaman millennial perlu permainan yang 
menyenaOleh sebab itu saya berpikir untuk 
mengembangkan sebuah media permainan untuk 
membantu siswa dalam belajar. Dengan berbagai 
referensi dari internet yang saya dapat, maka saya 
memilih untuk mengembangkan media 
permainan yang isi materinya tentang ASEAN. 
Diharapkan dengan permainan tersebut siswa 
bisa dengan mudah memahami isi tentang materi 
ASEAN tersebut. 
Media kincir putar ASEAN ini saya buat 
dengan menggunakan alat dan bahan sebagai 
berikut: Pertama-tama siapkan bahan terlebih 
dahulu seperti steroform, kertas karton tebal dan 
cutter untung memotong steroform nanti, lalu 
sesudah bahan siap, gambar sebuah lingkaran di 
atas steroform sesuai ukuran yang akan kita 
hendaki, setelah digambar potong menggunakan 
cutter mengikuti alur yang sudah dibuat tadi  
 
seperti ini setelah dipotong seperti 
digambar bersihkan tepian samping bundaran 
agar terlihat lebih rapi, lalu ambil kertas karton 
tebal yang sudah disiapkan tadi lapisi dengan 
kertas karton biasa yang bewarna sesuai selera 
kalian lalu rekatkan menggunakan lem diamkan 
untuk beberapa saat sampai lem mengering. 
Sambil menunggu kering siapkan bendera dari 
masing-masing negera ASEAN potong menjadi 
bentuk persegi seperti gambar ini 
   
Sesudah dipotong lalu tempelkan dengan 
menggunakan lem diatas steroform yang sudah 
dibentuk menjadi bulat lalu susun seperti arah 
jam, ambil kertas kartom tebal yang sudah di 
lapisi dengan kertas bewarna tadi lalu letakkan 
sebuah spinner bekas diatas karton tebal tadi 
dengan menggunakan lem tembak agar lebih kuat 
(disini saya pakai spinner karna lebih mudah 
untuk merekatkannya). Setelah kering ambil 
steroform yang sudah ditempelkan dengan 
bendera tadi lalu taruh diatas spinner posisikan 
ditengah lalu rekatkan menggunakan lem tembak 
tunggu sampai mengering. Setelah lem 
mengering media permainan kincir putar ASEAN 
ini siap untuk dimainkan. 
C. Penggunaan kincir putar ASEAN  
Permainan ini dapat dimainkan dengan 
berkelompok maupun sendiri tapi alangkah 
baiknya dimainkan secara berkelompok agar 
memberikan tantangan terhadap siswa. Aturan 
main permainan kincir putar ini pertama putar 
kincir searah jarum jam lalu siswa menunggu 
sampai putaran dari kincir tersebut berhenti 
disebuah tanda panah, Setelah berhenti ditanda 
panah siswa akan diberikan sebuah pertanyaan. 
Bagi siswa yang dapat menjawab dipersilahkan 
lanjut permainan, bagi siswa yang salah dalam 
menjawab akan mendapatkan hukuman sesai 
kesepatakan yang telah dibuat bersama-sama. 
D. Kincir putar ASEAN dalam kegiatan 
pembelajaran  
Sebelum dibagi menjadi beberapa 
kelompok siswa akan dijelaskan materi tentang 
ASEAN terlebih dahulu, setelah dijelaskan siswa 
diminta untuk berdiri untuk melakukan sebuah 
permainan untuk membagi anggota kelompok 
yang berisikan 5 orang. Setelah terbentuk siswa 
akan melakukan hompimpah untuk memilih 
siapa pemain yang akan memulai permainan 
terlebih dahulu, setelah terpilih siswa melakukan 
permainan dengan memutar searah jarum jam 
lalu tunggu sampai berhenti ditanda panah, 
setelah berhenti guru akan memberikan sebuah 
pertanyaan misalkan “Siapa menteri luar negeri 
Indonesia yang ikut merumuskan terbentuknya 
ASEAN?”. Setelah diberi pertanyaan siswa yang 
bisa menjawab akan melakukan putaran lanjutan 
dengan tingkatan pertanyaan yang akan lebih 
sulit lagi, dan bagi siswa yang salah dalam 
menjawab akan mendapatkan hukuman yang 
sudah disepakati bersama “misalkan yang salah 







A. Pohon Keluarga 
Pada materi Silsilah Keluargaku 
menggunakan Media Pohon Keluarga. Jaman 
millennial harus mengenal keluarganya. Oleh 
karena itu mengenal silsilah keluarga sangatlah 
penting dan bermanfaat untuk saling 
menghormati antar keluarga. Media pohon 
keluarga menjadi salah satu alternative dalam 
mengenalkan silsilah keluarga pada siswa. 
Media ini saya buat dengan menggunakan 
bahan seperti kertas karton, kertas bufalo, kertas 







 Media pohon kelurga ini bagus digunakan 
untuk individu maupun kelompok karena media 
ini gampang digunakan dan mudah di pahami 
oleh siswa. kalau media tersebut di gunakan 
secara individu siswa harus menempelkan 
gambar keluarga (kakek, Nenek, dst) pada nomor 
yang sudah tertera dalam pohon keluarga secara 
individu. Dan jika media tersebut digunakan 
secara kelompok maka dalam kelompok tersebut 
siswa harus berdiskusi mengenai silsilah keluarga 
dan menempelkan gambar keluarga (kakek, 
Nenek, dst) pada nomor yang sudah tertera dalam 
pohon keluarga dengan bergantian sesuai dengan 
anggota kelompok dengan benar dan tepat.  
B. Cara Menggunakan Media Pohon Keluarga 
Cara menggunakan media Pohon Keluarga 
ini Pertama-tama guru harus menjelaskan tentang 
silsilah keluarga, lalu pada pohon keluarga 
terdapat beberapa nomor dari no1-9 dimana 
nomor-nomor tersebut menempati bagan yang 
berisikan keluarga conth no 1 adalah kakek dst. 
Disitu siswa disuruh untuk menempeli nomor-
nomor yang berada pada bagan pohon keluarga 
dengan kertas yang bergambarkan keluarga 
dengan benar dan tepat. 
  
  
Big Pop Up Kenampakan Alam (Bipo Kelam) 
(Fitrianing Ayu) 
 
A. Materi Kenampakan Alam  
Kenampakan alam merupakan bentuk muka 
bumi.kenampakan alam disebut juga dengan 
istilah bentang alam. setiap daerah mempunyai 
kenampakan alam yang berbeda-beda. ada yang 
datar, ada yang berbukit-bukit, ada daerah yang 
tertutup dan ada pula yang digenangi oleh 
air.Pada dasarnya kenampakan alam dibagi 
menjadi dua bagian yaitu kenampakan alam 
wilayah daratan dan kenampakan alam wilayah 
perairan. 
1. Kenampakan Alam Wilayah Daratan 
Wilayah daratan adalah bagian dari 
permukaan bumi yang tidak digenangi air dan 
berbentuk padat.kenampakan alam yang 
termasuk wilayah daratan adalah sebagai berikut: 
a. Dataran Rendah 
Dataran rendah adalah wilayah datar yang 
memiliki ketinggian 0-200 meter diatas 
permukaan laut. Pada peta dataran rendah 
biasanya digambarkan dengan warna 
hijau.Dataran rendah banyak dimanfaatkan untuk 
pemukiman, industri dan pertanian. 
b. Dataran Tinggi 
Dataran tinggi adalah wilayah daratan yang 
sangat luas yang terletak pada ketinggian diatas 
200 meter ari permukaan laut. Dataran tinggi 
disebut juga dengan pluto. Pada peta, biasanya 
disimbolkan dengan warna coklat.Contohnya 
yaitu dataran tinggi Dieng di jawa barat, dataran 
tinggi Alas di Aceh.Dataran tinggi ini sangat 
cocok untuk kegiatan wisata dan perkebunan, 
Tanaman yang cocok untuk perkebunan antara 
lain cengkeh, teh, kopi, sayuran dan buah-
buahan. 
c. Pantai 
Pantai adalah wilayah perbatasan antara laut dan 
daratan.pantai ini ada yang landai dan ada yang 
terjal. pantai banyak dimanfaatkan sebagai 
tempat wisata. contohnya pantai senggigi di 
NTB, pantai kasih di Aceh, dan sebagainya. 
d. Gunung 
Gunung adalah bagian bumi yang menonjol 
tinggi dengan ketinggian puncaknya diatas 600 
meter. Gunung dibedakan menjadi dua jenis yaitu 
gunung berapi dan gunung tidak berapi.Gunung 
berapi, yaitu gunung yang masih aktif dan 
sewaktu-waktu dapat meletus.contohnya gunung 
tangkuban perahu di Jawa Barat, gunung kerinci 
di NTB, dan sebagainya.Gunung tidak berapi, 
yaitu gunung yang sudah tidak aktif.gunung tidak 
berapi ini disebut juga gunung mati. contoh 
gunung muria di jawa tengah, gunung tambora di 
NTB, dan sebagainya. 
e. Pegunungan 
Pegunungan adalah rangkaian gunung yang yang 
sambung menyambung satu sama lain. 
pegunungan sering dimanfaatkan untuk tempat 
wisata. selain karena udaranya sejuk juga karena 
pemandangannya sangat indah. contohnya 
pegunungan kendeng di jawa barat, pegunungan 
jayawijaya di papua, dan sebagainya. 
 
f. Tanjung 
Tanjung merupakan daratan yang menjorok ke 
permukaan laut.tanjung kadang disebut dengan 
ujung.tanjung yang luas disebut juga 
semenanjung. contohnya tanjung perak di 
surabaya, tanjung batu di kalimantan timur, dan 
sebagainya. 
g. Delta 
Delta adalah daratan yang ada di tengah 
sungai.biasanya di muara sungai. contohnya delta 
sungai bengawan solo yang bermuara di laut 
jawa, dan sebagainya. 
2. Kenampakan Alam Wilayah Perairan 
Wilayah perairan merupakan bagian dari 
permukaan bumi yang tergenangi 
air.kemnampakan alam yang termasuk adalah: 
a. Sungai 
Sungai adalah aliran air yang panjang yang 
berasal dari mata air dan bermuara atau berakhir 
di laut.sungai banyak digunakan sebagai arana 
transportasi dan perairan. contoh sungai kapuas 
di kalimantan, sungai asahan di riau dan 
sebagainya. 
b. Danau 
Danau merupakan genangan air yang sangat luas 
da dikelilingi oleh daratan.kebanyakan danau ini 
adalah air tawar. biasanya digunakan sebagai 
tempat rekreasi dan olahraga. contoh danau toba 
di sumatera utara, danau batur di bali, dan 
sebagainya. 
c. Laut 
Laut merupakan perairan yang sangat luas 
dengan ciri airnya asin.laut banyak menghasilkan 
jenis ikan, udang, kerang serta rumput laut. 
contoh laut jawa, laut banda dan sebagainya. 
 
B. Big Pop Up tantang Kenampakana Alam 
Media pop up, yang awalnya mendapatkan 
ide ini dari sebuah hadiah yang saya dapatkan 
ketika ulang tahun yang berisi foto-foto saya, dari 
hal tersebut maka saya ingin menggunakan media 
itu untuk sebuah pembelajaran. 
. 
Media pop up saat ini memang sedang 
menarik perhatian anak jaman millennial  karena 
bentuknnya yang menarik dan lucu. Media pop 
upadalah media berbentuk bukuyang ketika 
dibuka akan muncul gambar berbentuk 2 atau 3 
dimensi. Sedangkan penulis membuat media pop 
up ini pada sebuah papan besar yang dibagi 
menjadi dua seperti halaman buku yang 
kemudian ketika dibuka akan muncul gambar 2 
dimensi bertemakan materi kenampakan alam.  
Dalam media ini gambar kenampakan alam 
diurutkan dari dataran yang paling tinggi sampai 
yang paling rendah untuk memudahkan siswa 
agar memahami keadaan sebenarnya di dalam 
kehidupan. 
  
C. Pembuatan Bipo Kelam 
Media ini saya buat dari 
alat dan bahan sebagai 
berikut : Pertama siapkan 
alat dan bahan yaitu 
kertas karton  atau  
kardus, buffalo berwarna 
(biru tua, biru muda, 
coklat tua, coklat muda, 
hijau tua dan hijau 
muda), kertas lipat semua 
warna, bulpoin, pensil, penghapus, penggaris , 
spidol berwarna, gunting, lem , isolasi bening, 
isolasi hitam dan kertas kado. 
Kedua, cara pembuatannya yaitu gunting 
buffalo hijau membentuk pegunungan, gunung, 
dataran tinggi dan dataran rendah. Lalu gunting 
buffalo coklat membentuk gunung merapi, bukit 
dan pantai, buffalo biru membentuk laut. 
Siapkan karton yang sudah dilipat menjadi  dua. 
Ambil buffalo biru dan lipat bagian bawah 
berukuran 2 cm persegi panjang, tempelkan pada 
karton tebal. Pada tengah kertas buffalo lipat 
bawahnya menjadi segitiga juga. Tempel dengan 
lem atau isolasi. 
Lakukan hal tersebut pada buffalo lain yang 
telah digunting.Urutannya yaitu pegunungan, 
gunung, gunung merapi, bukit, dataran tinggi, 
dataran rendah, pantai dan laut.Jika sudah 
tertempel semua maka lipat kanton secara 
perlahan..Dan yang terakhir lapisi kertas karton 
bagian luar dengan kertas kado.Selesai, media 
sudah siap digunakan. 
D. Cara Penggunaan 
Jenis media  ini dapat di tampilkan pada 
semua siswa di dalam kelas. Caranya seluruh 
siswa di intruksikan untuk membentuk lingkaran 
kemudian guru berada di tengah-tengah siswa 
dengan media yang berada diatas meja.Guru 
pertama-tama akan menjelaskan materi yang 
akan di pelajari yaitu tentang kenampakan alam 
itu sendiri. 
Setelah siswa telah siap dengan posisi yang 
sudah sesuai maka media dibuka secara perlahan 
kemudian siswa akan melihat media tersebut. 
Selanjutnya dalam media itu terdapat deskripsi 
pengertian dari berbagai subyek kenampakan 
alam tersebut seperti gunung, pegunungan dan 
sebagainya.Siswa secara bergantian diminta 
untuk membaca teks yang ada agar dapat 





A. Lapisan-lapisan tanah (materi) 
Lapisan tanah adalah formasi yang 
dibentuk oleh berbagai lapisan dalam tanah yang 
secara spesifik dapat dibedakan secara 
geologi,kimia,dan biologi,termasuk usia tanah 
meningkat,lapisan tanah umumnya lebih mudah 
untuk diamati. 
Jenis-Jenis lapisan tanah  
a. Tanah Humus 
Tanah humus merupakan tanah yang terbentuk 
dari pelapukan tumbuh-tumbuhan.mengandung 
banyak unsur hara dan mineral dan sangat 
subur.tanah humus sangat baik untuk melakukan 
cocok tanam karena kandungannya yang sangat 
subur san baik untuk tanaman,tanah ini memiliki 
unsure haa dan mineral yang banyak karena 
pelapukan  tumbuhan hingga warnanya agak 
kehitam hitaman. 
b. Tanah Padas 
Sebenarnya tidak juga bias dibilang sebagai tanah 
karna sangat keras hampir seperti dengan 
batuan,hal ini dikarenakan kandungan kandungan 
air didalamnya hampir tidak ada kana tanah 
padas sangat padat bahkan tidak ada air.unsur 
hara yang ada didalamnya sangat rendah dan 
kandungan organiknya sangat rendah bahkan 
hampir tidak ada.tanah padas tidak cocok 
digunakan untuk cocok tanam. 
c. Tanah Liat 
Tanah liat jenis tanah yang terdiri dari campuran 
alumunium serta silikat yang memiliki diameter 
tidak  lebih dari 4 mikrometer. Tanah liat 
terbentuk dari adanya proses pelapukan batuan 
silikat yang dilakukan oleh asam karbonat dan 
sebagian diantaranya dihasilkan dari aktivitas 
panas bumi. 
d. Lapisan Batuan 




B. Lapisan-lapisan tanah. 
Media lapisan tanah ini sangat mudah untuk 
dipelajari dan juga sangat menarik untuk anak 
millennial pada umunya. media ini saya buat dari 
alat dan bahan sebagai berikut: gambar tanah, 
Double tip, Ketas katon warna, Sterofom, 




C. Penggunaan media lapisan –lapisan tanah 
Media  lapisan tanah ini dapat dimainkan 
secara berkelompok.bapak atau ibu guru 
menjelaskan tujuan dari permainan agar sisa 
dapat memahami manfaat dan juga 
permainannya.pada awalnya guu enjelaskan 
pengertian tentang media lapisaan tanah agar 
siswa dapat memahami tentang lapisan lapisan 
tanah,kemudian guru memberikan pertanyaan 
kepada semua kelompok untuk menyebutkan 
jawaban paling cepat. 
Jenis media lapisan –lapisan tanah ini dapat 
dimankan dengan cara berkelompok maupun 
individual,kemudian siswa dapat menyebutkan 
lapisan tanah mana yang cocok untuk digunakan 
bercocok tanam dan mana tanah yang tidak 
cocok untu bercocok tanam. 
  
Ular Tangga (Bangrudatar) 
(Mirza Ineztiana) 
A. Bangun Datar  
Bangun merupakan sekumpulan titik yang tidak 
terdefinisikan. Pada suatu bangun dianggap datar, seperti 
bagian atas meja. Jika terdapat minimal 3 ruas garis 
saling berhubungan membentuk suatu poligon. Yang 
biasa disebut dengan bangun datar. Bangun datar yang 
terdiri dari 3 ruas garis disebut segitiga. Segitiga 
merupakan bangun datar yang memiliki 3 sisi. Bentuk 
segitiga bermacam-macam berdasarkan sifatnya ditinjau 
dari sisi dan besar sudutnya. Berdasarkan sisinya yaitu 
segitiga sama sisi, sama kaki, sembarang. Berdasarkan 
sudutnya dibedakan menjadi 3 yaitu, segitiga tumpul, 




Gambar : Contoh segitiga 
 Pada bangun datar berikutnya adalah segiempat. 
Segiempat mempunyai empat sisi dan empat titik sudut.  
“berdasarkan kesejajaran, jenis segiempat 
didefinisikan sebagai berikut: 
1. Trapesium adalah segiempat yang paling 
sedikit memiliki sepasang sisi yang sejajar  
2. Jajar genjang adalah segiempat yang memiliki 
dua pasang sisi yang sejajar Persegi panjang 
adalah jajar genjang yang memiliki sudut siku-
siku  
3. Belah ketupat adalah jajar genjang yang semua 
ukuran sisinya sama  
4. Persegi adalah persegi panjang yang ukuran 
semua sisinya sama atau belah ketupat yang 
memiliki sudut siku-siku  
5. Layang-layang  adalah  segiempat  yang  
memiliki  dua  pasang  sisi  yang  berdekatan 
sama panjang” 
 
Pada masing-masing segiempat mempunyai sifat yaitu 
jumlah ukuran sudut 360o. Ciri-ciri segiempat pada tiap 


























































bagi sudut yang 
bersesuaian 
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Tabel : Sifat-sifat segiempat 
 
Nama segiempat yaitu trapesium, jajar genjang, belah 
ketupat, persegi panjang, persegi, layang-layang.  
 
 
Gambar: Contoh Segiempat 
Bangun datar berikutnya yaitu lingkaran yang 
mempunyai satu sisi dan merupakan kurva tertutup 
sederhana yang di dalamnya berbentuk cembung. 
Lingkaran mempunyai kedudukan titik-titik sama 
terhadap satu titik dengan tepat. Lingkaran mempunyai 
jari-jari, diameter, juring, tembereng, busur, tali busur. 
Diameter merupakan garis lurus menghubungkan dua 
titik pada busur melalui titik pusat. Jari-jari adalah ruas 
garis yang menghubungkan titik pusat dengan titik pada 
busur lingkaran. Lingkaran mempunyai sifat antara lain: 
kurva tertutup sederhana beraturan, jumlah derajat 
lingkaran 360o, mempunyai 1 titik pusat, garis sumbu 
simetri tak hingga, mempunyai simetri lipat tak hingga.  
 
B. Ular Tangga (Bangrudatar) 
 
Permainan ular tangga. Karena dari permainan 
itu dapat merangsang kognitif anak, permainan 
ular tangga ini juga dapat membantu anak 
bersosialisasi dengan temannya, sebab permainan 
ini dimainkan oleh dua anak atau lebih. Media 
dibuat dari alat dan bahan yang sederhana dan 
mudah didapat : 
Pertama siapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan, selanjutnya potong triplek dan kayu 
sesuai ukuran papan ular tangga yang di 
inginkan. Setelah triplek dan kayu di potong 
maka di bentuk menjadi papan ular tangga 
dengan di paku pada bagian-bagian yang perlu. 
Kemudian, setelah papan ular tangganya jadi, 
lalu membuat garis kotak-kotak pada papan 
sesuai ukuran 5 x 5 cm.   Selanjutnya potong 
scoklet warna biru, putih, ungu dan pink sesuai 
ukuran 5 x 5 cm dan dibentuk kotak-kotak, 
Setelah itu di tempelkan pada papan ular tangga 
dan di beri nomer pada tiap-tiap kolom dari 
nomer 1-54. Setelah kolom-kolom selesai di buat 
dan sudah ditempelkan langkah berikutnya yaitu 
menempelkan gambar-gambar bangun ruang dan 
bangun datar di papan ular tangga. Jika sudah 
selesai menempelkan seluruh gambar, langkah 
selanjutnya yaitu membuat dadu dari kayu. 
Potonglah kayu dengan penggunakan gergaji 
hingga berbentuk kubus. Setelah sesuai dengan 
bentuk kubus, tiap sisi kayu tersebut di beri 
bulatan-bulatan hitam 1-6. Dan untuk pion-pion 
pemain saya menggunakan boneka kayu. 
C. Penggunaan media ular tangga. 
Jenis permainan ini dapat dimainkan 
dengan cara berkelompok tiap kelompok terdiri 
2-3 orang. Cara menggunakan permainan ini 
dengan cara tiap siswa bergantian melempar 
dadu, dengan cara melempar dadu secara 
bersamaan. Jika mata dadu misalnya jatuh pada 
nomer 5, maka siswa harus berjalan 5 kotak pada 
papan permainan ular tangga dan menjawab 
pertanyaan sesuai pada gambar bangun ruang 
atau bangun datar. Apabila tidak bisa menjawab 
pertanyaan akan dilewati satu putaran dan akan 
mendapat hukuman. 
D. Ular Tangga digunakan dalam Kegiatan 
Pembelajaran. 
Penggunaan media ini sangat mudah dalam 
pembelajaran, sebelum permainan dimulai guru 
menjelaskan materi terlebih dahulu tentang 
bangun datar dan bangun ruang. Selanjutnya guru 
mempersiapkan papan permainan ular tangga 
beserta dadunya. Kemudian guru membagi siswa 
untuk berpasang-pasangan menjadi kelompok, 
tiap kelompok terdiri dari 2-3 siswa. Setelah 
mendapatkan kelompok, guru memberikan 
petunjuk kepada siswa tentang tata cara bermain 
ular tangga. Lalu permainan di mulai dengan 
bergiliran, tiap siswa bergantian melempar dadu, 
dengan cara melempar dadu secara bersamaan. 
Jika mata dadu misalnya jatuh pada nomer 5, 
maka siswa harus berjalan 5 kotak pada papan 
permainan ular tangga dan menjawab pertanyaan 
sesuai pada gambar bangun ruang atau bangun 
datar. Sedangkan menjawab pertanyaan dengan 
benar, maka akan mendapatkan 2 poin. 
Seterusnya permainan berlanjut hingga ke 
kelompok-kelompok berikutnya. Selanjutnya 
guru memberikan evaluasi (penguatan) terkait 
materi tentang bangun datar dan bangun ruang 
serta teknik pembelajaran dengan menggunakan 
permainan ular tangga. Dan yang terakhir apabila 
yang menang dalam permainan tersebut akan di 
umumkan di depan kelas serta diberi reward 
seperti tepuk tangan dari seluruh teman-teman 
satu kelas. 
  
Puzle Rambu-Rambu Lalu Lintas 
(Dwi Nurvita Sari) 
 
A. Rambu-rambu Lalu Lintas 
Puzzle rambu-rambu lalu lintas ini 
termasuk dalam materi pembelajaran Bahasa 
Indonesia SD kelas IV, untuk menunjang pola 
pikir siswa agar dapat berpikir secara kritis dan 
lebih kreatif. Penggunaan media alat peraga 
Puzle rambu-rambu lalu lintas ini baik diterapkan 
dengan model pembelajaran Cooperative 
Learning. 
Ide pembuatan alat peraga ini saya 
dapatkan dari pengalaman sewaktu SD, saya 
begitu suka dengan materi ini sewaktu duduk di 
bangku sekolah dasar kelas IV, hanya saja saya 
berpikir mengapa materi tersebut tidak 
dikembangkan agar terlihat lebih menarik untuk 
para siswa, misal dengan inovasi media 
pembelajaran. Dan menurut saya media yang 
paling simple adalah dengan membuat puzzle. 
 
B. Cara Pembuatan 
Media ini dibuat dari alat dan bahan, 
seperti: lem, doubletipe, bolpoin, spidol, kardus, 










Media ini di rancang sebagai alat peraga 
guna untuk membantu siswa agar dapat berpikir 
kontekstual dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia materi Transportasi khususnya tentang 
Rambu-rambu lalulintas. 
Berikut adalah langkah-langkah dalam 
pengaplikasikannya, Siswa dibentuk kelompok, 
dalam setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang, 
masing-masing kelompok di perintahkan maju 1 
orang sebagai perwakilan, siswa tersebut 
mengambil potongan-potongan puzzle, kemudian 
mencocokkan gambarnya dengan ketepatan 
penjelasan sesuai dengan tulisan yang ada di 
notes, siswa menempelkan potongan rambu yang 
dianggapnya bener dan sesuai dengan intruksi 
dari teman-teman kelompoknya, apabila benar, 
guru memberi apresiasi/penguatan kepada siswa 
tersebut, namun apabila masih kurang tepat maka 




(Ridya Ningrum W.) 
 
A. Pekerjaan 
Pekerjaan dalam arti luas adalah aktivitas 
utama yang dilakukan oleh manusia. Dalam arti 
sempit, istilah pekerjaan digunakan untuk suatu 
tugas atau kerja yang menghasilkan uang bagi 
seseorang. Dalam pembicaraan sehari-hari istilah 
ini sering dianggap sinonim dengan profesi. 
Pekerjaan yang dijalani seseorang dalam 
kurun waktu yang lama disebut sebagai Karir. 
Seseorang mungkin bekerja pada beberapa 
perusahaan selama karirnya tapi tetap dengan 
pekerjaan yang sama. 
jadi pekerjaan itu adalah suatu kegiatan 
atau aktivitas yang di lakukan oleh manusia atau 
seseorang yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya.karena dengan sesorang 
mempunyai pekerjaan maka kebutuhan hidup 
sesorang bisa terpenuhi. 
B.  Papan Gambar Pekerjaan 
 
Materi yang saya gunakan yaitu kurikulum 
2013 Kelas 3 SD Subtema jenis-jenis pekerjaan. 
Nama media tersebut yaitu Tempel Gambar. 
Tujuan tempel gambar yaitu agar Siswa dapat 
jenis-jenis pekerjaan yang ada di lingkungannya. 
Siswa dapat mengetahui tempat dan pekerjaan 
yang orang-orang miliki. Dalam penggunaan 
papan gambar sangat mudah sekali. Siswa 
mengamati papan gambar dan kemudian siswa  
mencocokan gambar jenis pekerjaan dengan 
tempat bekerja yang sesuai. 
Siswa membentuk kelompok 3-4 anggota. 
Guru memberi penjelasan seputar jenis-jenis 
pekerjan. Kemudian siswa mengamati media 
yang telah dibuat guru didepan.Setelah 
mengamati siswa menyebutkan satu persatu 
jenis-jenis pekerjaan. Kemudian guru memberi 
pertanyaan kepada siswa seputar jenis-jenis 
pekerjaan. Kemudian siswa mencocokkan 









ASEAN’s Flag Games 
(Intan Roifatul Umaroh_201610430311120) 
 
A. ASEAN 
Mengenal anggota ASEAN (Association of 
Southeast Asian Nations) merupakan sebuah 
organisai geo-politik dan ekonomi dari negara-
negara di kawasan Asia Tenggara, yang di 
dirikan di Bangkok 08 Agustus 1967 berdasarkan 
Deklarasi Bangkok oleh Indonesia, Malaysia, 
Filipina, Singapura dan Thailand. Organisai ini 
bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi, kemajuan sosial, dan pengembangan 
kebudayaan negara-negara anggotanya, 
memajukan perdamaian dan stabilitas di tingkat 
regionalnya, meningkatkan kesempatan untuk 
membahas perbedaan di antara anggotanya 
dengan damai. Negara-negara anggota ASEAN : 
1. Indonesia 
Bendera Indonesia 
Ibukota  : Jakarta 
Luas Wilayah : 1.904.569 km2 
Jumlah Penduduk : 253.609.643 jiwa 
(estimasi Juli 2014) 
Bahasa : Indonesia 
Mata Uang : Rupiah (IDR) 
Hari Kemerdekaan : 17 Agustus 1945 





Ibukota : Kuala Lumpur 
Luas Wilayah  : 329.847 km2 
Jumlah Penduduk : 
30.073.353 jiwa 
(estimasi Juli 2014) 
Bahasa : Melayu 
Mata Uang : Ringgit (MYR) 
Hari Kemerdekaan : 31 Agustus 1957 (dari 
Inggris) 
Lagu Nasional : Negaraku 
3. Thailand 
Bendera Thailand 
Ibukota  : Bangkok 
Luas Wilayah : 513.120 km2 
Jumlah Penduduk  : 67.741.401 jiwa 
(estimasi Juli 2014) 
Bahasa  : Thai 
Mata Uang : Baht (THB) 
Hari Kemerdekaan : – (tidak pernah dijajah 
oleh Negara lain) 
Lagu Nasional : Phleng Chat Thai (National 
Anthem of Thailand) 
4. Filipina 
Bendera Filipina 
Ibukota  : Manila 
Luas Wilayah  : 
300.000 km2 
Jumlah Penduduk : 107.668.231 jiwa 
(estimasi Juli  2014) 
Bahasa : Filipino (Tagalog) dan Inggris 
Mata Uang : Peso (PHP) 
Hari Kemerdekaan : 12 Juni 1898 (dari 
Spanyol) 






Ibukota  : 
Singapura 
Luas Wilayah : 
697 km2 
Jumlah Penduduk  : 5.567.301 jiwa (estimasi 
Juli  2014) 
Bahasa  : Inggris, Melayu, Mandarin dan 
Tamil 
Mata Uang : Dolar Singapura (SGD) 
Hari Kemerdekaan : 9 Agustus 1965 (dari 
Federasi Malaysia) 
Lagu Nasional : Majulah Singapura 
 
6. Brunei Darussalam 
Bendera Brunei Darussalam 
Ibukota  : Bandar Seri Begawan 
Luas Wilayah : 5.765 km2 
Jumlah Penduduk 
: 422.675 jiwa 
(estimasi Juli  
2014) 
Bahasa  Resmi  : Melayu 
Mata Uang : Dolar Brunei (BND) 
Hari Kemerdekaan : 1 Januari 1984 (dari 
Inggris) 
Lagu Nasional : Allah Peliharakan Sultan 
7. Vietnam 
Bendera Vietnam 
Ibukota : Hanoi 
Luas Wilayah : 
331.210 km2 
Jumlah Penduduk  
: 93.421.835 jiwa (estimasi Juli  2014) 
Bahasa  Resmi : 
Vietnam 
Mata Uang   : 
Dong (VND) 
Hari Kemerdekaan  : 2 September 1945 (dari 
Prancis) 
Lagu Nasional : Tien quan ca (The Song of 




Ibukota  : Vientiane 
Luas Wilayah  : 236.800 km2 
Jumlah Penduduk : 6.803.699 jiwa (estimasi 
Juli  2014) 
Bahasa  Resmi : Laos 
Mata Uang : Kip Laos (LAK) 
Hari Kemerdekaan : 19 Juli 1949 (dari 
Prancis) 
Lagu Nasional : Pheng Xat Lao (Hymn of the 
Lao People) 
 




Ibukota : Rangoon 
(Yangon) 
Luas Wilayah : 676.578 km2 
Jumlah Penduduk  : 55.746.253 jiwa 
(estimasi Juli  2014) 
Bahasa  Resmi : Myanmar 
Mata Uang  : Kyat Myanmar (MMK) 
Hari Kemerdekaan : 4 Januari 1948 (dari 
Inggris) 
Lagu Nasional  : Kaba Ma Kyei (Till the End 
of the World, Myanmar) 
 10. Kamboja 
Bendera Kamboja 
Ibukota : Phnom Penh 
Luas Wilayah : 181.035 km2 
Jumlah Penduduk  : 15.458.332 jiwa 
(estimasi Juli  2014) 
Bahasa  Resmi  : Khmer 
Mata Uang : Riel Kamboja (KHR) 
Hari Kemerdekaan : 9 Nopember 1953 (dari 
Prancis) 





sebuah peta yang 
hanya bisa dilihat saja, saya mengembangkan 
untuk mengenalkan peta negara anggota ASEAN 
dengan sebuah game agar lebih ada pemantapan 
umtuk memahamkan siswa dalam proses 
pembelajaran. Dalam game tersebut siswa tidak 
hanya mengetahui peta negara-negara anggota 
ASEAN saja tetapi siswa juga bisa mengetahui 
letak negara-negara anggota ASEAN tersebut. 
Selain mengetahui letaknya, siswa juga belajar 
untuk mengenal bendera masing-masing negara 
anggota ASEAN. 
C. Media ASEAN’s Flag Games 
Untuk pembuatan media 
ASEAN’s Flag Games 
ini sangat mudah serta 
alat/bahannya mudah 
ditemukan. Pertama-
tama siapkan alat dan bahan seperti gunting, 
cutter, styrofoam, karton, lem, tusuk gigi, 
penggaris, dan pensil. Gunting styrofoam sesuai 
ukuran kemudian gunting karton seukuran 
dengan styrofoam untuk alas. Langkah 
selanjutnya tempelkan gambar peta di styrofoam 
yang telah dipotong dan gunting karton untuk 
dijadikan bingkai. Sementara itu langkah terakhir 
untuk pembuatan bendera yang nantinya 
dipasangkan di masing-masing negara anggota 
ASEAN yaitu gunting gambar bendera masing-
masing anggota ASEAN kemudian tempelkan 
tusuk gigi dengan lem dibelakang gambar 
bendera masing-masing anggota ASEAN.  
D. Penggunaan Media ASEAN’s Flag Games 
ASEAN’s Flag Games ini digunakan guru 
dalam proses pembelajaran dengan tujuan 
membantu siswa agar lebih memahami mengenai 
materi ASEAN. Permainan ini bisa dimainkan 
secara tim, bisa antara siswa satu lawan satu 
satunya ataupun kelompok satu lawan kelompok 
satunya. ASEAN’s Flag Games ini sangat 
membantu siswa dalam belajar agar lebih optimal 
lagi memahami materi. Selain mengetahui peta 
ASEAN, siswa juga bisa mengetahui letak-letak 
negara anggota ASEAN. Dalam game ini guru 
juga mengenalkan bendera masing-masing 
anggota ASEAN, karena terkadang pengajar 
hanya menjelaskan negara apa saja yang menjadi 
anggota ASEAN beserta ibu kotanya. Sedangkan 
ASEAN’s Flag Games ini lebih menekankan 
siswa untuk mengetahui letak-letak negara 
anggota ASEAN serta ibu kotanya dan juga 
bendera masing-masing negara anggota ASEAN.  
Cara memainkan game ini siswa cukup 
memasangkan bendera sesuai negaranya dengan 
menyebutkan ibu kotanya. Jika yang main 
kelompok satu lawan kelompok satunya, maka 
setiap anggota mendapat giliran satu persatu 
untuk memasangkan bendera negara dan 
menyebutkan ibu kotanya. Sebelum memainkan 
game ini guru menjelaskan cara mainnya terlebih 
dahulu dan untuk tim yang menang akan 
mendapat reward dari guru berupa bintang. 
 
E. Cara Memperagakan Media ASEAN’s Flag 
Games dalam Pembelajaran 
Sebelum menggunakan media ini guru 
menjelaskan ASEAN beserta negara-negara 
anggota ASEAN. Kemudia guru membentuk 
kelompok dalam kelas dengan masing-masing 4 
anggota. Selanjutnya dua tim maju kedepan 
melakukan suit, tim yang menang memainkan 
terlebih dahulu. Saat  proses memainkan guru 
menilai jawaban yang benar dan salah, setelah 
semua tim selesai memainkan guru 
mengumumkan tim yang memperoleh jawaban 
benar paling banyak. Tim yang mendapat 
jawaban benar terbanyak ialah pemenangnya, dan 
pemenang akan mendapat reward berupa bintang.  
Monosopa  (Monopoli Soal IPA) 
(Kiki Desi Wulan Sari) 
 
A. Penggolongan Mahkluk Hidup 
a. Menggolongkan Hewan 
1. Penggolongan Hewan Berdasarkan Tempat 
Hidupnya 
Berdasarkan tempat hidupnya hewan 
ada yang hidup di darat, hidup di air, danada 
yang hidup di daratserta di air.  
a. Hewan yang hidup di darat, contohnya: 
ayam, burung, kelinci, kucing, sapi, kerbau, 
tikus dan kambing  
b. Hewan yang hidup di air, contohnya: ikan, 
udang, kepiting, kerang, cumi-cumi, 
gurita, lumba-lumba, paus, dan duyung  
c. Hewan yang hidup di daratdan di 
air. Hewan yang dapat hidup di darat dan di 
air dinamakan hewan amfibi. contohnya: 
katak, buaya, anjing laut, dankura-kura. 
2. Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis 
Makanannya 
a. Hewanpemakantumbuhan 
(herbivora). Hewan herbivora makanannya 
berupa rumput, biji-bijian, daun-daunan, atau 
buah-buahan. Contohnya: kerbau, kuda, 
kambing, kijang, unta, badak, gajah dan 
jerapah.  
b. Hewan pemakandaging (karnivora), 
Contohnya: anjing, harimau, kucing, beruang, 
burungelang, ikanhiu, dan singa.  
Hewan pemakan tumbuhan dan daging 
(omnivora). Contohnya: babi, tikus, gurami, 
kalong, dan musang. 
3. Penggolongan Hewan Berdasarkan Cara 
Geraknya 
a. Hewan pejalan, yaitu hewan yang mempunyai 
kaki. Contohnya: kuda, kerbau, kucing, 
kambing, dan burung unta.  
b. Hewan melata, yaitu hewan yang bergerak 
dengan otot perut. Contohnya: ular, cacing, 
belut, dan lintah.  
c. Hewan terbang, yaitu hewan yang 
mempunyai sayap. Contohnya: burung, 
belalang, kupu-kupu, capung, lebah, dan 
kelelawar.  
d. Hewanp berenang, yaitu hewan yang 
mempunyai sirip atau mempunyai selaput 
pada kakinya. Contohnya: ikan, anjinglaut, 
paus, bebek, danangsa.  
e. Hewan pelompat, yaitu hewan yang 
mempunyai kaki belakang relatif panjang dari 
kaki depan, sehingga dapat melompat. 
Contohnya: katak, kelinci dan kangguru.  
f. Hewan merayap atau merangkak, yaitu hewan 
yang mempunyai kaki, tetapi bukan untuk 
berdiri melainkan untuk mendorong tubuh. 
Saat bergerak perut hewan ini menempel pada 
tanah atau tempat berjalan. Hewan merayapa 
tau merangkak, contohnya: cicak, kurakura, 
kadal, buaya, dan komodo. 
 
b. MenggolongkanTumbuhan 
1. Penggolongan Tumbuhan Berdasarkan 
Tempat Hidupnya 
a. Tumbuhan yang hidup di darat, contohnya: 
jambu, mangga, jeruk, kelapa, 
jagungdanmangga.  
b. Tumbuhan yang hidup di air, contohnya: 
kangkung, eceng gondok, genjer, teratai, 
kayambang, danhidrila.  
c. Tumbuhan yang hidup menempel pada tumbuhan 
lain, contohnya: anggrek, taliputri, danbenalu. 
Meskipun hidup pada tumbuhan lain anggrek 
tidak merugikan. Sebaliknya, benalu dan 
taliputri merugikan, sehingga termasuk tumbuhan 
parasit. 
 
2. Penggolongan Tumbuhan Berdasarkan 
Keping Biji 
a. Tumbuhanberkepingsatu (monokotil), contohnya: 
jagung, padi, pinang, semangka, dan pepaya.  
b. Tumbuhan berkeping dua 
(dikotil), contohnya: alpukat, 
kacang, mangga, nangka, dan 
durian. 
3. Penggolongan Tumbuhan Berdasarkan 
Bentuk Batang 
a. Tumbuhan berbatang bulat, contohnya: singkong, 
tebu, kelapa, bambu, padi, dan pinang. 
b. Tumbuhanberbatangpersegi, 
contohnya: semangka, dan ubi 
jalar. 
c. Tumbuhan berbatang berduri, contohnya: pohon 
cangkring, kaktus, dan mawar.  
d. Batang berkayu, meliputi tumbuhan jenis 
pohon,  contohnya: jati, kamper, albasia, suren, 
dan rasamala.  
e. Batangberuas-ruas, contohnya: bamboo dan 
kangkung.  
f. Batang merambat, contohnya: rotan, sirih, dan 
kacang, panjang. 
 
B. Monosopa (Monopoli Soal IPA) 
Jaman anak millennial permainan monopoli 
dikembangkan dengan berbagai model yang 
menarik. Anak-anak itu sangat senang dan sangat 
aktif bermain monopoli. Oleh sebab itu monopoli 
sebagai media dalam pembelajaran. Karena anak-
anak sekolah dasar lebih senang dan antusias jika 
media pembelajarannya berbentuk permainan.  
Permainan monopoli dapat membantu anak 
bersosialisasi dengan temannya, sebab permainan 







Media monosopo dibuat dari alat dan bahan 
yang sederhana dan mudah didapat. Pertama 
siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 
selanjutnya potong triplek dan kayu sesuai 
ukuran papan monopoli yang di inginkan. Setelah 
triplek dan kayu di potong maka di bentuk 
menjadi monopoli dengan di paku pada bagian-
bagian yang perlu dan di beri engsel agar bisa i 
lipat seperti papan catur. Kemudian, setelah 
papan monopoli jadi, lalu cat tengah papan warna 
ungu dan yang tidak di cat di garis kotak-kotak 
menjadi 12 kotak. Kotak-kotak tersebut di 
tempeli kertas warna. Setelah di tempelkan kertas 
pada papan  lalu di beri nomer pada tiap-tiap 
kolom dari nomer 1-11 karena yang satu buat 
start saat permainan di mulai. Setelah kolom-
kolom selesai di buat dan sudah ditempelkan 
langkah berikutnya yaitu membuat soal yang 
akan di buat pemainan dan membuat bintang 
untuk siswa vyang benar menjawab. Jika sudah 
selesai menempelkan seluruh gambar, langkah 
selanjutnya yaitu membuat dadu dari kayu. 
Potonglah kayu dengan penggunakan gergaji 
hingga berbentuk kubus. Setelah sesuai dengan 
bentuk kubus, tiap sisi kayu tersebut di beri 
bulatan-bulatan hitam 1-6. Dan untuk pion-pion 
pemain saya menggunakan sterofoam yang di 
tempeli dengan gambar-gambar hewan. 
C. Penggunaan Media Monosopa 
Jenis permainan ini dapat dimainkan 
dengan cara berkelompok tiap kelompok terdiri 
2-3 orang. Cara menggunakan permainan ini 
dengan cara tiap siswa bergantian melempar 
dadu, dengan cara melempar dadu secara 
bersamaan. Jika mata dadu misalnya jatuh pada 
nomer 5, maka siswa harus berjalan 5 kotak pada 
setiap kotak ada nomernya jika siswa berhenti di 
nomer 3 maka guru akan memberikan pertanyaan 
nomer 3 yang di pegang guru dan siswa 
menjawab pertanyaan dengan cara berdiskusi 
bersama kelompoknya. Saat berdiskusi dengan 
kelompoknya guru hanya memberikan waktu 1 
menit. Setelah waktu habis siswa harus 
menjawab pertanyaan yang di berikan tadi dan 
jika pertanyaannya di jawab dengan benar maka 
guru memberikan 1 bintang kepada kelompok 
tersebut. Kelompok yang paling banyak 
mendapatkan bintang akan menjadi pemenang 
dalam permainan monosopa dan kelompok yang 
kalah akan di hukum menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. 
D. Monosopa digunakan dalam Kegiatan 
Pembelajaran. 
Penggunaan media ini sangat mudah dalam 
pembelajaran, sebelum permainan dimulai guru 
menjelaskan materi terlebih dahulu tentang 
penggolongan mahkluk hidup. Selanjutnya guru 
mempersiapkan papan monosopa beserta 
dadunya. Kemudian guru membagi siswa untuk 
berpasang-pasangan menjadi kelompok, tiap 
kelompok terdiri dari 2-3 siswa. Setelah 
mendapatkan kelompok, guru memberikan 
petunjuk kepada siswa tentang tata cara bermain 
monosopa. Lalu permainan di mulai dengan 
bergiliran, tiap siswa bergantian melempar dadu, 
dengan cara melempar dadu secara bersamaan. 
Jika mata dadu misalnya jatuh pada nomer 5, 
maka siswa harus berjalan 5 kotak pada papan 
permainan monosopa dan menjawab pertanyaan 
sesuai pada kotak yang terapat nomernya.  
Sedangkan siswa yang  menjawab 
pertanyaan dengan benar, maka akan 
mendapatkan bintang dari guru. Seterusnya 
permainan berlanjut hingga ke kelompok-
kelompok berikutnya. Selanjutnya guru 
memberikan evaluasi (penguatan) terkait 
pemahaman siswa mengenai materi tentang 
penggolongan mahkluk hidup dan serta teknik 
pembelajaran dengan menggunakan permainan 
monosopa. Dan yang terakhir apabila yang 
menang dalam permainan tersebut akan di 
umumkan di depan kelas serta diberi reward 






(Dinda Maydita Rahma) 
 
A. Sejarah Merdekanya Indonesia   
a. Negara yang pernah menjajah indonesia 
Portugis menjajah Indonesia 
Beberapa tahun sebelum Colombus, yaitu 
pada tahun 1486 seorang pelaut Portugis bernama 
Bartolomeo Diaz pernah mencoba melakukan 
penjelajahan untuk mencari jalan menuju negeri-
negeri di Asia penghasil rempah-rempah. Meskipun 
pada akhirnya gagal mendapatkan rempah-rempah, 
namun Bartolomeo Diaz berhasil menemukan jalan 
baru menuju Asia Timur, yaitu dengan melewati 
pantai selatan Afrika (Tanjung Harapan Baik). 
 
Spanyol menjajah Indonesia 
Pada awalnya, bangsa Spanyol melakukan 
koalisi dengan Kerajaan Tidore untuk melawan 
Kerajaan Ternate (yang bersekutu dengan Portugis). 
Namun pada akhirnya, untuk mencegah kerugian 
yang lebih besar pada pihak Spanyol dan Portugis. 
Dideklarasikanlah perjanjian Saragosa pada tahun 
1538 yang isinya antara lain pernyataan bahwa 
Portugis memperoleh Kepulauan Maluku dan 
Spanyol memperoleh wilayah Filipina. 
 
Belanda Menjajah Indonesia 
Bangsa Belanda mulai melakukan kegiatan 
perdagangan di wilayah yang kini menjadi Negara 
Indonesia sejak tahun 1602, yaitu ditandai dengan 
berdirinya persekutuan dagang bernama VOC 
(Verenigde Oostindische Compagnie). VOC sendiri 
adalah sebuah lembaga dagang yang berpusat di Kota 
Batavia dan diberi hak monopoli dagang oleh 
pemerintah Belanda. 
 
Inggris menjajah Indonesia 
Pemerintah Inggris mulai menguasai 
Indonesia (tepatnya Pulau Jawa) sejak tahun 1811, 
yaitu sejak ditandatanganinya Kapitulasi Tungtang 
yang salah satunya berisi penyerahan Pulau jawa dari 
Belanda kepada Inggris. 
Jepang menjajah Indonesia 
Tahun 1942 Belanda menyerah tanpa syarat 
kepada Jepang dalam sebuah perjanjian di daerah 
Kalijati. Sejak saat itu, berakhirlah masa penjajahan 
Belanda di Indonesia dan digantikan oleh Jepang. 
Jepang sendiri menjajah Indonesia hanya dalam 
waktu 3,5 tahun dan berakhir pada tanggal 17 
Agustus 1945 yaitu tepat saat proklamasi 
kemerdekaan Indonesia. 
 




Tanggal 16 Agustus 1945. Mereka membawa 
Soekarno dan Hatta ke Rengasengklok. Rapat 
tersebut menghasilkan keputusan bahwa Ir. Soekarno 
dan Drs. Moh. Hatta harus diamankan dari pengaruh 
Jepang. Tujuan paa pemuda.   
Perumusan Naskah Proklamasi 
Sekitar pukul 21.00 WIB Spekarno Hatta 
sudah sampai di Jakarta dan langsung menuju ke 
rumah Laksamana Muda Maeda, Jalan Imam Bonjol 
No. 1 Jakarta Untuk menyusun teks proklamasi. 
Dalam kondisi demikian, peran Laksamana Maeda 
cukup penting. Pada saat-saat yang genting, Maeda 
menunjukkan kebesaran moralnya, bahwa 
kemerdekaan merupakan aspirasi alamiah dan hak 
dari setiap bangsa, termasuk bangsa Indonesia.  
 
B. Kotak Ajaib 
Sejarah merupakan 
persistiwa yang harus selalu 
diingat oleh anak jaman 
millennial. Karena bangsa 
yang menghargai dan tidak 
meulupakan sejarah akan 
dapat berkembang dan maju. Alat peraga ini, dengan 
berjalannya waktu saya mulai berpikir untuk 
mengembangkan ide ini menjadi alat perga yang 
menarik untuk di lihat dan diperagakan oleh siswa.  
Media ini saya buat dari alat dan bahan sebagai 
berikut : 2 buah Kardus, Botol plastik bekas, 5 
tutup botol, Lem, Gunting,  5 buah kayu , Kertas 
manila, Materi yang sudah di print, Kertas hasil 
print materi, Tali, Golok, Kertas warna. Setelah 
alat dan bahan sudah disiapkan yang dibutuhkan.. 
langkah pertama pembuatan yaitu lubangi kerdus 
sesuai dengan kebutuhan.  Kemudian lubangi botol 
sesuai dengan kebutuhan dan juga lubangi tutup 
botol sesuai dengan kebutuhan. Gunting kertas 
manila, kertas hasil print materi, dan kertas warna. 
Tempelkan dengan lem kertas hasil print materi 
pada kertas manila yang sudah terpotong. Tempel 
dengan lem kertas warna pada 2 buah kardus yang 
tersedia. Potong 5 buah kayu dengan golok. 
Masukkan 3 buah batang kayu ke dalam kardus 
dan masukkan botol yang sudah dilubangi ke 
dalam kardus dan masukkan salah satu batang kayu 
ke botol yang sudah di lubangi. Ambil 2 buah 
batang kayu yang terpisah dan ikat dengan tali 
pada salah satu batang kayu yang sudah tertancap 
pada kardus sebagai alat pemutar. Lem kertas 
manila yang sudah di temple kertas materi hasil 
rint pada botol yang ada di dalam kardus. 
Masukkan lembar terakhir kertas ke dalam lubang 
tertentu yang sudah di buat. 
C. Penggunaan Media Kotak Ajaib 
Alat peraga ini cukup mudah sekali untuk 
dipergakan hanya cukup memutar bagian di sisi 
kanan pada media ini.  Siswa dapat bekerja secara 
individu maupun kelompok, dasarnya permainan ini 
hanya menyampaikan materi dan jika ingin ada 
games guru dapat membuat games sendiri. Guru 
hanya mencontohkan sekali saja untuk 
mempergarakan alat tersebut, selanjutnya siswa 
dapat mempergakan alat peraga kotak ajaib. 
Pada kegiatan pembelajaran siswa dapat di 
bentuk menjadi kelompok atau individu juga bisa. 
Guru memperagakan cara pemakaian alat peraga 
kotak ajaib selanjutnya siswa dapat 
memperagakannya sendiri.  
Contoh jika alat ini diperagakan secara 
berkelompok : Yang pertama siswa di suruh 
berhitung 1-5. Siswa yang mendapat urutan 1 
berkumpul dengan siswa lain yang mendapat urutan 
nomer 1, dan begitu selanjutnya. Kemudian guru 
memberikan alat peraga beserta LKK yang hatus di 
jawab oleh kelompok. Guru memberitahukan cara 
pemakaian, kemudian siswa bekerja secara 
kelompok untuk memperagakan. Setelah itu dalam 
kelompok menyepakati salah satu anak ditunjuk 
untuk menjadi pembicara di kelompok. Kemudian 
pembicara setiap kelompok berpindah dari 1 









Matematika adalah ilmu yang mempelajari 
tentang besaran, struktur, bangun ruang, dan 
perubahan perubahan pada suatu bilangan. 
Matematika merupakan salah satu ilmu yang 
banyak dimanfaatkan di kehidupan sehar-hari. 
Matematika dalam tingkat sekolah dasar (SD) 
mempelajari tentang matematika dasar, seperti 
operasi hitung bilangan bulat dan pecahan, 
perbandingan dan skala, mengurutkan pecahan, 
KPK dan FPB, bilangan pangkat 2, akar pangkat 
3, pengukuran satuan waktu dan satuan panjang, 
bangun datar, bangun ruang, diagram, stasistik. 
Stacko adalah permainan menyusun balok 
menjadi sebuah menara dengan cara mengambil 
salah satu balok yang berada dibawah atau 
ditengah lalu diletakkan di bagian paling atas 
tanpa boleh jatuh. Permainan ini hanya boleh 
menggunakan satu tangan saja. Karena 
permainan ini saya jadi memiliki ide untuk 
menjadikan permainan ini sebagai media 
pembelajaran matematika hanya dengan 
memvariasikannya sedikit. 
Dengan media ini saya berfikir ini dapat 
meningkatkan konsentrasi peserta didik dengan 
sedikit hiburan dan dengan media ini peserta 
didik dapat belajar matematika dengan lebih 
menyenangkan. 
B. Media Stacko Berhitung 
media Stacko dibuat dari alat dan bahan sebagai 
berikut: pertama siapkan kertas origami atau 
warna, gunting, lem kertas, spidol, uno stacko. 
Jika tidak memiliki uno stacko bisa membuat 
balok kayu atau bisa juga membuatnya dari 
karton tebal dengan ukuran 4 x 2 x 8 cm 
sebanyak 36 buah.  Setelah itu guntinglah kertas 
origami atau kertas warna dengan ukuran 2 x 4 
sebanyak 72 lembar. Jika menggunakan uno 
stacko bisa menyesuaikan warnanya, jika 
menggunakan balok tidak menggunakan kertas 
warna juga tidak masalah, sesuai kreatifitas. Lalu 
tempelkan kertas tersebut ke sisi balok sesuai 
ukurannya. Gunting kertas untuk membuat 
pertanyaan matematika yang akan diberikan 
kepada siswa. Tulis jawaban di sisi balok yang 
telah ditempelkan kertas dengan menggunakan 
spidol. Minimal 1 jawaban ditulis pada 2 balok 
yang berbeda. (jadi jika bisa pertanyaan dibuat 
dengan jawaban yang sama dalam beberapa 
soal). Stacko berhitung dapat digunakan. 
C. Penggunaan Media Stacko Berhitung 
Permainan ini dimainkan secara individu. 
Guru dapat menjelaskan dan memberi contoh 
bagaimana cara bermain terlebih dahulu. Dan 
menentukan peraturan yang berlaku. Seperti 
siswa harus menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru, jawaban dari pertanyaan tersebut dicari dan 
diambil dari balok stacko yang telah disusun 
seperti menara yang dimana setiap barisnya berisi 
3 balok dan disusun menyilang antara baris 1 dan 
baris selanjutnya. Menentukan hukuman yang 
diberikan kepada siswa yang merubuhkan 
menara tersebut. 
Permainan ini dimainkan secara individu. 
Jika hanya terdapat 1 stacko berhitung guru dapat 
memanggil siswa satu persatu untuk memberikan 
masing-masing 1 pertanyaan. Jika memiliki lebih 
dari 1 stacko berhitung guru dapat menggukan 
secara bersamaan. Dengan staco berhitung ini 
guru dapat mengetahui sejauh mana kemampuan 




(Lailatul Nur Nadia Hidayati) 
 
A. Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis 
Makananya 
Di alam bebas, hewan mempunyai jenis 
makanan tersendiri. Jenis makanan hewan yang 
dipelajari adalah makanan yang tersedia di alam. 
Sumber makanan hewan dikelompokkan ke dalam 
dua macam, yaitu tumbuhan dan hewan. Makanan 
yang berasal dari tumbuhan di antaranya dapat 
berupa daun, batang, buah, biji-bijian, dan akar 
atau umbi-umbian. Sedangkan makanan yang 
berasal dari hewan dapat berupa daging, ikan, 
tulang, dan serangga. 
Tentunya kamu sudah mengetahui jenis 
makanan hewan yang berbeda beda. Berdasarkan 
jenis makanannya hewan dapat digolongkan 
menjadi: hewan pemakan tumbuhan (herbivora), 
hewan pemakan daging (karnivora), dan hewan 
pemakan segala (omnivora). 
1. Herbivora  
Hewan pemakan tumbuhan saja atau disebut 
herbivora. Herbivora dapat memakan bagian 
tumbuhan berupa daun, batang, biji dan juga 
umbi-umbian. Contoh herbivora pemakan rumput 
dan dedaunan misalnya sapi, kuda, kambing dan 
kelinci 
2. Karnivora  
Hewan yang memakan hewan lain disebut karnivora. 
Hewan karnivora yang hidup di sekitar kita seperti 
anjing dan kucing. Anjing memakan daging dan 
tulang. Di rumah kucing memangsa tikus, 
memakan daging ayam dan ikan. Harimau dan 
serigala merupakan hewan karnivora yang hidup 
di hutan belantara. Mereka berburu untuk 
mendapatkan makanannya. 
3. Omnivora  
Hewan omnivora atau pemakan segala yang sering 




B. Boox Zoo 
Permainan boox zoo ini adalah permainan 
seperti mengelompokkan hewan berdasarkan 
jenis makananya. Permainan ini juga sangat 
mudah untuk digunakan dan mudah diingat. Saya 
berfikiran untuk membuat permainan boox zoo 
ini untuk mempermudah anak dalam mengulas 
kembali materi yang sudah dipelajari sebelumnya 
terutama pada materi penggolongan hewan 
berdasarkan jenis makananya. Dengan permainan 
boox zoo ini diharapkan anak lebih semangat 
aktif dalam melakukan pembelajaran dan guru 
bisa lebih mudah menerangkan kepada anak 






Media ini saya buat dengan alat dan 
bahan sebagai berikut: 
Langkah pertama saya membuat sketsa 
kubus dengan jumlah sketsa 3 diatas karton. 
Siapkan gunting, pisau atau cutter. Setelah itu 
potong atau gunting sketsa yang telah digambar. 
Siapkan juga lem, isolasi dan double tip. 
Kemudian lem sisi-sisi yang telah digunting dari 
ketiga sketsa kubus tersebut. Dan untuk 
mempererat semua sisinya tambahkan isolasi 
pada ketiga kubus tersebut. Satukan ketiga kubus 
tersebut dengan cara memberikan double tip pada 
salah satu sisi kubus. Setelah double tip merekat 
dengan sempurna lepas kertasnya untuk 
membuka  isolasinya. Satukan ketiga kubus 
tersebut, tempelkan dengan hati-hati agar 
hasilnya maksimal setelah ketiga kubus 
menempel gambar lingkaran pada ketiga kubus 
untuk membuat lubang,  Setelah ketiga kubus 
telah dilubangi siapkan kertas manila berwarna 
ungu sejumlah 3 kertas manila untuk melapisi 
ketiga kubus tersebut. Setelah ketiga kubus 
tersebut terbungkus dengan sempurna siapkan 
juga hiasan untuk menutupi sisi pada lingkaran 
diatasnya. Siapkan juga tulisan untuk 
memberikan tanda bahwa untuk kubus pertama 
Herbivora, kubus kedua Karnivora dan kubus 
ketiga Omnivora. Langkah selanjutnya untuk 
memperindah kubus tersebut tempelkan hiasan 
pita pada tengah kubus.  
Kedua buatlah bentuk-bentuk hewan. 
Sediakan sterofom. Bentuk sterofom dengan 
gambar binatang-binatang yang digunakan. 
Disini saya menggunakan 13 macam hewan 
sesuai dengan jenisnya. Setelah itu sediakan 
gambar hewan yang telah di print. Kemudian 
sediakan juga gunting untuk mengunting bentuk 
hewan yang telah di print. Langkah selanjutnya 
sediakan isolasi untuk menempelkan antara 
sterofom dan gambar hewan. Langkah terakhir 
agar sisi-sisi sterofom rapi gunakan gunting 
untuk merapikan sisi-sisinya.  
C. Penggunaan Media Boox Zoo 
Penggunaan media ini dimainkan dengan 
cara individu. Langkah pertama guru mejelaskan 
terlebih dahulu materi yang akan disampaikan 
mengenai penggolongan hewan berdasarkan jenis 
makanannya sebelum melanjutkan ke permainan 
Boox Zoo. Kemudian guru menjelaskan kembali 
bagaimana cara menggunakan peramainan Boox 
Zoo. Setelah semua anak mengerti dan paham, 
guru menunjuk salah satu siswa atau beberapa 
siswa untuk maju dan mengetes bagaimana 
pengetahuan anak tentang materi penggolongan 
hewan tersebut. Selanjutnya guru memberikan 
pertanyaan dari semua hewan mana yang 
termasuk hewan Herbivora, Karnivora dan 
Omnivora. Begitu seterusnya dengan memanggil 
anak yang lainnya. Kemudian guru juga tidak 
lupa memberikan hukuman kepada anak jika ada 
yang salah mengelompokkan. Begitupun guru 
memberikan hadiah kepada anak jika anak 
berhasil mengelompokkan dengan benar. 
D. Boox Zoo Digunakan Dalam Kegiatan 
Pembelajaran 
Guru menerangkan materi tentang 
penggolongan hewan dengan singkat namun jelas 
dan dapat dipahami oleh sang anak. Kemudian 
guru memanggil siswa untuk mengelompokkan 
hewan sesuai jenis makananya. Pertama guru 
memberikan pertanyaan seperti “Apa yang kalian 
ketahui tentang hewan Herbivora?”. Jika anak 
jaman millenial mengerti atau paham, maka guru 
meminta siswa memasukkan hewan kedalam 
Boox Zoo yang telah disediakan. Setelah siswa 
yang pertama maju dilanjutkan dengan siswa 
kedua dengan cara yang sama, hingga beberapa 
siswa maju ke depan untuk mengelompokkan 
hewan. Setiap siswa yang maju dengan benar 
guru memberika hadiah seperti tepuk tangan atau 
bintang.  
  
SIMBAR ( SIMULASI BANJIR ) 
( Dwi Nanda Fatkhul Ramadhan) 
 
A. Banjir 
Banjir adalah peristiwa terbenamnya 
daratan oleh air, peristiwa banjir timbul jika air 
menggenangi daratan yang biasanya kering, 
banjir pada umumnya disebabkan oleh air air 
sungai yang meluap ke lingkungan sekitarnya 
sebagai akibat curah hujan yang tinggi, kekuatan 
banjir mampu merusak rumah dan menyapu 
fondasinya.  
 
Terdapat macam-macam banjir yang 
disebabkan karena beberapa faktor, antara lain : 
Banjir Air, Banjir air merupakan banjir yang 
sering terjadi. Penyebab banjir air dikarenakan 
meluapnya air di danau, sungai, selokan, atau 
aliran air yang lainnya sehingga menyebabkan air 
tersebut naik dan menggenangi daratan. Biasanya 
banjir air disebabkan karena hujan yang terjadi 
secara terus-menerus sehingga mengakibatkan 
aliran air tersebut tidak dapat menampung air 
yang berlebih. Banjir Bandang, banjir bandang 
merupakan banjir yang mengangkut air dan juga 
lumpur. Banjir bandang tersebut sangatlah 
berbahaya dibandingkan dengan banjir air biasa, 
hal ini karena akan sulit untuk menyelamatkan 
diri. Banjir bandang dapat menghanyutkan 
benda-benda dan memiliki daya rusak yang 
tinggi. Banjir bandang pada umumnya terjadi di 
area pegunungan yang tanah pegunungan 
tersebut seolah longsor karena adanya air hujan 
yang ikut terbawa air ke daratan yang lebih 
rendah. Biasanya banjir tersebut dapat 
menghanyutkan pohon yang berukuran besar 
sehingga dapat merusak pemukiman warga yang 
terkena banjir bandang tersebut. Banjir Lumpur, 
Banjir lumpur merupakan banjir yang mirip 
banjir bandang namun lumpur tersebut keluar 
dari dalam bumi sehingga dapat menggenangi 
daratan. Lumpur tersebut terkadang memiliki 
kandungan bahan serta gas kimia berbahaya. 
Banjir Rob (Laut Pasang), Pengertian banjir rob 
merupakan banjir yang disebabkan karena pasang 
air laut. Banjir rob pada umumnya melanda kota 
muara baru di jakarta. Pasang air laut pada 
umumnya akan menahan air sungai yang 
menumpuk, hingga dapat menjebol sebuah 
tanggul dan menggenangi daratan. Banjir Lahar,  
banjir lahar adalah banjir yang disebabkan karena 
lahar gunung berapi masih aktif saat yang 
meletus atau mengalami erupsi. Dari proses 
erupsi tersebut, gunung akan mengeluarkan lahar 
dingin yang dapat menyebar ke lingkungan di 
sekitarnya. Air yang ada dalam sungai atau danau 
dapat mengalami pendangkalan sehingga 
berdampak terkena banjir.  
Ada beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan banjir, faktor tersebut antara lain 
adalah 1. Penebangan hutan liar Penebangan 
hutan secara liar yang membuat hutan menjadi 
gundul merupakan salah satu penyebab banjir. 
Hal ini karena, akar pohon memiliki fungsi untuk 
menyerap air. Oleh sebab itu, jika banyak pohon 
yang hilang maka akan dengan mudah terjadi 
bencana banjir, 2. sampah sembarangan 
Penyebab banjir yang satu ini sudah tidak asing 
lagi. Sampah yang dibuang sembarangan 
khususnya apabila di buang di sungai atau aliran 
air lainnya dapat menyumbat aliran air tersebut 
sehingga dapat meluap dan menyebabkan 
terjadinnya banjir, 3. Pemukiman di bantaran 
sungai atau aliran air Pemukiman yang didirikan 
di bantaran sungai mengakibatkan sungai 
tersebut rentan terjadi pendangkalan. 
Pendangkalan yang terjadi di sungai karena 
kebiasaan untuk membuang sampah ke sungai 
serta keadaan tanah di kiri kanan bangunan 
tersebut dapat saja ambles dan kemudian 
menutup sisi sungai. Sehingga sungai menjadi 
menyempit dan rawan banjir, 4. Dataran rendah 
Daerah-daerah yang berada di dataran rendah 
dapat menyebabkan banjir, hal ini karena luapan 
air yang mengalir dari tempat di dataran tinggi ke 
rendah sehingga dapat beresiko terkena banjir, 5. 
Curah hujan yang tinggi Penyebab banjir ini 
disebabkan karena faktor cuaca. Apabila terdapat 
daerah yang memiliki curah hujan tinggi dan 
terjadi berlarut-larut dalam jangka waktu lama, 
memiliki resiko yang besar untuk terjadi banjir 
terlebih jika berada di dataran rendah, 6. 
Drainase yang sudah diubah tanpa 
memperhatikan Amdal Drainase yang sudah 
diubah tanpa memperhatikan amdal yang terlebih 
di lingkungan perkotaan. Daerah hutan ataupun 
rawa yang dapat membantu untuk mencegah atau 
mengurangi banjir, namun dipakai untuk 
membangun mall atau bangunan lainnya 
sehingga merusak lapisan atmosfer dan akan 
mudah beresiko terjadinya banjir, 7. Bendungan 
yang jebol Bendungan yang jebol adalah salah 
satu penyebab banjir disekitar lingkungan yang 
daerah tersebut kurang terawat serta mudah 
dirusak kelestariannya, dengan memanfaatkan 
sesuatu yang tidak pada tempatnya dan juga 
hasilnya dapat berakibat banjir bandang yang 
sangat merugikan, 8. Salah sistem kelola tata 
ruang Penyebab banjir yang satu ini dapat 
mengakibatkan air sulit untuk menyerap serta 
alirannya lambat. Sementara air yang datang ke 
wilayah tersebut jumlahnya akan lebih banyak 
dari yang biasanya dialirkan sehingga dapat 
dengan cepat terjadi banjir, 9. Tsunami 
Merupakan jenis banjir air laut yang sangat besar. 
Tsunami merupakan penyebab banjir yang sangat 
merugikan. Tsunami pada umumnya dapat terjadi 
dikarenakan pergeseran lapisan lempeng bumi. 
Tingginya gelombang tsunami dapat dengan 
mudah menyapu daerah-daerah yang ada di 
sekitarnya hingga dapat menimbulkan banyak 
kerugian dan korban jiwa, 10, Tanah yang sudah 
tidak dapat menyerap air Tanah yang sudah tidak 
dapat untuk menyerap air dapat dikarenakan 
beberapa faktor, salah satunya karena tanah 
tersebut sudah jarang ditemukan lahan hijau 
ataupun lahan kosong. Sehingga air tidak terserap 
ke dalam tanah melainkan langsung masuk ke 
sungai, danau, selokan, atau saluran air yang 
lainnya. Air yang ada dalam jumlah banyak 
apabila sudah tidak dapat tertampung oleh 
saluran air tersebut dapat menggenang serta 
menyebabkan banjir.  
B. Simbar ( Simulasi Banjir ) 
Banyaknya peristiwa banjir yang terjadi di 
Indonesia yang di sebabkan oleh masyarakat 
yang masih banyak membuang sampah di sungai. 
Merujuk dari sana akhirnya dibuat media yang 
dapat mengajarkan siswa untuk tidak membuang 
sampah disungai, dengan media yang menarik 
dan mudah di pahami oleh siswa jaman millenial. 
Media simbar terbuat dari bahan-bahan 
berikut: nampan plastik, sterofoam, kertas karton 
tebal, stik eskrim, cutter, penggaris, spidol, 






Pertama potong sterofoam sesuai ukuran 
nampan plastik, kemudian tempelkan sterofoam 
pada nampan plastik, lalu bentuk dua aliran 
sungai bagian atas sterofoam , kemudian berikan 
gumpalan plastik pada aliran sungai yang satu 
untuk menyumbat air yang melewati sungai 
tersebut dan aliran satunya bebas dari gumpalan 
plastik , kemudian cat bagian atas sterofoam 
dengan warna rumput dan warna dasar sungai, 
lalu membuat miniatur rumah dari kertas karton 
tebal, setelah membentuk miniatur rumah 
kemudian tempelkan pada bagian atas sterofoam 
letakkan, kemudian cat miniatur rumah, dan 
tambahkan pohon-pohonan untuk memperindah 
media tersebut, setelah itu membuat wadah air 
untuk menyemprotkan air ke aliran sungai 
dengan melubangi bagian tutup botol kemudian 
diberi selang kecil untuk menggalirkan airnya. 
C. Penggunaan Media Simbar ( Simulasi Banjir ) 
Siswa nantinya dibagi kelompok kemudian 
menyemprotkan air pada bagian aliran sungai 
satu dan dua, nantinya pada aliran sungai yang 
satu aliran air akan tersumbat akibat gumpalan 
plastik dan mengakibatkan banjir dan pada aliran 
sungai yang ke dua aliran air akan lancar. 
Guru menjelaskan tentang materi 
“BANJIR” lalu nantinya siswa akan dibagi 
menjadi beberapa kelompok. Lalu dibagikan 




(Elisa Afima Lusi Nurhalifa) 
 
A. Perkembangan Teknologi Transportasi 
Transportasi artinya adalah angkutan, yaitu 
kegiatan memindahkan barang atau orang dari satu 
tempat ketempat lain. Peralatan transportasi 
dibedakan menjadi transportasi darat, air, dan udara. 
Penggunaan peralatan transportasi adalah untuk 
mempermudah dan mempercepat seseorang 
melakukan perjalanan atau pengiriman barang. 
a. Transportasi Darat  
Sebelum mengenal teknologi transportasi, 
orang bepergian dengan berjalan kaki sedangkan 
untuk membawa barang mereka menggunakan 
bahu. Setelah itu, barang seperti hasil buruan 
diseret. Untuk barang besar dan berat mereka 
mengguna-kan roller atau gelondong kayu yang 
digulingkan, kemudian mereka menggunakan 
tenaga binatang piaraan seperti anjing, onta, sapi, 
keledai, kerbau, dan kuda. Namun kudalah yang 
sering dimanfaatkan karena kuat dan lincah. 
Setelah roda ditemukan, manusia membuat kereta 
barang dan kereta penumpang yang ditarik oleh 
kuda atau sapi. Dengan adanya kereta itu 
manusia membuat jalan yang rata dan jembatan 
untuk menyeberangi sungai. Roda yang dibuat 
manusia semula dari kayu atau besi. Setelah itu 
orang mulai berpikir untuk menemukan roda dari 
karet dengan sistem ban pompa. Sejak saat itu 
orang mengenal sepeda yang dikembangkan 
menjadi angkutan penumpang dan barang Sejak 
mesin uap ditemukan oleh James Watt tahun 
1770 dan sepeda ditemukan maka penemuan 
dikembangkan dan dipadukan. Selanjutnya 
diciptakan sepeda motor dan mobil. Sekarang ini, 
jenis mobil bermacam-macam seperti sedan, pick 
up, bus, dan truk. Selain motor, mobil, truk, dan 
lain-lain masih ada jenis trasportasi darat yang 
berjalan di atas rel yaitu kereta api. Kereta api 
ditemukan sejak mesin uap ditemukan. Jenis 
kereta api mula-mula digerakkan dengan tenaga 
uap, tapi sekarang kereta api sudah menggunakan 
tenaga lisrik diesel dengan kecepatan tinggi. 
b. Transportasi Air  
Jenis transportasi air digunakan disungai, 
danau, rawa-rawa, dan laut. Manusia membuat 
rakit dari kayu atau bambu. Akan tetapi alat itu 
mudah rusak dan lambat. Setelah itu dikenal 
sampan dengan cara membuat cekungan pada 
kayu gelondong yang besar. Karena daya 
apungnya lebih besar, sampan banyak digunakan 
untuk menangkap ikan di laut dan di danau. 
Setelah itu dikembangkan sampan dengan layar 
sehingga dikenal perahu layar yang 
menggunakan kekuatan angin. Kapal dengan 
mesin dikembangkan juga seiring dengan 
ditemukannya mesin uap. Perahu layar itu 
kemudian dipasangi mesin sehingga mempunyai 
kekuatan dan kecepatan lebih tinggi. Sekarang ini 
hampir semua transportasi air menggunakan 
tenaga mesin baik untuk penangkapan ikan, 
perdagangan, pengangkutan penumpang, maupun 
kapal pesiar. Dengan teknologi maju maka kapal 
bermesin dibuat kapal selam bahkan untuk 
keperluan militer, kapal selam menggunakan 
tenaga nuklir. 
c. Transportasi Udara 
Transportasi udara dikenal pada abad 
pertengahan. Pada waktu itu orang mencoba 
membuat benda yang dapat terbang. Kemudian 
dibuat balon gas yang dapat terbang dengan 
mengangkut penumpang. Balon gas itu dibuat 
oleh Leppelin. Penemuan Leppelin 
dikembangkan oleh Religh dan Wright yang 
berhasil membuat pesawat terbang 
sederhana.Dengan berbagai penemuan mesin dan 
kecanggihan teknologi maka pesawat yang 
sederhana dikembangkan menjadi berbagai 
model dan jenis pesawat terbang seperti 
helikopter atau pesawat jet. Bahkan ada jenis 
pesawat terbang yang disebut supersonic yaitu 




B. PERTEKSI (Perkembangan Teknologi 
Transportasi)  
Perteksi adalah media pembelajaran yang 
mudah digunakan untuk memudahkan guru dalam 
mata pelajaran IPS materi tentang perkembangan 
teknologi transportasi. Midia miniatur transportasi ini 
supaya siswa millennial lebih faham dengan materi 







Media ini dibuat dengan bahan yang mudah 
ditemukan seperti triplek, stik ice cream, kain 
flannel, kertas karton, lakban dan tip – x. Alatnya  
sendiri juga sangat mudah didapatkan seperti 
gunting, cuter, lem, pensil dan penggaris. Miniatur 
transportasi sendiri itu saya ke mebel minta 
dibuatkan miniatur transportasi. 
C. Pengunaan PERTEKSI 
Media ini sangat menarik jika dilakukan 
secara berkelompok. Bertujuan untuk mengetahui 
seberapa faham mereka dalam mempelajari materi 
tentang transportasi. Selain itu juga, siswa bisa 
belajar menghargai pendapat siswa yang lainnya 
dalam berkelompok. Pertama guru menjelaskan 
materi pembelajaran lalu meminta  
Siswa dalam kelas di bagi menjadi 3 
kelompok. Pembentukannya berdasarkan kategori 
perkembangan teknologi transportasi (udara, darat 
dan laut). Setiap kelompok mengirimkan 2 
perwakilan siswa untuk melakukan permainan. Siswa 
pertama memilih lotre yang sudah disiapkan guru 
dan bertugas memperagakan, memberikan petunjuk – 
petunjuk berupa gerakan kepada siswa kedua. Siswa 
yang  kedua bertugas menebak dan memilih gambar 
yang sesuai dengan petunjuk yang diberikan anak 
pertama. Jika sudah dapat tertebak dengan benar, 
siswa kedua memilih miniature transportasi dan 
meletakkannya pada tempat yang seharusnya dan 







A. Jenis-Jenis Pekerjaan 
Pekerjaan dalam arti luas adalah aktivitas 
utama yang dilakukan oleh manusia. Dalam arti 
sempit, istilah pekerjaan digunakan untuk suatu 
tugas atau kerja yang menghasilkan uang bagi 
seseorang. Seseorang mungkin bekerja pada 
beberapa perusahaan selama karirnya tapi tetap 
dengan pekerjaan yang sama. 
a. Jenis-Jenis pekerjaan  
1. Pekerjaan menghasilkan barang 
Petani 
Pekerjaan yang menghasilkan barang adalah 
pekerjaan yang dilakukan seseorang dan yang 
dihasilkan berupa barang. Petani  setiap pagi 
berangkat ke sawah untuk menanam padi dan 
setelah panen tiba maka para petani telah 
menghasilkan padi dan padi merupakan suatu 
bentuk barang. Maka seorang petani dapat di 
katakan sebagai pekerjaan yang 
menghasilkan barang. 
2. Pekerjaan Menghasilkan Jasa 
 Pekerjaan yang menghasilkan jasa adalah 
suatu pekerjaan yang di mana dari hasil 
pekerjaanya bisa di nikmati dan di rasakan 
oleh orang lain. Contoh dari pekerjaan yang 
menghasilkan jasa ini seperti 
guru,dokter,tukang potong rambut,polisi dan 
masih banyak lagi. berikut uraian dari 
pekerjaan yang menghasilkan jasa. 
a. Guru 
Tugas seorang guru adalah mendidik dan 
mengajari siswa di sekolah. kita bisa 
menjadi pintar karena mendapat 
ajaran  dari bapak dan ibu guru. 
b. Polisi 
Tugas dari seorang polisi adalah 
mengatur lalu lintas di jalan raya agar 
para pengendara tertib untuk berlalu 
lintas. selain mengatur lalu lintas, polisi 
juga berperan untuk mengayomi 
masyarakat dan menegakkan hukum yang 
ada di Indonesia. 
c. Dokter 
Dokter adalah seorang tenaga kesehatan 
(dokter) yang menjadi tempat kontak 
pertama pasien dengan dokternya untuk 
menyelesaikan semua masalah kesehatan 
yang dihadapi tanpa memandang jenis 
penyakit. dokter memiliki peran yang 
banyak untuk mengobati orang yang 
sedang sakit. 
B. Papan Gambar 
 
 Materi yang saya gunakan yaitu kurikulum 2013 
Kelas 4 SD Tema 4 Berbagai Pekerjaan Subtema 1 
Jenis-jenis Pekerjaan. Papan Gambar  adalah seni 
menempel foto atau gambar di media kertas, dan 
menghiasnya hingga menjadi karya kreatif . tujuan 
saya membuat papan gambaar yaitu agar siswa dapat 
menyebutkan jenis-jenis pekerjaan dan siswa dapat 
mengetahui tugas jenis-jenis pekerjaan.  
C. Penggunaan Media Papan Gambar 
Dalam penggunaan papan gambar sangat 
mudah sekali. Siswa mengamati papan gambar 
dan kemudian siswa  mencocokan gambar jenis 
pekerjaan dengan tempat bekerja yang sesuai. 
Siswa membentuk kelompok 3-4 anggota. 
Guru memberi penjelasan seputar jenis-jenis 
pekerjan. Kemudian siswa mengamati media 
yang telah dibuat guru didepan.Setelah 
mengamati siswa menyebutkan satu persatu 
jenis-jenis pekerjaan. Kemudian guru memberi 
pertanyaan kepada siswa seputar jenis-jenis 
pekerjaan. Kemudian siswa mencocokkan 
gambar pada papan gambar sesuai dengan tempat 
bekerja. 
  
PAPAN RAGAM KEBUDAYAANKU 
(Bayu Akbar Alfarizi) 
 
A. Materi 
Bangsa Indonesia terkenal sebagai bangsa 
yang majemuk atau heterogen. Bangsa kita 
mempunyai beraneka ragam suku bangsa, 
budaya, agama, dan adat istiadat (tradisi). Semua 
itu tercermin dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat Indonesia. Misalnya dalam upacara 
adat, rumah adat, baju adat, nyanyian dan tarian 
daerah, alat musik, dan makanan khas. 
Keragaman suku bangsa merupakan 
sumber kebudayaan nasional. Suku bangsa 
adalah suatu kelompok masyarakat yang terikat 
kesatuan budaya, bahasa, dan tempat tinggal. 
Oleh karena itu, setiap suku bangsa memiliki 
bahasa yang berbeda. Tradisi dan kebudayaannya 
juga berbeda. Misalnya, suku Asmat yang tinggal 
di Irian Barat. Mereka menggunakan bahasa dan 
budaya Asmat. Suku Asmat berbeda dengan suku 
Batak. Suku Batak tinggal di Sumatra Utara. 
Suku Batak memakai bahasa dan budaya Batak. 
Manusia diciptakan Tuhan memiliki 
perasaan. Oleh karena memiliki rasa, manusia 
bisa menciptakan seni dan budaya. Kebudayaan 
merupakan ciri khas setiap suku. Kebudayaan 
membedakan suku satu dengan suku lainnya. 
Setiap suku memiliki kebudayaan yang berbeda. 
Tahukah kamu yang dimaksud kebudayaan? 
Kebudayaan adalah keseluruhan perilaku dan 
hasil cipta, rasa, dan karsa manusia. Semua itu 
tersusun dalam tata kehidupan masyarakat. 
Unsur-unsur kebudayaan terlihat dalam 
kehidupan sehari-hari tiap suku bangsa. Unsur-
unsur tersebut antara lain sebagai berikut. 1. 
Sistem keagamaan 2. Sistem kemasyarakatan 3. 
Sistem pengetahuan 4. Sistem bahasa 5. Sistem 
kesenian 6. Sistem ekonomi 7. Sistem teknologi 
Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan dibagi 
menjadi tiga unsur berikut ini. 1. Kebudayaan 
yang berupa ide, gagasan, dan norma. Contohnya 
adat, aturan, dan tata krama dalam masyarakat. 2. 
Kebudayaan yang berupa aktivitas manusia. 
Contohnya, pola hidup gotong royong dan 
upacara adat. 3. Kebudayaan yang berupa benda-
benda hasil karya manusia. Misalnya keraton, 
masjid, candi, senjata, gedung, dan benteng. 
Jumlah suku bangsa di Indonesia kurang lebih 
300 suku bangsa. Hal ini membuat bangsa kita 
kaya beraneka budaya. Wujud kebudayaan yang 
beraneka ragam itu mewakili semua unsur 
budaya di masyarakat. Misalnya, kepercayaan, 
bahasa, kesenian, dan teknologi. Kebudayaan 
daerah sering disebut kebudayaan suku bangsa. 
Kebudayaan daerah mempunyai keunikan dan 
daya tarik tersendiri. Kebudayaan daerah adalah 
akar kebudayaan nasional. 
B. “Papan Ragam Kebudayaanku” 
Papan ragam kebudayaan yang ada di 
Indonesia. Seperti halnya rumah adat, pakaian 
adat, tarian tradisional, maupun senjata 
tradisional. Media ini terdiri dari bahan-bahan 
berikut ini: Kertas karton tebal, kertas karton 
warna, sterofoam, gambar-gambar, dan tusukgigi. 
 Pertama tempelkan kertas karton bewarna 
diatas kertas karton tebal. Kemudian buatlah 
pulau-pulau dengan sterofoam lalu tempelkan 
lagi dengan kertas karton bewarna, lalu temple 
diatas kertas karon tebal. Lalu temple gambar-
gambar yang telah tersedia dengan tusuk gigi 
diatas sterofoam. 
C. Penggunaan Media Papan Ragam 
Kebudayaanku 
Siswa nantinya menusukan gambar yang 
berisikan rumah adat, pakaian adat, tarian 
tradisional, dan juga senjata tradisional yang 
telah ditempelkan di tusuk gigi keatas sterofoam 
sesuai dengan nama daerah dari gambar-gambar 
tersebut. 
 Guru menjelaskan tentang materi 
“RAGAM KEBUDAYAANKU” lalu nantinya 
siswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok. 
Lalu dibagikan media “PAPAN RAGAM 











A. Proses Terjadinya Hujan 
Definisi Hujan 
Hujan adalah sebuah presipitasi berwujud 
cairan, berbeda dengan presipitasi non-cair 
seperti salju, batu es dan slit. Hujan memerlukan 
keberadaan lapisan atmosfer tebal agar dapat 
menemui suhu di atas titik leleh es di dekat dan 
di atas permukaan Bumi. Di Bumi, hujan adalah 
proses kondensasi uap air di atmosfer menjadi 
butir air yang cukup berat untuk jatuh dan 
biasanya tiba di daratan. Dua proses yang 
mungkin terjadi bersamaan dapat mendorong 
udara semakin jenuh menjelang hujan, yaitu 
pendinginan udara atau penambahan uap air ke 
udara. Virga adalah presipitasi yang jatuh ke 
Bumi namun menguap sebelum mencapai 
daratan; inilah satu cara penjenuhan udara. 
Presipitasi terbentuk melalui tabrakan antara 
butir air atau kristal es dengan awan. Butir hujan 
memiliki ukuran yang beragam mulai dari pepat, 
mirip panekuk (butir besar), hingga bola kecil 
(butir kecil). 
 
Proses terbentuknya hujan 
Berikut ini adalah proses atau tahapan-tahapan 
terjadinya hujan, penjelasannya di bawah ini : 
1. Panas matahari (Air Menguap) 
Matahari adalah sebagian dari isi alam. 
Matahari yang selalu menyinari bumi dengan 
teriknya yang menimbulkan efek panas, 
sehingga panasnya matahari bisa air danau, 
sungai dan laut menguap ke udara. Selain 
dari air danau sungai dan laut air yang 
menguap ke udara juga bisa disebabkan juga 
dari tubuh manusia, hewan dan tumbuh-
tumbuhan benda-benda lain yang 
mengandung air. 
2. Suhu udara yang tinggi (Uap air menjadi 
padat – terbentuk awan) 
Suhu udara di indonesia termasuk ke 
golongan suhu udara yang tinggi akibatnya 
panas matahari akan membuat uap air 
tersebut mengalami kondensasi (pemadatan) 
dan menjadi sebuah embun. Embun 
terbentuk dari titik-titik ir kecil sehingga 
suhu udara semakin tinggi membuat titik-
titik dari embun semakin banyak berkumpul 
memadat dan akan membentuk menjadi 
awan.   Menurut kajian Neilburger tahun 
1995, pada tahapan ini, tetes-tetes air 
memiliki ukuran jari-jari sekitar 5-20 mm. 
Dalam ukuran ini tetesan air akan jatuh 
dengan kecepatan 0,01-5 cm/detik sedangkan 
kecepatan aliran udara ke atas jauh lebih 
tinggi sehingga tetes air tersebut tidak akan 
jatuh ke bumi. 
3. Dengan bantuan angin (Awan kecil 
menjadi awan besar) 
Adanya angin dari udara yang menyebabkan 
tiupan yang akan membantu awan-awan 
bergerak ke tempat yang lain. Pergerakan 
angin memberikan pengaruh besar terhadap 
awan  sehingga membuat awan kecil 
menyatu dan kemudian membentuk awan 
yang lebih besar lagi lalu bergerak ke langit 
atau ke tempat yang memiliki suhu lebih 
rendah. Dan semakin banyak butiran awan 
yang terkumpul awan akan berubah warna 
menjadi semakin kelabu. 
4. Terbentuk lah hujan 
Dan setelah awan semakin kelabu akibatnya 
titik-titik air semakin berat dan tidak 
terbendung lagi akan membuat butiran-
butiran air tadi jatuh ke bumi sehingga 
terjadilah hujan. 
Berikut adalah proses bentuk-bentuk 
terjadinya hujan di seluruh dunia : 
 Hujan es 
Hujan es adalah hujan yang turun 
ke bumi berupa bentuk butir-butir es 
atau yang biasa disebut dengan hujan 
batu yang akan berjatuhan ke bumi. 
Terjadinya hujan es karena  arus udara 
yang banyak mengandung uap air yang 
akan bergerak secara vertikal lalu akan 
mencapai udara yang paling tinggi, 
Sehingga suhu  udaranya akan 
turun 0°C. Akibatnya dari proses 
tersebut maka uap air yang berada di 
udara akan berubah sangat cepat 
menjadi kristal-kristal es dan akan jatuh 
ke permukaan bumi menjadi hujan es 
dan kemudian sebagian kristal-kristal 
tersebut akan cepat mencair sebelum 
sampai di permukaan bumi. Biasanya 
hujan es sering diiringi dengan hujan 
yang sangat lebat dan terjadi pada siang 
hari namun hujan es ini terjadi begitu 
cepat dan tidak terlalu lama. 
 Hujan rintik-rintik 
Hujan rintik-rintik adalah hujan 
yang hanya menjatuhkan rintik-rintik air 
dari langit yang tidak terlalu lebat, hujan 
rintik-rintik ini terjadi karena butir-butir 
awan sangat sedikit dengan ukuran 
diameter 0.2-0,5 mm dan biasanya hujan 
rintik-rintik ini hanya terjadi pada awan 
yang berlapisan rendah yang dekat 
dengan permukaan bumi. 
 Hujan asam 
Hujan asam adalah hujan yang 
disebabkan oleh pencemaran udara 
karena asap udara atau efek rumah kaca 
yang akan menimbulkan endapan hujan 
asam yang sangat tinggi sehingga akan 
menimbulkan kerusakan terhadap 
lingkungan sekitar. Dengan adanya 
kandungan dalam udara seperti oksida 
sulfur dan oksida nitrogen yang asalnya 
dari asap pabrik atau asap 
industri  makan akan mengalami 
perubahan kimia di udara dan akan jatuh 
ke bumi sebagai hujan asam dalam 
bentuk air hujan, kabut atau salju yang 
akan turun bahkan bisa saja sebagai 
partikel-partikel kering yang membentuk 
asam. Hujan asam ini dapat 
menyebabkan berbagai macam 
kerusakan seperti : , Kerusakan hutan, 
Ikan-ikan di laut, sungai dan danau akan 
mati, Merusak alat pernapasan, 
Menimbulkan bau yang tidak sedap, 
Menimbulkan efek rumah kaca, 
Menimbulkan gangguan keseimbangan 
lingkungan hidup 
Petir Saat Hujan 
Petir seringjugadisebutsebagai kilat, 
halilintar, guntur atau guruh yang suaranya 
menggelegar di langit. Petir dapat muncul 
sebelum atau ketika turun hujan.Tetapi tidak 
selamanya hujan disertai dengan petir. Gumpalan 
uap air berwujud awan di langit masing-masing 
memiliki medan listrik positif dan negatif. Bila 
terjadi gesekan diantara keduanya maka 
terjadilah petir. Hal inilah yang menyebabkan 
petir bias muncul ketika hujan. Awalnya, 
udarapanas yang lembab di bumi naik ke 
angkasa. Dan udara yang naik ini berubah 
menjadi udara dingin yang kemudian 
mengembun menjadi awan dengan ukuran 
kecil.Awan-awankeciltersebutmakin lama 
makintinggidanmembentukawan yang 
berukuranbesar.Di awan yang berukuranbesar 
inilah terjadi penumpukan muatan listrik.Pada 
bagian paling atas awan berisi muatan listrik 
negatif sedangkan di bagian tengah bermuatan 
listrik positif dan di bagian paling bawah 
berkumpul menjadi satu muatan listrik positif dan 
negatif.Di bagian paling bawah inilah terjadi 
lontaran petir karena muatan listrik yang berbeda 
saling bergesekan sehingga menimbulkan energi 
ledakan yang luar biasa. Ketika petir melesat 
keluar dari awan maka udara yang dilewatinya 
akan terbelah. Itu sebabnya mengapa suara petir 
terdengar bergemuruh dan meledak-ledak. Tetapi 
yang seringadalah kilatan cahaya dulu baru 
disusul dengan suara gemuruh atau ledakan. 
Mengapa demikian?Hal itu terjadi karena 
kecepatan cahaya yang melebihi kecepatan 
suara.Ingat, bahwa laju kecepatan cahaya adalah 
300.000 km/detik. Sedangkan petir yang melesat 
di angkasa kecepatannya 150.000 km/detik atau 
setengah dari kecepatan cahaya. Selain itu 
kekuatan sambaran listriknya mencapai 1 juta 
volt per meter. 
B. Bantal Hujan 
 Bantal hujan dihiasi dengan berbagai siklus 
hujan yang terbuat dari kain flanet. Pada akhirnya 
media bantal seperti itu, selama ini mungkin dari 
sekian banyak orang lebih khususnya anak anak 
jaman millenial hanya menikmati dan melihat 
saja  hujan yang turun dipermukaan bumi tanpa 
ingin mengetahui lebih jauh bagaimana proses 
terjadinya hujan. Akhirnya munculah ide saya 
untuk membuat media bantal tersebut yang 
berkaitan dengan proses terjadinya hujan dengan 
media yang berjudul Bantal Hujan. Media ini 
anak anak khusunya anak SD dapat mengetahui 
bagaimana proses terjadinya hujan, media ini 





Bantal hujan dibuat dengan alat dan 
bahan seperti kain, dakron, kainflanet, pensil, 
lem, gunting, jarum, benang, kemudian gambar 
kain flanet sesui dengan yang dindingkan Jahit 
kain dengan membentuk segiempat dilubangi 
sedikit supaya bisa dimasukan dakron 
kedalamnya sebagai isi seperti bantal, gunting 
kain flanet dengan membentuk awan, bunga, 
matahari dan kantung sebagai isi untuk soal 
dankain flanet debntuk pelangit, pohon, bulat 
bulat kecil untuk hujan,gunung, setelah digunting 
kemudian pasang yang sudah dibentuk dengan 
menggunakan lem, jahit kain flanet yang sudah 
dibentuk kebantal segiempat tadi, Bagian depan 
diisi dengan awan, matahari, pohon, gunung, 
bulat bulat kecil untuk hujan jangan lupa sisikan 
sebagian sebelah kanan untuk air laut, 
selanjutnya bagianbelakangbantal dihiasi dengan 
pelangibungadankantungbesar sebagai tempat 
untuk soal. 
C. Penggunaan Media Bantal Hujan 
Contohnya “Permainan ini akan menarik 
bila dimainkan secara berkelompok agar semua 
siswa terlibat aktif dan suana kelas lebih hidup, 
melalui permainan ini siswa bisa mengetahui 
bagaimana proses terjadinya hujan.Sebelum 
melakukan permainan siswa diharapkan untuk 
diam terlebih dahulu, guru bertanya kepada siswa 
pengertian hujan, guru bertanya kepada siswa 
bagaimana proses terjadinya hujan, siswa 
menjawab pertanyaan dari guru, kemudian guru 
memperjelaskan kembali pengertian hujan dan 
bagaimana proses terjadinya hujan. Tahap 
permainan guru menjelaskan aturan 
permainannya siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru 
D. Bantal Hujan Digunakan Dalam 
Pembelajaran  
Kegiatan/ langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran. Menggunakan media ini adalah 
sebagai berikut “ siswa dibagi kelompok dimana 
satu kelompok terdiri dari 3-5 siswa, guru 
memberikan nama kelompok dengan menarik 
seperti kelompok 1 namanya pelangi, kelompok 
2 awan dan seterusnya, salah satu anggota 
kelompok maju kedepan mengambil soal pilihan 
ganda yang ada dikantong bantal sambil 
bernyanyi, siswa diminta untuk mendiskusikan 
jawaban bersama dengan anggota kelompoknya, 
setelah selesai kelompok diminta untuk 
menyebutkan hasil jawabanya, jika jawabannya 
salah, kelompok lain akan menjawab pertanyaan 
dengan cara mengangkaat tangan dengan cepat, 
guru mencatat skor nilai yang didapatkan 
kelompok dipapan tulis, kelompok yang kalah 
akan mendapatkan hukum yaitu bernyanyi 
diidepan kelas. 
  
Media Kereta Huruf 
(Pradnya Riyastiti) 
 
A. Mengenal Huruf  
Bahasa merupakan alat komunikasi untuk 
menyampaikan makna kepada  orang lain dan 
membangun interaksi antara individu satu dengan 
lainnya.  Kemampuan berbahasa menunjukkan 
kemampuan manusia yang kompleks dan 
fantastis, sehingga bahasa dapat berkembang 
dengan cepat sejak anak usia dini. Perkembangan 
bahasa dimulai dari lingkungan yang sederhana 
melalui praktek empirik secara langsung.   
Perkembangan bahasa anak ditempuh 
melalui cara yang sistematis dan berkembang 
sesuai tahap perkembangan anak meskipun dari 
berbagai latar belakang yang berbeda (Enny 
Zubaidah, 2003: 13). Anak-anak memiliki 
kemampuan berbahasa yang baik dalam 
mengungkapkan pemikiran, perasaan serta 
tindakan interaktif dengan lingkungannya sejak 
usia dini.  
Anak usia dini berada pada tahap 
pertumbuhan dan perkembangan paling pesat,  
baik dari segi fisik maupun mental. Selain 
pertumbuhan dan perkembangan fisik, 
perkembangan motorik, moral, sosial emosional, 
kognitif dan juga bahasa berlangsung sangat 
pesat. Aspek-aspek perkembangan tersebut tidak 
berkembang secara sendiri-sendiri, melainkan 
saling terjalin satu sama lainnya. 
B. Kereta Huruf  
Permainan kereta huruf adalah permainan anak-
anak pada umumnya yang mudah digunakan dan 
menarik perhatian untuk anak-anak millennial. 
Dan saya mendapatkan ide “kereta huruf” 
berawal dari tetangga saya yang sulit mengenal 
huruf dan sulit membaca, dan kebetulan dia suka 










Media ini terbuat dari bahan berikut: 
Pertama siapkan triplek ukuran 70cm x 60cm , 
lalu lapisi dengan kertas kado pada bagian depan 
yang akan digunakan hingga menyeluruh 
menggunakan solasi besar. Potong kertas manila 
biru berukuran 70 cm x 20 cm. lalu gambar 
kereta api yang mempunyai 7 gerbong dan 
diwarnai menggunakan pensil warna agar 
menarik. 
Tempelkan kertas manila biru yang sudah 
ada gambar kereta api pada bagian tengah triplek 
menggunakan double tipe. Tempelkan paper klip 
pada masing – masing gerbang yang berjumlah 7 
gerbong. Potong kardus berukuran 5cm x 6 cm 
dan ditulisi huruf A – Z dan pada huruf a,i,u,e,o 
harus dibuat lebih dari 1. Dan buat gambar pada 
kardus beberapa benda seperti gambar kursi, 
meja, dll. 
C. Penggunaan Media Kereta Huruf  
Jenis permainan ini dapat dimaninkan 
secara individu. Guru menjelaskan tujuan dan 
manfaat dan juga aturan permainan kereta huruf. 
Pada awalnya, guru memberikan contoh secara 
konkretsehingga siswa dapat memahami dan 
mengerti cara permainan kereta huruf. Siswa 
maju satu persatu sesuai absen atau sesuai posisi 
tempat duduk untuk kedepan mencoba permainan 
kereta huruf.  
Siswa maju satu persatu sesuai absen atau 
sesuai posisi tempat duduk untuk kedepan 
mencoba permainan kereta huruf. Setiap siswa 
akan mendapatkan potongan kardus yang 
bergambarkan suatu benda yang berbeda-beda, 
potongan jaerus diletakkan pada bagian pertama 
gerbong kereta, dan dibagian belakang diikuti 
dengan potongan kardus yang berisikan dengan 
huruf-huruf yang berbeda. Kemudian siswa akan 
menyusun huruf apa saja yang akan disusun 





Profesi adalah orang yang memiliki 
keahlian tertentu dan bekerja sesuai dengan 
bidangnya. Adapun macam-macam profesi antara 
lain sebagai berikut: 






Boom Profesi untuk memperkenalnya 
profesi-profesi yang ada dilingkungan sekitar. Ide 
pembuatan media ini adalah dari permainan 
menggunakan kartu yang bergambar kartun 
kesukaa anak-anak. Dimana dalam permainan ini 
terdapat kata BOOM, jika salah orang anak 
mendapat boom maka anak tersebut akan 
memberikan kepada lawan mainnya salah satu 
kartu. Tapi dalam pembuatan media ini saya ubah 
bentuk dan cara mainnya. Dalam media ini saya 
buat merupai papan, yang dimana ditempelkan 
kertas origami yang didalamnya terdapat 
pertanyaan dan juga BOOM dan jika anak 
tersebut mendapatkan BOOM maka nilainya di 
kurangi 5. 
Alasan lain kenapa saya membuat media 
ini adalah untuk merangsang rasa ingin tahu 
siswa tentang tugas dari profesi yang mereka 
lihat. Contohnya mereka melihat polisi di jalan, 
mereka hanya tahu bahwa tugas dari polisi 
tersebut mengatur lalu lintas jalan tanpa mereka 
tahu tugas lain dari polisi dan bagaimana cara 
mereka menempuh pendidikan untuk menjadi 
polisi. Lewat media PAPAN PROFESI ini saya 
berusaha untuk memberitahukan siswa tentang 
profesi lebih dalam lagi. 
 Papan media ini adalah permainan yang 
disenangi anak-anak. Karena selain bermain 
mereka juga dapat belajar. Dalam pembuatan 
media papan profesi ini menggunakan alat dan 
bahan yang mudah saya dapatkan. Bahan yang 
saya butuhkan adalah kertas karton, kertas 
origami, lem, botol bekas, dabeltip, sterofom dan 
alat yang saya butuhkan adalah gunting dan 
pisau. Yang pertama saya lakukan adalah 
membeli alat dan bahan yang dibutuhkan. 
Kemudian saya membuat media sesuai dengan 
rancangan yang telah saya tulis sebelumnya.  
 
A. Penggunaan BOOM Profesi 
Cara penggunaan media ini dalam 
pembelajaran adalah siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok. Setelah siswa sudah 
berkumpul dengan kelompoknya masing-masing, 
perwakilan dari masing-masing kelompok maju 
secara berututan untuk mengambil undian 
terlebih dahulu. Jika siswa mendapatkan 
pertanyaan, maka dia harus menjawab 
pertanyaan, jika jawabannya benar di beri nilai 
10 dan jika salah nilainya nol. Dan sebaliknya 
jika mendapatkan BOOM, maka kelompok 
tersebut mendapat mines 5. 
B. Boom Profesi Digunakan Dalam Kegiatan 
Pembelajaran 
Sebelumnya guru menjelaskan tata cara 
penggunaan media yang akan digunakan. 
Selanjutkan guru menanyakan pada siswa, 
apakah mereka sebelumnya pernah melihat 
media seperti itu sebelumnya. Setelah siswa 
paham, guru memberikan beberapa pertanyaan 
terlebih dahulu untuk menggali pengetahuan 
siswa tentang materi “PROFESI”. Kemudia 
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 
masing-masing kelompok maju mengambil 
undian yang setelah disediakan. Pengambilan 
undian dilakukan secara bergilir. Jika mendapat 
undian yang berisi pertanyaan, lalu diserahkan 
kepada guru dan guru yang akan membacakan, 
bagi kelompok yang mendapat boom, nilai yang 
sudah didapatkan akan di kurangi 5 dari nilai asli. 
Dan untuk kelompok yang tidak bisa menjawab, 
kelompok lain bisa menjawab pertanyaan 
tersebut.Setelah semua pertanyaan terjawab, nilai 
yang didapat di jumlahkan. 
  
Balon Paru-Paru 
(Waltis Alifsiam Syahrina) 
 
A. Sistem Pernafasan Pada Manusia 
Manusia membutuhkan suply oksigen 
secara terus-menerus untuk proses respirasi sel, 
dan membuang kelebihan karbondioksida sebagai 
limbah beracun produk dari proses tersebut. 
Pertukatan gas antara oksigen dengan 
karbondioksida dilakukan agar proses respirasi 
sel terus berlangsung. Oksigen yang dibutuhkan 
untuk proses respirasi sel ini berasal dari 
atmosfer, yang menyediakan kandungan gas 
oksigen sebanyak 21% dari seluruh gas yang ada. 
Oksigen masuk kedalam tubuh melalui 
perantaraan alat pernapasan yang berada di luar. 
Pada manusia, alveolus yang terdapat di paru-
paru berfungsi sebagai permukaan untuk tempat 
pertukaran gas. Jalannya Udara Pernapasan 
a. Udara masuk melalui lubang hidung 
b. melewati nasofaring 
c. melewati oralfarink 
d. melewati glotis 
e. masuk ke trakea 
f. masuk ke percabangan trakea yang disebut 
bronchus 
g. masuk ke percabangan bronchus yang 
disebut bronchiolus 
h. darah berakhir pada ujung bronchus berupa 
gelembung yang disebut alveolus  
B. Balon Paru-paru 
Ide alat peraga sistem pernafasan pada 
manusia ini saya dapat dari pengalaman pribadi 
sewaktu di sd dulu. saya pernah menggunakan 
media seperti ini namun saya rasa media sewaktu 
dulu saya sd masih kurang efisien karena cara 
kerja nya yang tidak terlihat nyata dan masih 
belom jelas cara kerjanya, sehingga saya modif 
media  ini agar lebih bagus lagi saat dipergakan 
dan tampak nyata persis seperti cara kerja 
terutama pada paru-paru. Saya memodifikasi 
dengan menmbahkan balon untuk penggambaran 
sebagai paru-paru dan kresek plastik sebagai 
sekat rongga dada. 
 C. Media Balon Paru-paru 
Media ini terbuat dari beberapa alat dan bahan 
serta bahan utama 
diambil dari botol 
galon cleo karena 
saya rasa akan lebih 
luang ruang yang 
didapat menggunakan 
galon ini, namun 
sebenarnya bisa memakai botol lain seperti botol 
minyak goreng atau botol air mineral 1L.  Saya 
membutuhkan pipa biasa dan pipa T yang nanti 
nya saya menyambung pipa biasa dengan salah 
satu lubang pada pipa T. Saya menggunakan 
plastik yang saya dapat dari kantung belanja di 
supermarket. Bahan-bahan lain yang saya 
gunakan dan butuhkan adalah lakban, karet,  
isolasi, cutter, dan gunting. 
Untuk cara membuatnya pertama-tama saya 
potong bagian bawah galon (1/4 bagian dari 
bawah) menggunakan cutter.  Ambil pipa, 
sambung pipa T dengan pipa biasa (salah satu 
lubang pipa T). Pada 2 bagian ujung pipa T 
masing-masing ujungnya diberi balon lalu beri 
isolasi pada mulut balon lalu beri isolasi pada 
mulut balon agar tidak terlepas dari pipa T. Lalu 
masukan sambungan pipa yang ada balon 
tersebut melalui bagian bawah galon, masukan 
pipa panjang pada mulut galon.  Pada bagian 
mulut galon diberi lakban agar pipa tidak lepas 
dari mulut balon. Lalu beri plastik kresek pada 
bagian dasar galon untuk menutup. Pastikan 
lakban mengelilingibagian bawah galon agar 
plastik kresek pada mulut galon. Pada bagian 
mulut galon diberi lakban agar pipa tidak lepas 
dari mulut balon. Lalu beri plastik kresek pada 
bagian dasar galon untuk menutup. Pastikan 
lakban mengelilingibagian bawah galon agar 
plastik kresek menutup sempurna. 
 
 
D. Penggunaan Media Balon Paru-Paru 
Media ini sangat mudah di gunakan, pada 
bagian dasar terdapat plastik kresek, tarik 
kebawah keatas pada tengah bagian kresek  maka 
balon didalam galon akan mengembang dan 
mengempis, itu menandakan kontraksi dan 
relaksasi pada plastik kresek dan balon 
mengembang mengempis karena udara masuk 
dan keluar. 
Media ini dibentuk sedemikian rupa 
menyerupai bentuk pernafasan pada manusia, 
terutama pada bagian paru-paru. Siswa dengan 
mudah menggunakan media ini sebagai wujud 
dari cara kerja sistem pernafasan pada manusia. 
Cara kerja nya yang juga sangat sederhana dapat 
memudahkan siswa untuk mempraktekan media 
ini 
Media ini digunakan ada pembelajaran ipa 
sistem pernafasan pada manusia. Guru 
menjelaskan materi pembelajaran tentang 
sistem pernaafasan pada manusia terlebih 
dahulu selanjutnya untuk memberi gambaran 
yang nyata bagaimana cara kerja paru-paru 
tersebut guru memperagakan media balon paru-
paru didepan kelas, atau guru dapat 
mengelilingi kelas untuk memperlihatkan cara 





A. Konduktor dan Isolator  
Mempelajari tentang penghantar listrik atau 
panas serta mengenal benda-benda konduktor 
dan isolator. Bahan konduktor dan isolator sangat 
berguna dalam kehidupan kita sehari-hari. 
Berikut kegunaan-kegunaan bahan konduktor dan 
isolator adalah: Kegunaan Bahan Konduktor 
Manusia menggunakan bahan konduktor untuk 
memindahkan panas dengan cepat. Alat-alat 
memasak seperti panci dan penggorengan dibuat 
dari aluminium, baja atau teflon. Dengan 
demikian, panas dapat dialirkan dengan cepat 
dari api ke masakan. Kumparan atua lilitan 
radiator di bagian belakang lemari esdibuat dari 
tembaga. Alasannya, agar panas dapat cepat 
dialirkan dari lemari es ke udara sekelilingnya. 
Sedangkan Kegunaan Bahan Isolator digunakan 
untuk memperlambat kehilangan dan 
penambahan panas pada suatu benda. Berikut 
beberapa pemanfaatan bahan isolator dalam 
kehidupan manusia : Pegangan panci, 
penggorengan dan setrika dibuat atau dilapisi 
plastik atau kayu. Jadi saat digunakan alat-alat itu 
tidak panas pada pegangannya. Masakan panas 
dalam wadah diberi alas kain sewaktu diletakkan 
di meja agar meja tidak rusak karena panas. Pipa 
uap panas di pabrik-pabrik dibalut dengan asbes 
untuk mengurangi keluarnya panas dari uap ke 
udara sekeliling.Termos adalah wadah yang 
dapat mempertahankan suhu benda didalamnya. 
Artinya, termos mempertahankan benda panas 
tetap panas dan benda dingin tetap dingin. 
B. Laptop sederhana 
Ide pembuatan media Laptop Sederhana 
berasal ketika saya mengerjakan tugas di depan 
laptop. Laptop yang dapat menyala disaat itu juga 
saya berpikir kenapa tidak dikembangkan 
menjadi media permainan pembelajaran. Karena 
media permainan dapat dimanfaatkan untuk 
membantu pembelajaran dan merangsang pola 
pikir anak usia 
Sekolah Dasar 
jaman millenial.  
Media ini 
terbuat dari bahan 
yang mudah dicari 
dan ada di sekitar 
kita, seperti: Karton 
tebal, Engsel kecil, Kabel yang sudah dikupas, 
Mika plastic, Lampu LED kecil, Baterai 3V, 
Kertas Hias. Dan alat yang dibutuhkan yaitu 
Penggaris besi, Penggaris plastic, Kertas, 
Gunting, lem, dll. kemudian dari bahan dan alat 
tersebut langkah pertama yang dilakukan adalah 
Siapkan 1 buah kertas karton tebal. Lalu buat 2 
buah balok dengan ukuran panjang 30 cm, lebar 
24 cm, tinggi 3 cm. Tancapkan lampu LED pada 
karton bagian atas dan siapkan kabel yang sudah 
dikupas, sambungkan kabel dengan lampu LED. 
Pasang 2 buah baterai 3V pada bagian bawah alat 
peraga agar lebih rapi. Pasang tulisan atau hiasan 
yang akan ditutup dengan mika plastik. Kalau 
sudah tutup dengan mika plastik. Agar bagian 
atas dan bawah dapat menyatu pasang engsel 
kecil dibagian belakang agar mudah dibuka tutup 
pula. Dan yang terakhir hias bagian luar karton 
agar lebih menarik dengan menggunakan kertas 
mengkilau.  
C. Penggunaan Media Laptop Sederhana 
Media ini dapat dimainkan secara 
kelompok maupun individu. Tetapi lebih menarik 
dan efektif jika setiap anak dapat mencoba 
menggunakan media ini. Aturannya sangat 
mudah setiap anak hanya perlu membawa bahan 
bahan yang termasuk benda benda konduktor dan 
isolator. 
Penggunaan media ini di kelas yaitu : Guru 
menyuruh siswa mencari benda di sekitarnya 
yang ukurannya tidak terlalu besar seperti pensil, 
bulpoin, gunting, penggaris besi, penggaris 
plastik, dll. Lalu guru menyuruh siswa mencoba 
benda yang telah di cari untuk dicoba pada media 
Laptop Sederhana. Setelah siswa mencoba guru 
memberi pertanyaan pada siswa apakah benda 
tersebut termasuk konduktor atau isolator.  
  
Monopoli Makhluk Hidup 
(Rizky Arianty_201610430311135) 
Disekitar kita banyak tumbuhan.tumbuhan terdiri 




Pernahkah kalian memerhatikan tumbuhan yang 
baru dicabut dari tanah? Jika pernah, kalian akan melihat 
bahwa ada bagian tumbuhan yang berada di atas tanah 
dan ada bagian tumbuhan yang berada di bawah tanah. 
Bagian tumbuhan yang berada di dalam tanah adalah 
akar. Akar membuat tumbuhan menjadi tidak mudah 
untuk dicabut dari tanah. Jadi, akar berfungsi sebagai 
bagian yang mengokohkan tumbuhan. 
Selain itu akar juga berfungsi menyerap air dan zat hara 
dari dalam tanah. Beberapa tumbuhan mempunyai akar 
berfungsi sebagai penyimpanan cadangan makanan 
misalnya singkong. Berdasarkan bentuknya, terdapat dua 




Bagian tumbuhan yang berada di atas tanah 
adalah batang. Batang berfungsi sebagai tempat 
munculnya daun, bunga, dan buah. Di samping itu, 
batang juga berfungsi untuk mengedarkan air dan zat 
hara yang diserap akar. 
Batang ada yang bercabang dan tidak bercabang. 
Batang juga ada yang berkayu dan tidak berkayu. 





 3. Daun 
 
Daun tumbuhan biasanya berwarna hijau. Daun 
menempel pada batang. Bentuk daun bermacam-macam. 
Daun ada yang lurus sejajar seperti pita misalnya adalah 
daun padi. Daun ada yang seperti jari misalnya adalah 
daun singkong. Ada juga yang bentuknya seperti sirip 
ikan misalnya daun mangga. Daun adalah bagian 
tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat memasak 





Bunga pada tumbuhan bentuknya bermacam-
macam. Warna bunga juga bermacam-macam. Bau 
bunga ada yang harum dan juga ada yang tidak harum. 
Bunga merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi 
sebagai alat perkembangbiakan. 
 
5. Buah dan Biji 
 
Kalian tentunya sangat suka makan buah-buahan. 
Apakah sebenarnya buah itu? Sebenarnya buah 
merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi melindungi 
biji. Buah terdiri atas daging buah dan biji. Bagian yang 
kalian makan biasanya daging buahnya. Jika biji ditanam 
akan tumbuh menjadi tumbuhan baru. Biji itu berkeping. 
Biji ada yang berkeping satu dan ada yang berkeping 
dua. Biji berkeping satu disebut monokotil dan biji 
berkeping dua disebut dikotil. 
 
 Hewan berdasarkan tempat hidupnya terbagi 
menjadi tiga antara lain :  
 1. Hewan hidup di darat 
Hewan yang hidup di darat biasa disebut hewan 
darat. Hewan darat banyak sekali jenis atau 
macam-macamnya. Mereka ada yang hidup 
secara sendiri, ada pula yang hidup berkelompok 
atau berkoloni. Adapun jenis hewan tersebut 
antara lain : 
a. Hewan yang hidup di lingkungan sekitar kita 
Contoh : kucing, bebek, kupu-kupu, sapi, 
ayam, burung dan lainnya. 
b. Hewan yang hidup didalam hutan 
Contoh : harimau, singa, gajah, kijang dan 
macan serta ada juga serangga dan burung. 
c. Hewan yang hidup didalam tanah 
Contoh : cacing, rayap, semut, dan berbagai 
jenis serangga lainnya. 
2. Hewan hidup di air 
Hewan yang hidup di air biasa 
disebut  hewan air. Banyak dari hewan air yang 
dapat dimakan atau dikonsumsi antara lain : ikan, 
udang, cumi-cumi.  Hewan air  dapat dibagi 
menjadi 3 macam yaitu : 
a. Hewan air tawar 
Contoh : ikan gurame, ikan mas, ikan nila, ikan 
lele, ikan gabus, dan udang. 
b. Hewan air payau  
Contoh : kerang, kepiting bakau, udang dan ikan 
bandeng. Semua jenis hewan tersebut dapat 
dikonsumsi oleh manusia. 
c. Hewan air laut 
Contoh : gurita, cumi-cumi, bintang laut, ikan 
pari, ikan hiu, ikan badut, dan lain sebagainya. 
 
3. Hewan yang hidup di darat dan air (amfibi) 
Selain hewan darat, dan hewan air, ada 
juga hewan yang hidup di darat dan di air. Hewan 
ini biasa disebut dengan hewan amfibi. 
Contoh hewan amfibi adalah salamander, buaya, 
sesilia, kodok dan katak.  
 
Media Monopoli Makhluk Hidup diambil untuk 
mempermudah kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam SD kelas III yakni Mengenal Tumbuhan Dan 
Hewan. Media monopoli makhluk hidup ini beride dari 
permainan monopoli sehingga dibuat sama seperti 
permainan monopoli hanya saja diberikan modifikasi 
pada bagian jalur jalannya permainan. Awalnya pada 
permainan monopoli jalur jalan menggunakan nama 
negara, namun pada media ini menggunakan pilihan 
tumbuhan/hewan untuk kemudian akan memperoleh 
pertanyaan terkait tumbuhan/hewan . 
 
Media ini dibuat dari 
bahan yang sangat mudah 
didapat dan bahan yang 
bernilai ekonomis rendah 
sehingga akan 
meminimalisir hambatan  
dalam pembuatan media. Bahan yang dibutuhkan 
ialah sterofom ukuran 60 x 40 cm berwarna hijau 
 
untuk mendapatkan view makhluk hidup, untuk 
menghidupkan nuansa makhluk hidup maka kita 
membutuhkan beberapa dedaunan juga kertas 
origami yang sudah dibentuk menyerupai replica 
burung sebagai penghias sekaligus sebagai 
penanda pemberhentian setiap pos. Karena bahan 
sterofom tidak cukup kuat maka kita 
membutuhkan kardu suntuk melapisi alas dari 
sterofom, dan untuk mempindah penampilan 
monopolo makhluk hidup maka berikan sedikit 
hiasan berupa tali pramuka sepanjang 10 m 
sebgai pembatas antar pos. Untuk menguatkan 
pemasangan dedauanan dan replica burung maka 
kita membutuhkan solasi double tape dan solasi 
bening. Satu barang lagi yang kita butuhkan 
yakni dadu yang bisa dibuat dari kertas agar 
meminimalisir pengeluaran biaya. 
Penggunaan media ini sangatlah mudah 
karena dianalisir permainan monopoli bukan lagi 
permainan yang asing sehinngga mempermudah 
guru untuk mempratikkannya. Permainan 
monopoli amkhluk hidup ini sama seperi 
permainan monopoli pada umumnya hanya saja 
diberikan modifikasi pada bagian jalur jalannya 
permainan. Awalnya pada permainan monopoli 
jalur jalan menggunakan nama negara, namun 
pada media ini menggunakan pilihan 
tumbuhan/hewan untuk kemudian akan 
memperoleh pertanyaan terkait tumbuhan/hewan. 
Ketika dadu sudah terkocok dan keluar angka 
maka burung bisa dijalankan dan jika berhenti 
pada pos tumbuhan maka siswa akan diberikan 
pertanyaan seputar tumbuhan sebaliknya jika 
siswa berhenti pada pos hewan maka siswa akan 
diberikan soal pertanyaan seputar hewan. 
Pembelajaran dengan menggunakan 
media ini diawali dengan pembentukkan 
kelompok yag mana setiap kelompok terdiri dari 
5 orang, secara bergantian setiap kelompok 
mengkocok dadu untuk menjalankan permainan 
dan menjawab pertanyaan sesuai tempat 
pemberhentian pos secara kelompok. Begitu 
seterusnya hingga ditemukan kelompok yang 
mencapai garis finish, dalam permainan ini 
diambil satu pemenang yang bisa menjawab 




Dota ( Dongeng Tarik ) 
(Dyah Puji Lestari) 
 
A. Dongeng 
 Merupakan bentuk sastra lama yang 
bercerita tentang suatu kejadian yang luar biasa 
yang penuh khayalan (fiksi) yang dianggap oleh 
masyarakat suatu hal yang tidak benar–benar 
terjadi. Dongeng merupakan bentuk 
cerita  tradisional atau cerita yang disampaikan 
secara turun-temurun dari nenek 
moyang.  Dongeng berfungsi untuk 
menyampaikan ajaran moral (mendidik), dan 
juga menghibur. Anak jaman millennial juga 
membutuhkan dongeng, yang membuat mereka 
asyik dengan cerita-cerita menarik. Oleh karena 
itu dibuatlah Dota. 
 Media Dota ( Dongeng Tarik ) 
 Media dongeng tarik ini saya buatdari alat 
dan bahan seperti, kertas karton, sampul 
berwarna, benang kasur, lem, gunting, gambar 
dongeng. 
Kertas karton dibagi menjadi 2, lalu 
diberi lem dan menempelkan sampul berwarna 
agar lebih menarik. Setelah itu, tempelkan kedua 
kertas karton yang telah ditempeli sampul warna 
seperti alas dan dinding. Ketika keduanya sudah 
menempel, kita membuat kotak-kotak dari kertas 
karton lagi lalu membentuknya menjadi kubus, 
lalu memberi benang kasur pada bagian kubus 
atas. Kemudian dinding karton itu digunting 
sedikit untuk menaruh benang kasur yang ditarik 
keatas. Dan yang terakhir adalah menempelkan 
gambar pada alas dan menutupinya dengan kubus 
yang sudah dibuat. 
B. Penggunaan Media Dota ( Dongeng Tarik ) 
 Permainan dota ini sendiri adalah 
permainan kelompok. Salah satu orang dalam 
kelompok harus memilih salah satu kotak lalu 
menariknya dan melihat gambar dongeng apa 
yang kelompok mereka dapat dan langsung 
menceritakan secara singkat secara sambung 
kalimat, menyebutkan watak para tokoh dan 
menyimpulkan apa pesan yang dapat diambil dari 
dongeng tersebut. 
C. Dota ( Dongeng Tarik ) dalam Pembelajaran 
 Guru membuat 3 kelompok dari anak 
sekelas, lalu menujuk perwakilan kelompok yang 
maju untuk memilih kotak mana yang akan 
kelompok mereka pilih.Setalah perwakilan 
kelompok memilih salah satu kotak, mereka 
langsung kembali ke kelompok masing-
masing.Guru mempersilahkan urutan kelompok 
untuk bermain sambung kalimat sesuai dengan 
dongeng yang mereka dapat.Setiap kelompok 
melakukan sambung kalimat sampai membentuk 
suatu cerita singkat, lalu menyuruh untuk 
menyebutkan watak para tokoh yang ada di 
dongeng kemudia menyimpulkan apa yang 
mereka dapat petik dari dongeng tersebut. 
  
POBERTUNG (Siti Masita) 
 
A. Perhitungan penjumlahan dan pengurangan  
Media pohon penjumlahan dan 
pengurangan. Penjumlahan merupakan operasi 
dengan menggabungkan dua bilangan atau lebih. 
Misal 5 + 7 = 11. Sebaliknya untuk pengurangan 
merupakan kegiatan untuk mengurang suatu 
bilangan. Contoh 9 – 3 = 6. Pada jaman 
millennial kegiatan penjumlahan dan 
pengurangan dapat dilakukan siswa dengan cepat 
melalui berbagai bantuan aplikasi di handphone. 
Oleh karena itu diperlukan cara yang unik 
sehingga siswa menyukai peraga secara manual, 
salah satunya dengan pobertung. 
 
B. Pobertung  
Ide permainan pohon berhitung didapat 
saat menggambar sebuah pohon di dalam 
gambaran terdapat beberapa buah yang ada di 
pohon tersebut.  Terpikir untuk membuat media 
hitung dan menjadikannya alat hitung.  
Media pobertung dengan alat dan bahan, 
seperti:  Gunting, Lem pistol, Pensil, penggaris, 
pulpen, spidol, doubeltip. 
 
Bahan kertas karton, kertas manila, kertas warna, 
gabus, kancing baju, lem lilin. 
C. Penggunaan media pohon berhitung 
Lempar dadu pertama, simpan di batang 
pohon. Ambil kunci sebanyak angka yang 
muncul pada dadu. Lempa dadu yang kedua, 
simpan di batang pohon. 
Jika itu penjumlahan tinggal di hitung 
berapa kunci yang ada pada pohon tersebut. Lalu 
tarik kertas yang berada di batang pohon. Dan 
itulah hasil dari penjumlahannya. 
Ex : permainan ini menarik jika dimainkan secara 
berkelompok 
a) Aturan permainan 
Siswa harus cepat dalam berhitung. Salah 
satu yang kalah cepat dalam menjawab akan 
dapat hukuman dari teman yang telah 
menjawab. Baru siswa yang lain 
menggantikan yang kalah. 
Cara memperagakan dalam Pembelajaran 
Guru bertanya kepada siswa siapa saja yang 
masih sulit dalam berhitung baik penjumlahan 
maupun pengurangan. Siswa langsung 
memperagakan media yang sudah di siapkan 
siswa maju satu persatu 
  
PAPAN BAJU TRADISIONAL 
(Ahmad Muzakki) 
A. Materi 
Pakaian Tradisional merupakan salah satu 
kekayaan budaya yang dimiliki oleh negara 
Indonesia dan banyak dipuji oleh negara-negara 
lain. Dengan banyaknya suku-suku dan provinsi 
yang ada di wilayah negara Indonesia, maka 
otomatis pula banyak sekali macam-macam baju 
adat yang dipakai oleh masing-masing suku di 
seluruh provinsi Indonesia. Karena dari 
banyaknya suku-suku yang ada di Indonesia 
memiliki ciri-ciri khusus dalam pembuatan 
ataupun dalam mengenakan Pakaian tradisional 
tersebut.  
Sebagian besar pakaian adat hanya 
digunakan pada acara-acara tertentu seperti 
pernikahan, upacara adat dan lain-lain. Di daerah 
Maluku pakaian adat disebut Pakaian baju Cale 
atau kain Selele. Pakaian adat ini biasa digunakan 
sebagai pelatikan raja, cuci negeri, pesta negeri, 
acara panas pela dan lain-lain. Selain itu ada 
juga  Baju Nona Rok atau kebaya ambon.  
Ciri-ciri kabaya ambon:  
a. Kebaya putih tangan panjang berlengan 
kancing dari jenis kain Brokar halus atau 
kain tetron.  
b. Pengikat pinggang terbuat dari perak yang 
disebut pending.  
c. Sepatu vantovel hitam dan berkaos kaki 
putih.  
d. Rok dibuat/dijahit lipit kecil sekali dari jenis 
kain motif kembang kecil-kecil warna merah 
atau orange.  
e. Konde dibuat dari rambut asli atau konde 
palsu yang siap dipakai yaitu konde bulan.  
f. Warna baju kebaya adalah putih yang 
melambangkan kesucian dan warna rok 
kebaya adalah merah yang melambangkan 
keberanian  
Perlengkapan Konde pakaian kebaya ambon: 
a. Tusuk konde disebut haspel yang dibuat dari 
emas atau perak.  
b. Kak kuping 4 buah ditusuk pada lingkaran 
konde bentuknya seperti kembang terbuat 
dari perak atau emas.  
c. Sisir Konde diletakan pada bagian tengah 
dari konde tersebut dibuat juga dari emas 
atau perak.  
d. Bunga Ron dilingkar pada konde tersebut 
dibuat dari bahan gabus atau papeceda  
Perlengkapan Pakaian Dalam Pakaian 
kebaya ambon: 
Sebagian besar pakaian adat hanya 
membuat bagian luarnya saja. Di Maluku tidak 
hanya membuat pakain luar, namun ada juga 
yang menjadi ciri khas pakaian Maluku yaitu 
memperhatikan pakaian dalam juga. Berikut 
bagian-bagian pakaian dalam seperti Cole yaitu 
baju dalam atau disebut kutang yang 
dipakai/digunakan sebelum memakai kebaya. 
Ada cole berlengan panjang tapi ada juga cole 
berlengan pendek dan pada bagian atasnya diberi 
renda border. Cole dibuat dari kain putih, 
sedangkan bagian belakang dari cole tersebut 
disebut belakang cole dibordir bagian belakang. 
Sedangkan pada bagian depan cole memakai 
kancing dan pada bagian ujung lengan diberi 
renda bordir.  
Fungsi Pakaian Kebaya  Ambon:  
Pakaian nona rok biasanya dipakai oleh pendeta, 
guru, atau orang terpelajar,keluarga golongan 
menengah dan keluarga golongan pemerintahan. 
Pakaian ini dipakai pada acara-acara penting 
yaitu pesta perkawinan acara kenegaraan dan 
lain-lain.  
Cara Perawatan Pakaian Kebaya ambon:  
Langkah pertama, baju kebaya ambon lapisan 
luar maupun  dalaman yang telah habis dipakai 
dianginkan.Langkah kedua, lapisan luar yang 
terdiri dari bahan tetron di bilas dengan air, dan 
lapisan dalam yang disebut cole dibilas dengan 
kanji agar tetap kuat dan tahan lama. 
Anak millennial memakai baju tradisional 
merupakan suatu kebanggan. Oleh karena itu 
diperkenalkan sejak dini melalui media papan 
baju tradisional.  
B. “Papan Baju Tradisional”  
Media papan baju tradisional tentang 
pakaian-pakaian adat yang ada di Indonesia 
beserta wilayah-wilayahnya. Tujuannya agar 
siswa dapat belajar tentang baju tradisional 
tersebut. 
Media ini terdiri dari bahan-bahan berikut 
ini: Kertas karton tebal, kertas karton warna, 
sterofoam, gambar-gambar baju adat. 
Pertama tempelkan kertas karton bewarna 
diatas kertas karton tebal. Kemudian buatlah 
pulau-pulau dengan sterofoam lalu tempelkan 
pada kertas karton tebal, kemuadian atur wilayah 
sesuai peta Indonesia. 
 
C. Penggunaan Media Papan Ragam 
Kebudayaanku 
Siswa nanti memilih baju tradisional yang 
sudah disediakan, kemudian  siswa  
menempelkan baju tradisional yang sudah di pilih 
sesuai wilayah yang ada di papan baju 
tradisional. 
Ular Tangga Raja 
(Abidah Kholis Romadhona) 
 
A. Rantai makanan dan jaring jaring makanan 
Rantai makanan adalah serangkaian proses 
makan dan dimakan antara makhluk hiup 
berdasarkan urutan urutan tertentu dengan ada 
yang berperan sebagai produsen, konsumen, dan 
dekomposer untuk kelangsungan hidupnya. 
1. Produsen yaitu makhluk hidup yang 
berperan sebagai pembuat makanan sendiri. 
Maka dari itu produsen tidak memakan 
makhluk lain. Tetapi malah di makan oleh 
makhluk lainnya. Biasanya produsen 
membuat makanan nya melalui proses 
fotosintesis. Contoh produsen diantaranya : 
tumbuhan hijau, alga, dan juga lumut.  
2. Konsumen yaitu makhluk hidup yang 
bergantung pada makhluk lain karena dia 
tidak bisa memproduksi makanan sendiri 
seperti produsen.Peran konsumendi dalam 
sebuah ekosistem biasa nya adalah hewan. 
Konsumen memiliki beberapa tingkatan: 
Konsumen pertama (primer), konsumen I 
merupakan pemakan produsen atau 
tumbuhan dan biasanya disebut dengan 
konsumen herbivora. Contohnya seperti 
sapi, kelinci, kerbau dan lain lain.  
3. Konsumen sekunder, konsumen ini 
merupakan pemakan konsumen pertama 
dan biasa disebut dengan konsumen 
karnivora. Konsumen tersier, konsumen ini 
pemakan konsumen kedua. Dan seterusnya 
hingga konsumen yang terakhir yang 
disebut dengan konsumen puncak. Biasanya 
konsumen puncak merupakan hewan yang 
tidak bisa dimakan oleh hewan lainnya. 
Contohnya singa, buaya, elang. 
4. Dekomposer atau Pengurai Pengurai adalah 
organisme terakhir dalam rantai makanan. 
Karena pengurai merupakan organisme 
yang mampu mengubah zat organik 
menjadi zat anogarnik. Pengurai mengurai 
bangkai atau tumbuhan yang sudah mati 
lalu mengembalikan nutrisinya ke dalam 
tanah yang akan digunakan tanaman untuk 
berfotosintesis. 
Jaring-jaring makanan adalah gabungan dari 
rantai-rantai makanan yang berhubungan 
dikombinasikan atau digabung yang tumpang 
tindih dalam suatu ekosistem. 
B. Ular tangga Raja  
Idenya ular tangga raja yaitu dengan adanya 
media permainan monopoli. Karena permainan 
ular tangga sudah tidak asing lagi bagi kalangan 
anak-anak millennial. Dari permainan ular tangga 
dapat dijadikan media pembelajaran rantai 
makanan dan jaring jaring makanan. Karena di 
dalam pembelajaran tidak hanya dibutuhkan 
keahlian guru dalam berceramah untuk 
menyampaikan materi pelajaran karena itu akan 
membuat siswa merasa bosan. Dengan media ini 











Media ular tangga raja ini dibuat 
berdasarkan dengan kriteria permainan anak 
anak. alat dan bahan yang dibutuhkan untuk 
membuat media ini juga terbilang sederhana, alat 
dan bahanya juga mudah didapatkan di 
lingkungan sekitar. Alat yang dibutuhkan antara 
lain yaitu seperti gunting, penggaris, dan double 
tip. Serta bahan bahan yang dibutuhkan yaitu 
seperti karton tebal, kertas manila, spidol warna, 
kertas print ( soal).  
Cara membuatnya juga sangat mudah dan 
tidak membutuhkan waktu yang lama, pertama 
yaitu siapkan alat dan bahan, kemudian 
tempelkan kertas manila tersebut di atas karton 
tebal dengan menggunakan double tip. Setelah 
tertempel, lalu gambar kertas manila tersebut 
dengan gambar garisan kotak kotak yang 
ukuranya sama dan beri nomor 1 sampai 15. 
Setelah penuh dengan kolom kotak kotak, 
tambahkan gambar tangga, ular dan tulisan start 
selayaknya seperti permainan ular tangga. setelah 
itu warnai kolom kotak kotak dan hiasan ular dan 
tangga tadi dengan menggunakan spidol warna 
sesuai selera. Kemudia gunting kertas print-
printan yang berisi soal tentang rantai makanan 
dan jaring jaring makanan tersebut di kolom 
nomor sesuai selera. Namun saya memilih nomor 
7 dan 14. Dan langkah terakhir yaitu buatlah 
dadu permainan dengan menggunakan siswa 
kertas manila. 
C. Penggunaan Media Ular Tangga Raja 
Cara penggunaan media ulat tangga raja 
ini juga cukup mudah untuk dimainakan oleh 
anak anak. jadi di penggunaan media ini, siswa 
tidak hanya belajar tentang rantai makanan dan 
jaring makanan saja tetapi secara tidak langsung 
siswa belajar berhitung melalui kocokan dadu 
permainanya. Dan media ular tangga raja ini 
digunakan siswa secara berkelompok tetapi 
bergantian.. 
Penggunaan media ini sangat mudah dan 
membuat siswa untuk ingin bersaing dengan 
siswa lainya. Jadi langkah langkah menggunakan 
media ini dalam pembelajaran yaitu sebagai 
berikut . yang pertama siswa diminta untuk 
berkumpul menjadi 4 kelompok. Setelah 
berkumpul, guru menjelaskan aturan permainan 
ular tangga raja. Kemudian satu orang dari setiap 
kelompok diminta  maju kedepan untuk 
memainkan media tersebut dengan mengocok 
dadu terlebih dahulu, jika mata dadu berjumlah 5, 
makan siswa harus berjalan 5 kotak di ular 
tangga raja tersebut. Jika berjalan 5 tersebut 
siswa mendapatkan gambar tangga, maka dadu 
siswa harus naik ke atas sesuai tangga tersebut. 
Lalu jika mendapatkan gambar ular, maka dadu 
siswa harus ke atas sesuai gambar ular tersebut. 
Dan jika siswa mendapatkankotak yang berisi 
soal maka harus di diskusikan terlebih dahulu 
dengan kelompoknya setelah itu jawabanya 
ditulis di papan tulis.Kemudian di lanjutkan main 
oleh siswa siswa lain untuk setiap kelompok. 
  
Miniatur Lingkungan 
(Wahyu Fitri Rohmadhani) 
 
. 
A. Miniatur Lingkungan  
Media ini saya buat dari 
alat dan bahan yang cukup 
sederhana dan mudah 
untuk dijumpai, bahannya 
cukup stik es kita 
membutuhkan sekitar 5  
bendel untuk membuat rumah-rmahan dan pagar 
serta lain-lain,setelah itu kita membutuhkan 
beberapa kapas untuk pohonnya. Beberapa 
plastik untuk sampah-sampah yang ada disekitar 
rumah untuk alasnya kita menggunakan karton. 
Kita juga menggunakan alat yang sederhana yang 
ada dirumah kita seperti cutter atau pisau yang 
tajam,gunting,dan lem. 
B. Penggunaan Media 
Penggunaan media ini sangat mudah 
pertama guru harus menjelaskan kepada peserta 
 
didik tentang lingkungan bersih sehat dan kotor, 
lalu guru menjelaskan tentang apa saja yang 
terdapat pada miniatur tersebut tentang apa hidup 
bersih dan bagaimana cara kita untuk menjaga 
kelestarian lingkungan sekitar rumah.  
Setelah guru menjelaskan materinya baru 
siswa satu persatu diajak untuk mereview ulang 
bagaimana keadaan lingkungan disekitar rumah 
seperti yang ada pada penjelasan tersebut. 
  
Pop Book Sehat 
(Mia Fitria Febiola N.I) 
 
A. Kebutuhan Tubuh 
Kita butuh tenaga untuk bermain, kita juga butuh 
udara untuk bernafas, apa saja kebutuhan tubuh 
itu 
1. Makanan bergizi 
Dalam sehari vina makan tiga kali, pagi 
siang dan malam, makan makanan bergizi, 
salah satu contoh makanan bergizi adalah, 
hidangan 4 sehat 5 sempurna, hidangan itu 
mengandung 4 jenis makanan dan 1 jenis 
minuman, ada makanan pokok lauk-pauk, 
sayur buah dan susu. 
a. Makanan Pokok 
Makanan pokok adalah Makanan utama 
kita, makanan pokok mengandung 
karbohidrat, karbohidrat merupakan 
sumber tenaga, tenaga untuk belajar dan 
bermain, makanan pokok ada bermacam-
macam. Ada nasi jagung kentang 
singkong mi dan roti 
b. Sayuran 
Siapa yang suka makan sayur. 
Sayuran mengandung banyak vitamin 
Vitamin menjaga tubuh tetap sehat 
c. Lauk-pauk 
Daging ikan tahu dan tempe 
adalah lauk pauk mengandung protein, 
protein membantu pertumbuhan, protein 
membuat tubuh kita, tubuh besar dan 
tinggi 
d. Buah 
Sukakah kamu makan buah, buah 
apel apokat anggur belimbing durian 
jeruk mangga melon dan semangka enak 
rasanya, makan buah membuat tubuh 
segar dan sehat, buah mengandung 
banyak vitamin 
e. Susu 
Sebaiknya kita minum susu setiap 
hari, minum susu membuat tubuh sehat 
dan kuat, susu mengandung vitamin dan 
mineral, mineral menjaga tubuh tetap 
sehat dan kuat 
B. Pop Book Sehat 
Media pop up book saat ini memang 
sedang menarik perhatian karena bentuknnya 
yang menarik dan lucu. Media pop upa dalah 
media berbentuk buku yang ketika dibuka akan 
muncul gambar berbentuk 2 atau 3 dimensi.    
Sedangkan penulis membuat media pop up ini 
pada sebuah papan besar yang dibagi menjadi 
dua seperti halaman buku yang kemudian ketika 
dibuka akan muncul gambar 2 dimensi 
bertemakan materi 4 Sehat 5 Sempurna.  
Dalam media ini gambar 4 Sehat 5 
Sempurna, mulai dari Nasi, Lauk pauk, sayur 
mayur, buah-buahan dan susu. 
C. Pembuatan Pop Book Sehat 
Media ini saya buat dari alat dan bahan 
sebagai berikut : Pertama siapkan alat dan bahan 
yaitu kertas karton, buffalo berwarna, gambar 
gambar 4 Sehat 5 Sempurna, lem, doubletip, 
gunting, cutter, penggaris pensil warna. 
Kedua, cara pembuatannya yaitu gunting 
gambar gambar 4 Sehat 5 Sempurna menurut 
pola, gunting kertas buffalo memanjang, 
gabungkan kertas bufalo yang persegi panjang 
menjadi kotak, potong dan rapikan kertas HVS 
yang bersisi gambar inti sesuai pola, rekatkan 
gambar pada kertas HVS dengan kertas bufalo 
yang sudah di bentuk kotak di bagian belakang 
yang sudah di kasih lem, Kertas bufalo dan kertas 
HVS rekatkan pada kertas karton, m endesain 
sekreatif mungkin dengan menggambar 
menggunakan pensil warna pada ruang kosong. 
D. Penggunaan Media 
Penggunaanya sama seperti buku pada 
umumnya hanya saja pop up kalau di buka akan 
menampilkan gambar yang berbentuk  3 dimensi, 






(Yonaz Akbar Fauzan 201610430311142) 
 
A. Materi 
Deskripsi tubuh bunglon 
Bunglon kebun yang berukuran sedang, 
berekor panjang menjuntai. Panjang total hingga 
550 mm, dan empat-perlimanya adalah ekor. 
Gerigi di tengkuk dan punggungnya lebih 
menyerupai surai (jubata artinya bersurai). Gerigi 
ini terdiri dari banyak sisik yang pipih panjang 
meruncing namun lunak serupa kulit. Kepalanya 
bersegi-segi dan bersudut. Dagu dengan kantung 
lebar, bertulang lunak. Mata dikelilingi pelupuk 
yang cukup lebar, lentur, tersusun dari sisik-sisik 
berupa bintik-bintik halus yang indah. 
Dorsal (sisi atas tubuh) berwarna hijau 
muda sampai hijau tua, yang bisa berubah 
menjadi coklat sampai kehitaman bila merasa 
terganggu. Sebuah bercak coklat kemerahan 
serupa karat terdapat di belakang mulut di bawah 
timpanum. Deretan bercak serupa itu, yang 
seringkali menyatu menjadi coretan-coretan, 
terdapat di bahu dan di sisi lateral bagian depan, 
semakin ke belakang semakin kabur warnanya. 
Sisi ventral (sisi bawah tubuh) kekuningan 
sampai keputihan di dagu, leher, perut dan sisi 
bawah kaki. Telapak tangan dan kaki coklat 
kekuningan. Ekor di pangkal berwarna hijau 
belang-belang kebiruan, ke belakang makin 
kecoklatan kusam dengan belang-belang 
keputihan di ujungnya. Sisik-sisik bunglon surai 
keras, kasar, berlunas kuat; ekornya terasa 
bersegi-segi. Perkecualiannya adalah sisik-sisik 




Bunglon merupakan satu-satunya mahluk 
yang memiliki kaki penjepit. Cengkraman kaki 
mereka sangat cocok untuk mendaki pohon yang 
menjadi tempat tinggalnya, meski mereka memiliki 
pergerakan tubuh yang sangat lamban. Dari semua 
itu, bunglon memiliki kekhasan luar biasa yaitu 
lidah yang sangat panjang. Panjang lidahnya ini 
bisa dua kali panjang tubuhnya dan dilengkapi 
cairan kimia yang sangat lengket. Cairan ini sangat 
berguna untuk menyambar mangsanya, yang 
sebagian besar adalah serangga. 
 
Mekanisme Mimikri pada Bunglon 
Selain keistimewaan lidahnya, hal yang 
paling menarik dari bunglon adalah kemampuannya 
dalam mengubah warna kulit sesuai dengan 
lingkungan yang dihinggapi. Ketika hinggap di 
batang pohon kulitnya pun akan berubah sesuai 
warna batang pohon, ketika hinggap di daun pun 
kulitnya menjadi hijau. 
Banyak orang berpikir bunglon berubah 
warna untuk berbaur dengan lingkungan mereka. 
Namun para ilmuwan tidak setuju. Penelitian 
mereka menunjukkan bahwa cahaya, suhu, dan 
suasana hati bunglon menyebabkan perubahan 
warna. Kadang-kadang perubahan warna dapat 
membuat bunglon lebih nyaman dan membantu 
berkomunikasi hewan dengan bunglon lain. 
Bunglon mengubah coraknya dalam jangkauan warna 
yang dimiliki pada spesiesnya yang telah berevolusi. 
Perubahan ini meliputi semua warna, mulai dari warna 
biru air laut hingga pink pucat. Bahkan, terkadang 
terdapat beberapa bunglon yang bisa berubah warna 
menjadi berpola garis-garis dan titik-titik. Perubahan 
warna pada beberapa spesies bunglon lain terbatas hanya 
pada warna-warna tertentu, seperti merah, kuning dan 
hijau. 
B. `Mimicry Lamps 
Saya mendapatkan ide dari melihat pohon 
di kampus. Dari situ saya mendapatkan ide 
hewan yang biasa hidup di pepohonan dan salah 
satunya yaitu bunglon yang bisa merubah warna 
kulitnya sesuai dengan lingkungannya. Saya 
minta bantuan bagaimana rancangan yang akan 
dibuat nantinya. Teman saya hanya memberikan 
gambaran secara umum tentang media yang akan 
saya buat dan saya kembangkan sendiri bagai 
mana cara membuat dan rancangan-
rancangannya agar alat peraga yang saya buat 
dapat digunakan secara maksimal dalam 
pembelajaran. Dan saya juga memanfaatkan 
benda-benda yang ada di sekitar saya. 


















Media ini terdiri dari alat dan bahan 
sebagai berikut:Satu lembar karton tebal(lebar), 
sedotan, lem kertas, gunting, lem kertas, gunting, 
lem tembak, gambar yang sudah di print, kertas 
hvs berwarna, tiga lembar mika berwarna, cutter, 
penggaris, senter handphone. 
Pertama siapkanalat dan bahan yang 
dibutuhkan kemudian potong karton sesuai 
dengan ukuran yang diperlukan. Rancanglah 
media dan menyesuaikan sebelum dilem. 
Kemudian rancang pondasi untuk media tersebut 
serta lubangi 3 lubang karton untuk mika yang 
akan digunakan untuk alas bunglon sesuai 
ukuran. Taruh 3 mika yang berbeda warna ke 
karton yang sudah dilubangi dengan 3 lubang 
lalu lem dengan lem tembak. Selanjutnya 
tempelkan 3 background gambar materi yang 
sudah di print pada karton/background media 
dengan lem kertas.Tempelkan juga 3 background 
gambar yang sudah di print pada alas bunglon 
kecuali pada lubang mika.Rakit pondasi media 
tersebut terlebih dahulu dengan lem tembak 
selanjutnyarakit seluruh karton yang sudah 
disiapkandan satukan keseluruhan dengan lem 
tembak, pastikan keseluruhan tersambung dan di 
lem dengan kuat. Selanjutnya membuat bunglon 
peraga dengan alas kertas karton yang sudah 
dipotong sesuai ukuran dan sedotan. Tempelkan 
terlebih dahulu bunglon peraga yang sudah di 
print, dipotong sesuai bentuk dan tempelkan pada 
sedotan dengan lem tembak. Bila sudah 
menempel, tempelkan pada alas kecil untuk 
bunglon peraga tersebut. 
C. Penggunaan Media Papan Sistem Pencernaan 
Pertama siapkanlah alat peraga terlebih 
dahulu alat peraga “Mimicry Lamps” dan 
pastikan siapkan di tempat yang kurang 
pencahayaan. Letakkan bunglon peraga pada alas 
dan posisikan ada di dekat background gambar, 
kemudian letakkan handphone diantara pondasi 
media yang sudah disediakan.Letakkan 
lampu/senter handphone di bawah, yaitu ditempat 
yang sudah disediakan.Lampu handphone yang 
mengenai mika berwarna akan merubah warna 
bunglon.Pindah bunglon peraga pada background 
yang lain agar dapat berubah warna sesuai 
dengan backgrounnya, bila warnanya kurang 
mencolok, tambahkan 2 sisi karton diantara 
bunglon peraga. 
D. Media Dalam Proses Pembelajaran 
Pertama guru menjelaskan materitentang 
reptil dan salah satu reptil yang memiliki 
kelebihan menyesuaikan lingkungannya dengan 
merubah warna kulitnya yaitu bunglon/iguana. 
Guru akan memperkenalkan media alat peraga 
dan cara menggunakan media tersebut kepada 
siswa. Selanjutnya guru mulai mempraktekkan 
media alat peraga tersebut kepada siswa. Guru 
memanggil perwakilan siswa untuk 
memperagakan alat peraga tersebut dengan gaya 










Coba perhatikan peta wilayah Indonesia di 
atas! Bagaimanakah pendapat kalian tentang 
wilayah negara kita? Luas bukan? Ya, Indonesia 
adalah negara kepulauan terbesar di dunia. 
Jumlah pulaunya tidak kurang dari 17.504 pulau. 
Keseluruhan pulau itu membentang disekitar 
seperdelapan keliling bumi. Dari sekian banyak 
pulau tersebut yang telah dihuni belum mencapai 
separuhnya. Bahkan banyak pulau yang belum 
diberi nama. Mengingat luasnya pulau Indonesia, 
untuk mengatur jalannya pemerintahan maka 
setiap pulau di Indonesia dibagi menjadi 
beberapa wilayah administrasi disebut dengan 
provinsi.  
Ibu kota adalah kota yang menjadi pusat 
pemerintahan. Di dalam peta, ibu kota ditandai 
dengan berbagai simbol, antara lain sebagai 
berikut.  
  
      = ibu kota negara 
 
      = ibu kota provinsi 
      = ibu kota kabupaten 
Ibu kota negara Indonesia adalah Jakarta. 
Tahukah kalian berapa jumlah provinsi saat ini? 
Tentu kalian sudah tahu bahwa jumlah provinsi 
negara kita saat ini ada 34 provinsi. Setiap 
provinsi terdiri atas beberapa kota atau 
kabupaten. Untuk memahami lebih jelas 
pemahaman tentang perkembangan wilayah 
administrasi di Indonesia, maka dapat dipelajari 
lebih lanjut pembahasan berikut ini. 
No Nama Provinsi Ibu Kota 
1 Nanggroe Aceh 
Darussalam 
Banda Aceh 
2 Sumatera Utara Medan 
3 Sumatera Barat Padang 
4 Riau Pekan Baru 
5 Jambi Jambi 
6 Sumatera Selatan Palembang 
7 Bengkulu Bengkulu 
8 Lampung Bandar Lampung 
9 Kepulauan Bangka 
Belitung 
Pangkal Pinang 
10 Kepulauan Riau Tanjung Pinang 
11 DKI Jakarta Jakarta 
12 Jawa Barat Bandung 
13 Jawa Tengah Semarang 
14 DI Yogyakarta Yogyakarta 
15 Jawa Timur Surabaya 
16 Banten Serang 
17 Bali Denpasar 
18 Nusa Tenggara Barat Mataram 
19 Nusa Tenggara Timur Kupang 
20 Kalimantan Barat Pontianak 
21 Kalimantan Tengah Palangkaraya 
22 Kalimantan Selatan Banjarmasin 
23 Kalimantan Timur Samarinda 
24 Kalimantan Utara Tanjung Selor 
25 Sulawesi Utara Manado 
26 Sulawesi Tengah Palu 
27 Sulawesi Selatan Makasar 
28 Sulawesi Tenggara Kendari 
29 Gorontalo Gorontalo 
30 Sulawesi Barat Mamuju 
31 Maluku Ambon 
32 Maluku Utara Ternate 
33 Papua Jayapura 




B. Jejak Petualang 
   Ide alat peraga “Jejak Petualang” tentang 
nama-nama provinsi di Indonesia beserta nama 
Ibukotannya tersebut muncul dari suatu pengalaman 
mengajar. Pada saat itu saya sedang mengajar IPS 
pada kelas 4 SD tentang peta Indonesia. Jadi dari 
peta Indonesia asli saya rubah menjadi media yang 
menarik untuk siswa. Media ini dibuat menyerupai 
gambar peta seperti aslinya, namun dibuat 
pemetakan setiap pulau-pulaunya. Gambar diubah 
menjadi alat peraga yang tepat. Siswa juga diberikan 
pemetakan gambar pulau-pulau untuk dapat 
mengidentifikasi provinsi yang ada di Indonesia. 
Selain ada pemetakan peta Indonesia, saya berpikir 
meletakkan sebuah pertanyaan untuk siswa agar 
siswa lebih paham terhadap materi nama-nama 
provinsi di Indonesia beserta nama Ibukotannya.  
Pengembangan media alat peraga “Jejak 
Petualang” dilakukan sebagai salah satu upaya 
penunjang tercapainya tujuan pembelajaran bagi 
siswa kelas IV SD pada mata pelajaran IPS materi 
Ibu Kota Provinsi dan Kabuaten/Kota. Adapun 
manfaat penggunaan alat peraga dalam 
pembelajaran. Pertama, alat peraga dapat menarik 
perhatian siswa. Kedua, siswa dapat memahami 
materi pembelajaran. Ketiga, alat peraga dapat 
menggantikan buku sebagai sumber pembelajaran. 
   Alat peraga yang tepat tersebut nantinya 
direncanakan terbuat dari bahan-bahan sederhana 
dan mudah didapat, serta awet dan tidak mudah 
rusak. Berikut alat dan bahan pembuatan alat peraga 
Jejak Petualang . 
  Pertama kita membutuhkan kertas karton 
tebal, lalu gunting kertas karton tersebut menjadi 7 
kotak sesuai dengan pemetakan pada pulau-pulau 
Indonesia. Kedua, gunting gambar print pulau 
Indonesia dan tempelkan pada kertas karton yang 
diguting tadi menggunakan lem. Tempelkan semua 
gambar pulau Indonesia sesuai dengan 
pemetakannya. Ketiga, gunting kertas karton 
berbentuk persegi untuk dibuat pemetakan untuk 
pertanyaan. Keempat, setelah sudah menjadi bagian-
bagian pemetakan, tempelkan pada kertas karton 
besar dilapisi dengan kertas manila berwarna. Satu 
ditempelkan pada bagian depan dan belakang. 
Jadilah alat peraga provinsi dan Ibukota yang ada di 
Indonesia beserta pertanyaannya 
 
  
C. Penggunaan Media Jejak Petualang 
Seorang guru harus bisa membuat susana 
kelas menjadi semangat saat menerima 
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan oleh guru 
dengan menggunakan beberapa media 
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik 
bagi siswa. Dimana media ini berfungsi sebagai 
alat bantu guru dalam mengajar dan alat bantu 
siswa dalam memahami pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Media pembelajaran 
yang dimaksudkan adalah benda konkrit, 
sehingga siswa melihat secara langsung benda 
yang sesuai dengan pelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Dengan demikian diharapkan siswa 
mampu memahami pelajaran yang disampaikan 
oleh guru.  
Jenis media Jejak Petualang ini dapat 
dimainkan pada kelompok baru yang belum 
mengenal dengan anggotanya ataupun kelompok 
lama yang saling kenal. Di awal kegiatan guru 
menjelaskan tujuan permainan agar siswa dapat 
memahami dan tahu akan manfaat dari media 
Jejak petualang ini. Pada awal pembelajaran guru 
memberikan contoh bagaimana alat peraga ini 
diamainkan. Guru juga mengarahkan kepada 
siswa untuk bermain secara bergembira dan 
menyenangkan, agar pelajaran ini lebih mudah 
dipahami oleh siswa. Selain itu guru menjelaskan 
bahwa jika siswa dapat menyebutkan letak 
provinsi beserta menyebutkan nama ibukota 
Indonesia dan dapat menjawab pertanyaan maka 
kelompok tersebut mendapatkan bintang. 
Sedangkan siswa yang dapat menyebutkan 
provinsi dan Ibukota Indonesia namun tidak 
dapat menjawab pertanyaan, maka kelompok 
tersebut dapat melempar kepada kelompok yang 
lain. Diharapkan dengan adanya alat peraga Jejak 
Petualng ini siswa mampu memahami nama-
nama provinsi beserta Ibukota Indonesia dengan 
benar. 
 
D. Jejak Petualang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran 
    Penggunaan alat peraga ini akan menarik 
jika dimainkan secara berkelompok. Penggunaan 
yang pertama setiap siswa berhitung satu sampai 
empat, lalu siswa dikumpulkan sesuai dengan 
angka yang didapatnya dalam kelompok. Setiap 
kelompok diberikan nama, seperti nama macam-
macam bunga. Kedua, setiap kelompok diberikan 
pemetakan pulau-pulau yang ada di Indonesia . 
Ketiga, guru dapat menjelaskan bagian-bagian 
provinsi setiap pulau-pulau di Indonesia pada alat 
peraga. Keempat, siswa dapat memperhatikan 
bagaimana guru menjelaskan pembelajaran pada 
pemetakan pulau-pulau yang diberikan oleh guru. 
Kelima, setelah guru menjelaskan tentang 
provinsi di Indonesia, siswa dapat maju kedepan 
untuk memilih salah satu pertanyaan lalu 
dijawab. Dengan kegiatan ini siswa sangat 











(Amelia Prasinta P.S) 
 
A. Rotasi Bumi 
Rotasi bumi adalah peristiwa bumi berputar 
pada porosnya. Rotasi bumi menyebabkan 
terjadinya siang dan malam. Waktu (kala) rotasi 
bumi adalah 23 jam lebih 56 menit 3 detik 
(dibulatkan 24 jam). Bumi berputar dari arah barat 
ke timur. Oleh sebab itu, bagian timur lebih 
dahulu mengalami siang. Gerakan matahari 
disebut gerak semu harian. Bagian bumi yang 
terkena matahari akan mengalami siang. 
Sedangkan bagian bumi yang tidak terkena 
matahari akan mengalami malam. 
Pengaruh akibat Rotasi Bumi: 
a. Pergantian Siang dan malam 
b. Perbedaan waktu 
c. Perbedaan percepatan gravitasi bumi 
d. pembelokan arah angin 
e. pembelokan arus laut 
f. peredaran semu harian benda-benda langit 
B. Rotasi Bumi 
 
 
Materi pada kurikulum 2013 Kelas 6 SD 
Tema 8 BumikuSubtema 1 Perbedaan waktu dan 
Pengaruhnya.Saya mendapat ide dari pemikiran 
diri saya sendiri dan dengan mencari di diinternet 
yang bernama “Pinterest”. Nama media yang 
saya gunakan yaitu Rotasi Bumi,rotasi bumi 
adalah alat peraga menunjukkan terjadinya siang 
dan malam. Tujuan saya membuat peraga rotasi 
Rotasi Bumi yaitu agar Siswa dapat mengetahui 
pengaruh yang diakibatkan oleh rotasi bumi, 
Siswa dapat mengetahui pemanfaatan rotasi bumi 
dalam kehidupan sehari hari..  
C.  Penggunaan Media Rotasi Bumi 
Dalam penggunaan media Rotasi Bumi 
sangat mudah.Siswa mengamati media Rotasi 
Bum. Kemudian guru menjelaskan perputaran 
rotasi bumi. Setelah itu siswa 
diarahkanmengambil gambar dibelakang media 
tersebut. Gambar tersebut merupakan manfaat dari 
peristiwa Rotasi Bumi. Lalu siswa menaruh di 
bagian siang atau malam yang benar. 
Siswa membentuk 5-6 kelompok Guru 
memberi penjelasanmengenai rotasi bumi. 
Kemudian siswa mengamati media yang telah 
dibuat guru didepan.Setelah mengamati siswa 
menyebutkan diajak untuk mencari tahu tentang 
manfaat siang dalam kehidupan sehar-hari, begitu 
sebaliknya apa saja manfaat malam dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemudian guru memberi 
pertanyaan kepada siswa mengenai pemanfaatan 
rotasi bumi dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemudian bagi siswa yang bisa menyebutkan bisa 
mencari gambar. Lalu ditempelkan di tempat 




Mendengarkan adalah salah satu aspek yang ada di 
dalam acuam mata pelajaran bahasa Indonesia, sehingga 
dapat di pastikan media ini sangat bermanfaat dalam 
mata pelajaran. Anak jaman millennial suka mendengar 
diberbagai media online. Oleh karena itu dalam 
mengembangkan alat peraga ini dikemas dalam bentuk 
wayang bergambar. 
  
A. Wayang Bergambar 
Papan Gambar adalah media untuk anak 
Sekolah Dasar kelas 1 yang sangat sederhana dan 
sangat mudah dijangkau,media ini sangat menarik 
bila dimainkan dalam beberapa mata pelajaran. 
Materi Bahasa Indonesia dalam aspek 
mendengarkan, karena minimnya pengetahuan 
mendengarkan untuk anak Sekolah Dasar. Siapapun 
bisa membuat media ini, dan tidak membutuhkan 
jangka waktu yang lama sangat singkat dan begitu 
simple untuk dibuat. Media papan gambar juga tidak 
hanya digunakan dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia tetapi juga mata pelajaran IPA dan lain 
lain juga bisa, tetapi disini saya lebih cenderung pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
  
   
 Media ini saya buat dari alat dan bahan :  
Alat :  1. Gunting  
2. Kardus  
3. Lem  
4. Pensil Warna  
5. Alat Tulis  
6. Cutter  
 
 Langkah : 
1. Yang pertama, Carilah gambar yang ingin 
ditentukan untuk dibuat papan gambar . 
2. Cetak gambar yang sudah ditentukan . 
3. Gunting gambar sesuai dengan selera, 
semenarik mungkin.  
4. Lalu, potong kardus sesuai dengan ukuran 
gambar yang sudah dicetak. 
5. Siapkan Lem, pilih lem yang bagus agar cepat 
melekat.  
6. Tempelkan gambar tersebut pada kardus yang 
sudah digunting sesuai selera. 
7. Dalam upaya pengeringan pada gambar tempel 
tersebut, buatlah gagang untuk menopang 
gambar tersebut.  
8. Setelah itu, gunting kardus ukuran 3 X 18 yang 
memanjang.  
9. Yang terakhir, tempelkan gagang di papan 
gambar yang sudah dibuat tadi.  
10. Papan gambar siap di presentasikan!  
 
 
C. Penggunaan Media Wayang Bergambar :  
Jenis Permainan ini dapat dimainkan pada kelompok 
dengan orang baru dikenal atau tidak . Bapak atau 
Ibu guru menjelaskan bagaimana permainan ini, 
permainan ini daapat dilakukan dengan duduk sesuaii 
dengan kelompok yang sudah dibagikan sebelumnya.  
1. Guru membuat lingkaran dan semua siswa 
saling bergandengan  
2. Guru memberikan aba aba (2) berarti siswa 
berkumpul 2 orang, tetapi ini dibuat menjadi 1 
kelompok 5 orang  
3. Siswa dibagi menjadi berkelompok, 1 
kelompok berisi 3 orang  
4. Siswa membedakan berbagai bunyi bahasa 
5. Siswa mendengarkan perbedaan bunyi bahasa 
seperti “mama, papa, kakek, kakak, bibi, kiki 
dan paman”  
6.  Siswa menirukan sesuai gambar yang diberikan 
guru kepada siswa, seperti gambar “mama, 
papa, kakek, kakak, bibi, kiki, dan paman”.  
7.  Siswa berlomba menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru melalui media papan gambar 
tersebut. Seperti suara “kwek..kwek.. ku ku ru 
yuk.. tok tok tok.. meong meong meong...” itu 





Pohon KK (kantong keberuntungan) 
(Darmiati) 
A. Pelestarian Alam di Lingkungan Sekitar 
Arti kata Pelestarian adalah sumber-
sumber alam; pengelolaan sumber daya alam 
yang menjamin pemanfaatannya secara bijaksana 
dan menjamin kesinambungan persediaannya dng 
tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai 
dan keanekaragamannya. Sedangkan Pelestarian 
Alam adalah upaya dalam pengelolaan sumber 
daya alam beserta ekosistemnya dng tujuan 
mempertahankan sifat dan bentuknya, perubahan 
yg terjadi dikendalikan oleh alam. 
Upaya Pelestarian Lingkungan Alam 
Banyak cara dan usaha yang bisa dilakukan 
manusia untuk melestarikan alam, beberapa diantaranya 
adalah: 
1.    Pelestarian tanah (tanah datar, lahan 
miring/perbukitan) 
Upaya pelestarian tanah dapat dilakukan dengan 
cara menggalakkan kegiatan menanam pohon atau 
penghijauan kembali (reboisasi) terhadap tanah yang 
semula gundul. Untuk daerah perbukitan atau 
pegunungan yang posisi tanahnya miring perlu dibangun 
terasering atau sengkedan, sehingga mampu 
menghambat laju aliran air hujan. 
2.    Pelestarian udara 
Udara merupakan unsur vital bagi kehidupan, 
karena setiap organisme bernapas memerlukan udara. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga agar udara 
tetap bersih dan sehat antara lain: 
a)      Menggalakkan penanaman pohon atau pun tanaman hias 
di sekitar kita.Tanaman dapat menyerap gas-gas yang 
berbahaya bagi manusia. Tanaman mampu memproduksi 
oksigen melalui proses fotosintesis. Di samping itu 
tumbuhan juga mengeluarkan uap air, sehingga 
kelembapan udara akan tetap terjaga. 
b)      Mengupayakan pengurangan emisi atau pembuangan 
gas sisa pembakaran, baik pembakaran hutan maupun 
pembakaran mesin Asap yang keluar dari knalpot 
kendaraan dan cerobong asap merupakan penyumbang 
terbesar kotornya udara di perkotaan dan kawasan 
industri. Salah satu upaya pengurangan emisi gas 
berbahaya ke udara adalah dengan menggunakan bahan 
industri yang aman bagi lingkungan, serta pemasangan 
filter pada cerobong asap pabrik. 
c)      Mengurangi atau bahkan menghindari pemakaian gas 
kimia yang dapat merusak lapisan ozon di atmosfer.Gas 
freon yang digunakan untuk pendingin pada AC maupun 
kulkas serta dipergunakan di berbagai produk kosmetika, 
adalah gas yang dapat bersenyawa dengan gas ozon, 
sehingga mengakibatkan lapisan ozon menyusut 
3.    Pelestarian hutan 
Eksploitasi hutan yang terus menerus 
berlangsung sejak dahulu hingga kini tanpa diimbangi 
dengan penanaman kembali, menyebabkan kawasan 
hutan menjadi rusak. Upaya yang dapat dilakukan untuk 
melestarikan hutan: 
a)      Reboisasi atau penanaman kembali hutan yang gundul. 
b)      Melarang pembabatan hutan secara sewenang-wenang. 
c)      Menerapkan sistem tebang pilih dalam menebang 
pohon. 
d)     Menerapkan sistem tebang–tanam dalam kegiatan 
penebangan hutan. 
e)      Menerapkan sanksi yang berat bagi mereka yang 
melanggar ketentuan mengenai pengolahan hutan. 
4.    Pelestarian laut dan pantai 
Seperti halnya hutan, laut juga sebagai sumber 
daya alam potensial. Kerusakan biota laut dan pantai 
banyak disebabkan karena ulah manusia. Pengambilan 
pasir pantai, karang di laut, pengrusakan hutan bakau, 
merupakan kegatan-kegiatan manusia yang mengancam 
kelestarian laut dan pantai. Adapun upaya untuk 
melestarikan laut dan pantai dapat dilakukan dengan 
cara: 
a)    Melakukan reklamasi pantai dengan menanam kembali 
tanaman bakau di areal sekitar pantai. 
b)   Melarang pengambilan batu karang yang ada di sekitar 
pantai maupun di dasar laut. 
c)    Melarang pemakaian bahan peledak dan bahan kimia 
lainnya dalam mencari ikan. 
5.    Pelestarian flora dan fauna 
Kehidupan di bumi merupakan sistem 
ketergantungan antara manusia, hewan, tumbuhan, dan 
alam sekitarnya. Terputusnya salah satu mata rantai dari 
sistem tersebut akan mengakibatkan gangguan dalam 
kehidupan.Oleh karena itu, kelestarian flora dan fauna 
merupakan hal yang mutlak diperhatikan demi 
kelangsungan hidup manusia. Upaya yang dapat 
dilakukan untuk menjaga kelestarian flora dan fauna di 
antaranya adalah: 
a)    Mendirikan cagar alam dan suaka margasatwa. 
b)   Melarang kegiatan perburuan liar. 
 
B. Pohon KK (kantong keberuntungan) 
Pohon KK adalah sebuah permainan yang dibuat 
karena terinspirasi dengan lingkungan sekitar. 
Dengan melihat pohon di lingkungan sekitar dan 
terdapat beberapa buah yang dimiliki, kemudian saya 
aplikasikan dengan botol bekas yang dibungkuskan 
kertas origami yang berwarna sehingga anak-anak 
menjadi tertarik atau menyukai permainan pohon 
tersebut.  Saya berpikir untuk membuat ide sebuah 
permainan dengan kertas karton dan sterofom yang 
di dalamnya ada pohon yang berisi kantong 
pertanyaan sebagai alat untuk menyalurkan materi 
pembelajaran “pelestarian alam di lingkungan 
sekitar” ini yang ingin saya sampaikan pada peserta 
didik saya adalah upaya-upaya untuk menjaga alam 
lingkungan sekitar, dalam menjaga lingkungan 
sekitar ada beberapa upaya yang peserta didik harus 
pahami yaitu pelestarian tanah, pelestarian udara, 
pelestarian hutan, pelestarian laut dan pantai dan 
pelestarian flora dan fauna. 
  
C. Media Pohon KK (Kantong Keberuntungan) 
 
media ini dibuat dari alat dan bahan sebagai berikut : 
pertama tama persiapkan karton, gunting, lem, kaleng 
minuman, botol bekas, gabus atau stropom, kain planel, 




Sediakan karton terlebih dahulu untuk pembuatan 
media. Buatlah sketsa/gambar pohon di karton tebal. 
Kemudian buatlah model dari daun pohon dari kertas 
origami dan guntinglah sesuai dengan sketsa yang  
digambar tadi. Tempelkan pada sketsa yang 
digambar tadi dan untuk batang pohon di cat sesuai 
dengan warna batang atau sesuai dengan selera, 
tetapi kalau menurut saya lebih baik memberikan  
warna cokelat.  
Untuk stropom ditempelkan dibelakang karton 
dengan menggunakan doubletive Untuk kantong ada 
3 yang ditempelkan dipohon. Disisi kiri ada 2 tong 
sampah, yang berguna sebagai tempat pengambilan 
bantuan (jawaban) dari pertanyaan yang tidak dapat 
dijawab oleh siswa. Diatasnya ada Roda putar yang 
dibuat dari karton( digunting berbentuk bulat dan 
ditempeli dengan kertas Origami) ini adalah pusat 
bantuan (Jawaban dan Hukuman) Kemudian 
diatasnya ada Tanda panah sebagai patokan untuk 
bantuan. 
D. Penggunaan Media Kantong Keberutungan 
dalam Pembelajaran  
 Bapak atau ibu guru menjelaskan tujuan 
permainan agar siswa tahu apa manfaatnya dan 
juga aturan permainannya. Permainan ini dapat 
dilakukan dengan duduk atau berdiri. Pada 
awalnya, guru memberi contoh konkret sehingga 
siswa memahami permainannya. Pengulangan 
boleh dilakukan beberapa kali sehingga 
seluruhnya dapat bermain dengan benar. Guru 
juga meminta kesepakatan hukuman terhadap 
siswa yang salah melakukan permainan, apakah 
harus berjoget atau bernyanyi yang diminta 
berdasarkan kesepakatan. 
 Pada pembelajaran Siswa dibagi 
beberapa kelompok semisalnya ada 20 atau 25 
siswa dapat dibagi menjadi 4 atau 5 kelompok. 
Disisi kiri ada 2 tong sampah, yang berguna 
sebagai tempat pengambilan bantuan (jawaban) 
dari pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh 
siswa. Diatasnya ada Roda putar yang dibuat dari 
karton( digunting berbentuk bulat dan ditempeli 
dengan kertas Origami) ini adalah pusat bantuan 
(Jawaban dan Hukuman) Kemudian diatasnya 
ada Tanda panah sebagai patokan untuk bantuan 
dari pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh 
peserta didik. Kantong yang ada di pohon 
berguna untuk menyimpan pertanyaan-
pertanyaan untuk peserta didik.  
Bak sampah/kaleng  berguna untuk menyimpan 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang apabilah 
peserta didik tidak dapat menjawab sehingga diberi 
bantuan. Roda Putar adalah pusat bantuan bagi 
peserta didik apabila tidak dapat menjawab 
pertanyaan, tetapi disini terdapat satu ringtangan 
yaitu peserta didik harus memutar Roda Putar, jika 
tanda panah mendapatkan jawaban maka guru akan 
menerangkan jawaban tersebut kepada siswa, namun 
ketika peserta didik mendapatkan Tanda Panah 




Jodipa Cara Merawat Tubuh 
(Putri Rahayu) 
 







Edo menjaga kesehatan 
dia mencuci kaki sepulang sekolah 
dia mencuci kaki setelah bermain 







Lani menggosok gigi setiap hari 
dia menggosok gigi setelah makan 
dia meggosok gigi sebelum tidur 
menggosok gigi membuat gigi menjadi sehat 
 







Mandi secara teratur 
Mandi dua kali sehari 
Mandi memakai sabun mandi dan air bersih  
Keringkan badan dengan handuk setelah mandi  
 
2. Cara Merawat Rambut 
 





Keramas rambut dengan sampo 
Sisirlah rambut dengan rapi 
Potong rambut dengan teratur 
 
3. Cara Merawat Mata 
             
Membaca ditempat yang terang  
Menonton televisi tidak terlalu dekat  
Banyak memakan wortel 
Membersihkan kotoran mata dengan air 
 
4. Cara Merawat Hidung 
 





Menutup hidung jika mencium busuk  
Membersihkan hidung ketika mandi  
 
5. Cara Merawat Kuku 
 






Memotong kuku dengan teratur 
Membersihkan kotoran diujung kuku 
 
B. Jodipa Cara Merawat Tubuh 
Jodipa (jodohkan ipa) merupakan 
penjodohan atau pemasangan suatu gambar/benda 
yang mudah digunakan dan penerapannya menarik 
banyak orang. Saya berfikir untuk membuat media 
ini sebagai alat untuk menyampaikan materi cara 
merawat tubuh yang mana siswa kelas rendah 
khususnya kelas 1 sd masih suka dengan 
permainan pemasangan atau penjodohan 
gambar/benda. Disisi lain selain dibuat permainan 
terdapat unsur pembelajaran pengetahuan yang 
mana siswa tidak hanya sekedar 
menjodohkan/memasangkan tetapi siswa dituntut 
untuk memikirkan mana pemasangan kata/benda 
yang tepat sebelum menjawab pertanyaan. 
 









Media yang saya buat berdasakan alat dan 
bahan yang mengeluarkan biaya terjangkau 
sehingga dapat menimalisir anggaran dan mudah 
dicari dilingkungan sekitar maupun toko-toko alat 
tulis. Alat dan bahan yang saya gunakan seperti 
karton, kardus, kertas manila warna biru, botol 
bekas aqua, tali rafia, sterofoam, print gambar, 
print judul, lem, gunting, paku push pin, cutter, 
penggaris, dan bulpoin.  
Langkah awal pembuatan pertama bentuk 
karton menjadi persegi panjang dengan ukuran 
40x60 cm, lalu tempelkan kertas manila biru 
sebagai dasar karton, kemudian  bentuk kardus 
ukuran 20x15cm dan tempelkan print judul, setelah 
itu bentuk sterofoam menjadi persegi dengan 
menempelkan print gambar yang sudah ditentukan, 
tempelkan print gambar yang beralaskan sterofoam 
diatas karton, kemudian potong separuh botol aqua 
bekas dan tancapkan kekarton, setelah itu potong 
tali rafia dengan ukuran yang diiinginkan dan taruh 
kedalam botol aqua bekas.  
 
D. Penggunaan Jodipa Cara Merawat Tubuh 
Jenis permainan ini dapat dimainkan oleh 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang. 
Bapak/Ibu guru memberikan tujuan permainan ini 
agar siswa tahu apa manfaat dan konsekuensinya 
ketika salah menjawab. Permainan ini bisa 
dilakukan dengan duduk, guru memberikan 
pentunjuk dan arahan memainkan media ini. 
Pertama guru menjelaskan materi pembelajaran 
dan memberikan contoh, setelah siswa-siswinya 
paham guru membuat kesepakatan pada siswa 
yang salah menjodohkan atau memasangkan 
kata/benda. Setelah kesepakatan sudah disepakati 
giliran anak-anak memulai permaianannya. 
Cara permainannya pertama siswa 
mengambil tali rafia yang berada didalam aqua 
botol, taruh tali rafia diatas gambar dan pasangkan 
sesuai jawaban yang kamu pilih dengan 
menggunakan paku push pin. 
 
E. Jodipa Cara Merawat Tubuh digunakan dalam 
Kegiatan Pembelajaran 
Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok. Setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Pembentukannya 
berdasarkan gambar buah yang ditaruh diatas 
kepala yang diberikan oleh guru, dan siswanya 
berkumpul sesama jenis buahnya. Guru 
memberikan nama yang berbeda setiap kelompok. 
Guru memberikan satu media dalam setiap 
kelompok. Setelah itu siswa memainkan/menjawab 
media tersebut dalam setiap kelompok. Kelompok 
yang paling cepat dan benar memasangkan/ 
menjodohkan tersebut akan diberikan reward. 
Ketika salah memasangkan/menjodohkan akan 
diberikan sanksi yang sudah disepakati.  
 
 
 
  
  
 
 
